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ABSTRAK

Nama : MARIA ULFA
Program Studi : llmu Susastra
Judul : Pergerakan Tokoh Utama Teroris Muslim-Akaedi Amerika

Dalam NovelTerrorist (2006) Karya John Updike

Tesis ini membahas pergerakan tokoh utama AhmadnAsty Mulloy sebagai
teroris Muslim-Amerika di Amerika dalam novékrrorist (2006) karya John
Updike. Tesis ini juga membahas sikap Updike tespadrorisme yang tercermin
dalam novel ini. Dengan menggunakan teori unsutiunsvel dan konsep Pierre
Bourdieu mengenai arené€gd), habitus, dan kapital, hasil analisis menunjukan
Ahmad menjadi teroris karena dipengaruhi oleh rusoggalnya di Amerika yaitu
kelompok Muslim, non-Muslim, dan kelompok teroriBergerakan Ahmad
sebagai teroris berada dalam arena teroris dasip&snad bergerak mendekati
pencapaian posisi syahid (kapital simbolik) melddaberapa upaya dan strategi
yang dilakukannya untuk melaksanakan rencana jderjan bom bunuh diri.
Pergerakan ini berhenti karena ia mengurungkan nyaat menyadari
kekeliruannya (insaf), dan memutuskan keluar deena teroris sehingga tidak
terjadi pengeboman dan posisi syahid tidak tercapardasarkan analisis
pergerakan ini, perspektif posisi tiga tokoh yargymbhangun tema terorisme, dan
alur novel tanpa pengeboman, sikap Updike terhaelaisme dalam novel ini
yaitu anti-terorisme.

Kata Kunci

Novel, terorisme, tokoh teroris Muslim, pergerakamng sosial, arena teroris,
sikap, dan anti-terorisme.
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ABSTRACT

Name : MARIA ULFA
Program of Study : Literature Studies
Title :

The Movement of the Main Character of American-Nhasrlerrorist in America
in the Novel ofTerrorist (2006) by John Updike

This thesis describes the movement of the main acker named Ahmad
Ashmawy Mulloy as Muslim-American terrorist in Anea in the novel of
Terrorist (2006) by John Updike. This thesis also discutisesttitude of Updike
towards terrorism that is reflected in this no\&}.using theories of the elements
of novel and Pierre Bourdieu’s sociological apptoagth the concepts of field,
habitus, and capital, the result of the analysis shows fiamad becomes a
terrorist because he is affected by his social spadmerica namely groups of
Muslim, non-Muslim, and terrorist group. Ahmad'’s vement as a terrorist is in
the field of terrorist and Ahmad’s position movdeser to the achievement of
martyr position ghahid) (symbolic capital) through some efforts and siyats
done by him to implement a plan of jihad with sdeibombing. This movement
is stopped because he canceled his intention,zeellhis mistake (converted,
insaf), and decided to get out of the field of terroriss$, & result there is no
terrorist bombing and the position of a martyr @ achieved. Based on the study
of the movement, the perspective of the positiothefthree main characters that
build the theme of terrorism, and the plot of tleel without bombing, Updike’s
attitude towards terrorism in this novel is antroeism.

Key words:
Novel, terrorism, Muslim terrorist, movement, sdc&pace, field of terrorist,
attitude, and anti-terrorism.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Pada 11 September 2001, empat pesawat ditabrakgedweng kembar
World Trade Center (WTC) di Manhattan-New York, ged The Pentagordi
Pentagon, dan di wilayah PennsylvahiBeristiwa ini yang disebut serangan
terorisme (disebut juga serangan 11 September @tal) telah menghancurkan
gedung WTC. Media internasion@hn.com(“*September 11. A Memorial” n.d.)
menyebutkan 3000an orang meninggal akibat seraimgaSetelah peristiwa ini
sampai sekarang, tema terorisme semakin populdr deiam forum politik
maupun forum akademis. Tema terorisme tidak hangajadi domain media,
kajian politik, keamanan, maupun hubungan inteoresd| tetapi juga hampir
semua disiplin ilmu termasuk kesusastraiéteréture). Oleh karena itu, tragedi
9/11 ini tidak hanya mempengaruhi tema terorisnodal dan peta perpolitikan
internasional, tetapi juga tema terorisme dalamge&kaastra Amerika.

Peristiwa 9/11 menjadi puncak perkembangan tem@igere di dunia
khususnya di Amerika. Hal ini karena dapat dikatekmhwa peristiwva ini
merupakan serangan terorisme terbesar di duniaukhya di Amerika. Setelah
9/11 rangkaian ancaman terorisme yang ditujukaad@megara Barat khususnya
Amerika juga terjadi di beberapa negara lain, gemBrindonesia kelompok
teroris menyerang perwakilan Amerika atau simbaibsil Amerika atau Barat.

Sejak itu, tema terorisme menjadi pembahasan yang bergulir.

! Lebih jauh lihat: National Commission on Terrorist Ak®c“The 9/11 Commission
Report” (2004), Brigitte L. Nacos, “Terrorism as BreakiNews...” (2003: 24) dadihadmage
(Vol.01. edisi 03. 2008).

2 Serangan terorisme di Indonesia di antaranya yaitudidcedutaan Amerika di Denpasar
dan di Legian-Kuta Bali (12 Oktober 2002/Bom Bali 1), dnBaran dan Kuta Bali (1 Oktober
2005/Bom Bali Il), di hotel JW Marriott Jakarta (5 Agusf603), dan di hotel JW Marriott dan
Ritz Carlton Jakarta (17 Juli 2009). Pelakunya aritareadalah kelompok Muslim dari Indonesia
dan Malaysia yang merupakan kelompok atau jaringan Jamaatiylah (J1) dan Al Qaeda. Lihat:
Tim Dokumentasi Bom Bali PTIK dan Mabes PoBpm Bali..(2004), Hermawan Sulistyo (ed.),
Tragedi Bom Marriott.(2006), A.C. Manulang,Terorisme & Perang Intelijen(2006), AS
Nugroho, Misteri Noordin M Top.(2009), Setya Krisna Sumargbdloordin M. Top..(2009),
Bambang Abimanyu, Teror Bom di Indonesia (2005), Nasir Abas, Memberantas
Terorisme. (2009), dan Ken Conboyntel II...(2008). Lihat juga kisah dan pengakuan pelaku
bom: Ali Imron, Ali Imron Sang Pengeborf2007), Asep Adisaputrdmam Samudra Berjihad
(2006), dan Amrozisenyuman Terakhir Sang Mujahid2009).
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Berbagai kalangan khususnya pemerintah Amerika wchdia Barat
mengkategorikan serangan 9/11 sebagai tindakariste yang dilakukan oleh
kelompok teroriS. Para pelakunya yang merupakan 19 Muslim dari megar
Arab/Timur Tengah memaknai tindakan mereka sebjgwad (berjuang di jalan
Islam) yang merupakan bagian dari ajaran dalam Isldimamage 2008)°
Konsep jihad dalam Islam sejak dulu hingga kini akmai beragam oleh banyak
umat Islam di dunia karena perbedaan penafsiranpammahamaf.Sebagian
besar umat Islam dunia mengutuk tindakan teroriseperti serangan 9/11 ini,
sehingga mereka melakukan berbagai kerjasama panthsan terorisme secara
bilateral maupun multilateral (Thontowi 2004: 31:-36

David J. Whittaker menjelaskan bahw@enyebutan istilah ‘teroris’
(terrorist) dan ‘terorisme’ ferrorism) bergantung pada pendekatan dan sudut
pandang yang memberi definisi karena ada banyalggogan ‘teroris’ dan
‘terorisme’ (2004: 3). Dalam tesis ini istilah ‘tgisme’ terorism) merujuk pada
definisi yang diberikan Harvey H. Kushndalam Encyclopedia of Terrorism
(2003) yaitu Violence against civilian targets with the inteftirstilling fear and
creating political or social change(kekerasan terhadap masyarakat sipil sebagai
target dengan maksud menanamkan rasa takut danptad@ perubahan politik

atau sosial) (2003: 360). Menurut Kushner istil&grdrisme’ memiliki banyak

% Lihat misalnya, pidato presiden Amerika dalam GeorgeBWsh “Text of Bush’s address”
(2001) dan National Commission on Terrorist Attacks, “BHel Commission Report” (2004).

“Istilah jihad’ menurutThe Oxford Encyclopedia of the Modern Islamic Woaitu “Jihad
carrying the basic connotation of an endeavor toward a praisewai, the word jihad bears
many shades of meaning in the Islamic context. It may expressiggle against one’s evil
inclinations or an exertion for the sake of Islam and ummaland as a motivation, people who
are died on jihad called martyrsh@hid$ and will go directly to Paradise (1995: 369-371) (“jihad
mempunyai makna dasar berikhtiar keras untuk mencapai tymma terpuji. Dalam konteks
Islam, katgihad memuat banyak makna. Kata ini bisa berarti perjuangan melse@mderungan
jahat atau pengerahan daya upaya untuk atau demi Islamandamah.”. dan sebagai motivasi
jihad, orang yang meninggal karena berjihad disepahiddan akan langsung masuk surga (edisi
terjemahan Indonesi&nsiklopedi Oxford Dunia Islam Moder2001: 63 & 65).Lebih lanjut
pengertian dan pembahasan ‘jihditiat: Ensiklopedi Islam Z1994:315-317)Ensiklopedi Islam
(Ringkas) (1999: 194-195);Ensiklopedi Akidah Islam(2003: 195-200);Ensiklopedi Islam
Indonesia(1992: 489-490);The Oxford Encyclopedia of the Modern Islamic World, vol@me
(1995: 369-373), damhe Encyclopedia of Religiqh993: 88-91).

® Lihat Jihadmage(Vol.01.Edisi 03. 2008) khususnya mengenai pelaku seran@iard@lam
“Tokoh-Tokoh Kunci 911" dan “19 Pemuda Pemberani”. Dalana dulisan ini disebutkan
identitas para pelaku yang merupakan Muslim asal neggarandrab atau Timur Tengah yaitu
dari Kuwait, Yaman, Mesir, Saudi Arabia, Uni EmirataBr dan LibanonJ{hadmage2008: 22-
27 & 28-51). Lihat juga: National Commission on Terroridtagks, “The 9/11 Commission
Report” (2004).

® Lihat misalnya, John L Esposito (2002) dan Muhammad Hani&ata (2007).
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definisi tetapi kebanyakan meliputi tiga aspek wyaitetode (kekerasan), target
(masyarakat sipil) dan tujuan (untuk menanamkaa takut dan menciptakan
perubahan politik atau sosial) (2003: 359).

Pengkategorian peristiwa 9/11 sebagai terorisme dagsarnya
pemberitaan media Barat mengenai peristiwa ini nsmgaruhi pandangan
masyarakat dunia mengenai terorisme. Serangan #iilldilakukan oleh
sekelompok Muslim dari beberapa negara Arab atawiiTengah. Selain itu,
beberapa serangan terorisme setelah 9/11 di duamamya yang ditujukan
kepada negara-negara Barat dan Amerika juga ditakoleh beberapa kelompok
Muslim khususnya yang memiliki jaringan dengan kgbok Al Qaeda yang
dipimpin Osama bin Lad&rlihat Whittaker 2004: 163-167 dan Golose 2010: 18
32). Jadi, peristiwa 9/11 dan beberapa tindakaorigene setelahnya yang
dilakukan kelompok Muslim membuat citra Islam damudim menjadi lebih
tersudutkan (negatif). Terorisme diidentikan dengtsfam atau Muslim
khususnya dari negara Arab atau Timur Tengah. IslEanggap sebagai agama
yang keras dan radikal. John L. Esposito menyatakdrva “muara radikalisme
Islam salah satunya direpresentasikan oleh Osamé&dnen dan kelompok Al
Qaeda” (2002: x). Hal ini menunjukan setelah 9/&ind terorisme global

khususnya di Amerika lebih dikaitkan dengan pemati9/11 dan Islam atau

" Bandingkan dan lihat lebih jauh pengertian dan pembahasarisieediterrorism) dalam:
The Social Science Encyclopedia996: 872-873);The Oxford Encyclopedia of the Modern
Islamic World(1995: 205-209); dakncyclopedia of Sociolog§l992: 2168-2171). Lebih lanjut
lihat juga Clifford E. Simonsen dan Jeremy R. Spindldverrorism Today.(2004), Lynne L.
Snowden, Bradley C. Whitsellerrorism, Research, Readings, and Realitig05), Abdul
Wahid, Sunardi, dan Muhammad Imam Sidkejahatan Terorisme(2004), dan David J.
Whittaker, Terrorists and Terrorism (2004, khususnya him. 2-12).

8 Al Qaeda adalah kelompok organisasi Muslim yang disebutkalganpok Taliban yang
didirikan pada tahun 1988 oleh seorang insinyur kayafssdl Saudi keturunan Yaman bernama
Osama bin Laden (lahir 1957). Osama Bin Laden dianggap aetagh satu pimpinan teroris
besar dan paling dicari khususnya oleh Amerika. Para peaiangan 9/11 merupakan jaringan
kelompok ini, sehingga kelompok ini dianggap sebagai sath kelompok teroris terbesar di
dunia. Awal gerakan Al Qaeda berpusat di Afganistan kiammumemiliki jaringan internasional
mulai dari Timur Tengah, Asia, Eropa sampai Amerika ft8ker 2004: 33-36 & 69-73 dan
Hendropriyono, 2009: 189-216, Manulang, 2006: 8, 190-196 & 238-RBR)h jauh lihat: Rohan
Gunaratnalnside Al Qaeda2003), John L. EspositdJnHoly War..(2002: 1-25), Whittaker,
Terrorists and  Terrorism,(2004: 33-36 & 69-73), Hendropriyono, Terorisme
Fundamentalis.(2009: 189-216), Manulangferorisme & Perang Intelijer{2006: 190-196 &
238-252), Bambang Abimanyd,eror Bom di Indonesig2005: 139-158), dan Fuad Hussein,
Generasi Kedua Al Qaidah(2008: 201-248).
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Muslim dari negara Arab atau Timur Tengah. Fenomeémaberbeda jika
dibandingkan dengan fenomena terorisme sebelum 9/11

Sebelum 9/11 pembahasan tema terorisme global &hysudi negara
Barat dan Amerika tidak diidentikan dengan Islami. Karena tindakan yang
dikategorikan terorisme sebelum 9/11 baik di Ameenkaupun di dunia dilakukan
oleh berbagai kelompok dengan latar belakang yargelola. Sarah H. Corley,
Brent L. Smith, dan Kelly R. Damphousse dalam &ulisya “The Changing Face
of American Terrorism”menjelaskan bahwa di Amerika “pada tahun 1960an
sampai 1970an teroris dikategorikan sebagai myaolan@, leftist (anggota sayap
kiri), dan Marxist (penganut ajaran Karl Marx) dan pada tahun 198@&ori$
Amerika didominasi olehightist (anggota sayap kanan), anti-komunis, dan dari
latar belakang sosial-ekonomi yang rendah” (200®. Selain itu, walaupun
sebelum 9/11 beberapa serangan terorisme di bebewgara dilakukan oleh
kelompok Muslim (lihat Whittaker 2004: 163-167)trai terorisme tidak selalu
diidentikan dengan Islam. Hal ini karena sebelufi 33eberapa serangan besar
terorisme lainnya di dunia dilakukan oleh kelompbkrbasis agama atau
kepercayaan yang berbeda-beda, seperti kelompaitekriTimothy McVeigh
(kelompok sayap kanan) di Amerika Serikat (1998)oknpok aliran Sikh di India
(1980an-1995), kelompok aliran Aum Shinrikyo di deg (1995), dan kelompok
Katolik Irish Republican Army (IRA) di Irlandia Uta (1970an-1990an) (Golose
2010: 12-18. Perbedaan gambaran representasi teroris dan staeorini
menunjukan bahwa setelah 9/11 tema terorisme glibasusnya di Amerika
mengalami perkembangan dibandingkan dengan temrstee sebelum 9/11.

Peristiwva 9/11 juga mempengaruhi tema terorismandakesusastraan
Amerika. Pengaruh ini dapat dilihat dari perbedaama terorisme dalam
beberapa novel Inggris-Amerika sebelum dan sesufdi. Berdasarkan
penelitian Barbara Arnett Melchiori yang dilakuk@ada tahun 1985 dalam
Terrorism in the Late Victorian Nov@Parrinder, 1987, Davis, 1987, dan Zohreh
T. Sullivan, 1988 dan penelitian Robert Appelbaum dan Alexis Pakhdalam

° Lihat juga lebih jauh mengenai peristiwa dan tindakan yakafetjorikan terorisme yang
terjadi di dunia: “Chronology of Terrorist Incidents 1968-2083afam Whittaker (2004: 163-167).
10 Beberapa ulasanreview) dan analisis mengenai hasil penelitian Melchiori (Platri
Parrinder, 1987, W. Eugene Davis, 1987, dan Zohreh T. Sulli988) menunjukan bahwa
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“Terrorism and the Novel, 1970-2001" (2088)lapat dikatakan bahwa beberapa
novel bertema terorisme dalam khazanah novel Isgigmerika sebelum 9/11
menggambarkan motivasi, target, dan pelaku tererigang beragam dan tidak
identik dengan Islam. Appelbaum dan Paknadel jugenyatakan bahwa
gambaran atau representasi terorisme dalam nowdalsed/11 telah berkembang
dan berubah dibandingkan dengan yang sebelum Pétibahan ini dapat dilihat
diantaranya dari banyaknya novel setelah 9/11 yaeggangkat tema terorisme
dikaitkan dengan peristiwa 9/11 (2008: 396). Gamibderorisme setelah 9/11
merepresentasikan teroris dari kelompok Islam (i®rdluslim) seperti Al
Qaedd dan alurnya berhubungan dengan peristiwa 9/11 repang
digambarkan dalam novelThe Afghan (2006) karya Frederick Forsyth
(Inggris/lahir  1938) dan novelTerrorist (2006) karya John Updike
(Amerika/1932-2009). Dengan kata lain, novel bedet@rorisme setelah 9/11
mengalami perkembangan khususnya terkait iderait@s latar belakang teroris
yang digambarkan sebagai Muslim dan alur yang th&aidengan 9/11.

Kehadiran beberapa novel bertema terorisme daphatdjauh sebelum
9/11 seperti yang dapat dilihat dari korpus peia@litMelchiori (1985) dan
Appelbaum dan Paknadel (2008). Dua penelitian dengarpus besar ini
menunjukan cukup banyaknya novel bertema teroristadam khazanah
kesusastraan Inggris-Amerika sebelum 9/11. Meskipegitu, novel jenis ini
belum banyak dibahas khususnya periode setelah 9/11

Menurut Parrinder dan Davis, di akhir abad ke-18/&asastra terorisme
tidak banyak mendapatkan perhatian (Parrinder, 13985 dan Davis, 1987: 112).

Appelbaum dan Paknadel juga menyatakan bahwa “safakn 1970, terorisme

Melchiori mengkaji beberapa novel bertema terorisme dalesuskstraan Inggris-Amerika yang
terbit pada akhir periode novel Viktorighé late Victorian novglkhususnya periode 1880an-
1890an.

" Robert Appelbaum dan Alexis Paknadel meneliti 25 novel besdaa Inggris dalam
kesusastraan Inggris-Amerika periode 1970 sampai tahun 2001

2 Dalam kehidupan nyata, kelompok Al Qaeda adalah kelonMiadlim yang didirikan
Osama bin Laden di Afganistan yang memiliki jaringan diyaimegara. Al Qaeda dan Osama
dianggap terlibat serangan 9/11 (Whittaker 2004: 33-36 & 69-f3Hdamdropriyono, 2009: 189-
216, Manulang, 2006: 8, 190-196 & 238-252). Lebih jauh lihathdd Gunaratnanside Al
Qaeda (2003), John L. EspositoUnHoly War..(2002: 1-25), Whittaker,Terrorists and
Terrorism..(2004: 33-36 & 69-73), Hendropriyonderorisme Fundamentalis(2009: 189-216),
dan ManulangTerorisme & Perang Intelijef2006: 190-196 & 238-252), Bambang Abimanyu,
Teror Bom di Indonesi@005: 139-158), dan Fuad HussdBenerasi Kedua Al Qaidah(2008:
201-248).
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menjadi subjek yang penting dalam kajian novel éeasa Inggris English-
language nove)s dan selama ini yaitu sejak tahun 1980an perhatéxhadap
representasi terorisme telah banyak dilakukan alefdia, namun sebaliknya
dalam kajian novel fiction) representasi terorisme tidak banyak
didokumentasikan dan dibahas (2008: 387-388). (Matena itu, penelitian
terhadap novel bertema terorisme perlu dilakukarytéma yang terbit setelah
9/11. Seperti yang diungkapkan Appelbaum dan Pakrizahwa novel bertema
terorisme yang terbit setelah 9/11 perlu ditelgbih lanjut karena adanya
perbedaan atau perubahan tema mengenai terorisiae adevel setelah 9/11
(2008: 396). Selain itu, novel Amerika bertema tisroe setelah 9/11 dengan
tokoh teroris Muslim dan alur yang dikaitkan dengpamistiwva 9/11 merupakan
bentuk baru dari novel bertema terorisme sebadaiiade genre novel dalam
kesusastraan Inggris-Amerika. Novel bertema terwisini disebut juga
‘terrorism novels’ atau ‘terrorism fiction’ (Appelbaum dan Paknadel, 2008).
Dalam tesis ini, istilahterrorism novelditeriemahkan menjadi ‘novel teroris’.

Untuk mengkaji novel teroris setidaknya beberaptataa dari ulasan
kritis penelitian besar Melchiori (1985) dan rekamasi Appelbaum dan
Paknadel (2008) dapat dipertimbangkan untuk pémelianjutan. Menurut Davis,
penelitian Melchiori dengan pendekatan sosio-hisibrkurang memuaskan
karena hanya “menyajikan sinopsis dan ringkasan (@lot) dari karya sastra
yang tidak banyak dikenal dan tidak menganaligshosituasi, dan tema” (1987:
113). Di samping itu, kekurangan yang mendasar gnelitian Melchiori yakni
tidak adanya tesis yang lebih spesifik untuk memagd dalam membongkar
aspek-aspek dan struktur desain untuk mendasadiegatan dalam kajiannya itu
(Davis, 1987: 113). Zohreh T. Sullivan juga memkemi catatan kritis bahwa
walaupun pengetahuan Melchiori mengenai kontekaraej dan perspfess
cukup memuaskan, namun sepertinya Melchiori tidattup dengan teori narasi
(narrative theory sehingga kurang memuaskan dalam memberikan penaaha
terhadap novel itu sendiri (1988: 700).

Memperhatikan beberapa catatan dan rekomendasimaka Kkajian
‘terorisme dan novel’ atau ‘novel bertema terorisreelanjutnya dapat lebih

mempertimbangkan unsur-unsur sastra untuk lebih ahami karya tersebut.
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Seperti yang diungkapkan Appelbaum dan Paknadeldbdarya sastra bertema
terorisme tidak hanya untuk kajian alpiats) tetapi juga konflik psikologis tokoh
(psychological conflicls tempat lpcaleg, tema, dan motif politik golitical
passiony, seperti yang dilakukannya (2008: 388). Meruj@atan Appelbaum
dan Paknadel ini maka untuk lebih memahami novelrite yang terbit setelah
9/11 salah satunya dapat memfokuskan pada pemioahasar-unsur sastra
seperti tokoh, situasi, alur, konflik, tempat, dema.

Novel bertema terorisme (novel teroris) secara urdapat diidentifikasi
selain dari temanya juga dari unsurnya yang laiituy@koh yang melakukan
tindakan terkait terorisme atau disebut sebagavhaleroris, adanya tindakan,
peristiwva atau kejadian terkait terorisme, dan ah@ngenai terorisme. Jeremy
Hawthorn mengemukakan bahwa kebanyakan novel nierhiibungan antara
tiga unsur novel yaitu tokohclfjaracters, tindakan &ctiong, dan alur glot)
sebagai kesatuan (2005: 8). Mengacu pada konseghblewini maka untuk
melihat kesatuan novel dengan tema terorisme &e9¢1d yang dikaitkan dengan
Islam setidaknya dapat dilihat lebih mendalam ketigain tiga unsur yaitu tokoh
teroris Muslim, tindakan terorisme, dan alur merggerrorisme yang dikaitkan
dengan 9/11 (secara langsung maupun tidak langsumgyk lebih memahami
novel bertema teroris setelah 9/11, maka perhédtilain pada keterkaitan antara
tiga unsur ini—yang dapat dikatakan sebagai cama dari novel teroris setelah
9/11—perlu untuk dilakukan. Hal ini dapat dilihadlam novelTerrorist karya
John Updike.

Novel Terrorist dengan ketebalan 310 halaman ini diterbitkan di New
York oleh penerbit Alfred A. Knopf pada tahun 208&u lima tahun setelah
peristiwa 9/11. John Updike (1932-2009) sebagagpsmngnya adalah salah satu
penulis dan sastrawan Amerika kontemporer yandp létdenal sebagai salah satu
novelis terbaik Amerika abad 20 karena ia merupasaah satu dari sedikit
sastrawan Amerika yang mendapatkan dua kali pegghaiPulitzer Prize™
Sejak tahun 1950an sampai akhir 2000an, Updiké telenghasilkan lebih dari

50 buku dalam bentuk novel, cerpen, puisi, dransay.edan tulisan non-fiksi

3 pulitzer Prizemerupakan salah satu penghargaan bergengsi di Amerika desigaam
kategori termasuk untuk kategori novel atau fikistion).
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dengan berbagai penghargaan. NoMefrorist merupakan novelnya yang ke 22
dan novelnya yang terakhir yang ditulis ketika erumur 74 tahun sebelum
kematiannya pada tahun 2009.

Novel ini mendapatkan cukup banyak perhatian dasyarakat Amerika.
Banyak review (ulasan, sinopsis, atau resensi) mengenai novekhasusnya
dalam media massa di Amerika. Hal ini utamanyanaenulisnya adalah John
Updike sebagai sastrawan terkemuka di Ameli@elain itu tema terorisme yang
tercermin dalam judulnya juga menunjukan tema ya&anmtekstual yang
mengikuti perkembangan tema yang sedang bergulitudd Amerika novel ini
juga mendapat perhatian salah satunya di Indonesiibuktikan dengan dengan
adanya edisi terjemahan bahasa Indonesia dengam jahg sama yang
diterbitkan oleh penerbit Indonesia yaitu PustaksaBet® Jadi, keberadaan
novel edisi bahasa Indonesia ini menunjukan adaey@aruh noveTerroristini
terhadap penerbit Indonesia, khazanah novel Ameti#gemahan bahasa
Indonesia, dan pembaa@&dership Indonesia.

Dalam konteks Indonesia, novel ini dapat menarikhgéan pembaca
masyarakat Indonesia yang mayoritas Muslim. Iniekar pada beberapa tahun
terakhir sampai saat ini tema terorisme merupakadahssatu yang menjadi

perhatian besar masyarakat Indonesia karena bebeeapngan terorisme yang

4 Berdasarkan hasil penelusuran terhadagew (ulasan, sinopsis, komentar atau resensi)
novel Terrorist, ada 16 artikel yang terdiri dari 2 artikel berbahasa Indordsial4 lainnya
berbahasa Inggris yaitu: Robert Stone, “Terrorist,” by Jbolmdike. Updike’s Other America”
(2006); John Leonard, “Rabbit Is Radical” (2006); John Updikehtt Updike’'s ‘Terrorist™
(2006); Natasha Walter, “The Leap into the Terrorist Mifmbears too Great for Most Authors”
(2006); Codie Leonsch Hartwig, “John Updike's Noviedrrorist A Masterpiece for the 21st
Century: A Devotee of Islam Finds Jihad” (2006); IbrahimAusharif, “Novel ‘The Terrorist':
John Updike: Quranic Exegete?” (2006); Tim Adams, “Portréithe Terrorist as a Young
Aesthete” (2006);Today, “Updike’s Novel Examines post-9/11 America” (2006); Q-ngws
“Updike’s Terrorist: An(other) American Folly” (20@6Pressrun.net,'Updike’s Terrorist and
Adulterers. The Terrorist by John Updike” (2009); DilshadAll, “How A Terrorist is Made”
(2006); Michael Gove, “There’s no Such Person as a Tyfieglorist” (2006); Linda Kulman,
“John Updike Reads from His Novel ‘Terrorist™ (2007);nd€hristine Carroll, “Updike Novel
Unravels Making of a Terrorist: Examines the Role ofmides” (2009). Ulasan yang berbahasa
Indonesia berdasarkan novel edisi terjemahannya yaitu: Rae#s “Pandangan Kaum Muda.
Resensi Buku: Teroris karya John Updike” (2006) dan HernadiilTaktenebak Benak Seorang
Teroris” (2007). Beberapa tulisan ini mengulas novel ini sebaragam mulai dari memuji
sampai mengkritik novel ini dan kaitannya dengan pengarangnya.

15 Terlepas dari aspek hubungan produksi antara John Updike dabip@ifeed A. Knopf
(New York) dengan penerjemah dan penerbit Pustaka Alvabetr{da menurut penerbit Pustaka
Alvabet novelTerroristini dipilih untuk diterjemahkan karena temanya yakni terog dan Islam
dan judulnya yang provokatif (pembicaraan personal dengan Pimpadak® penerbit Pustaka
Alvabet di kantornya di Jalan Ir. H. Juanda, Ciputat-Taanggrpada Februari 2010).
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terjadi di Indonesia khususnya mulai dari Bom B4#002) sampai yang terakhir
bom di Hotel JW Marriott dan Ritz Carlton di Jaka(R009). Dengan demikian
novel Terrorist ini merupakan salah satu novel yang penting untkéjidoukan
saja di Amerika tetapi juga di Indonesia.

Novel Terrorist secara eksplisit melalui judulnya menggambarkan dan
menegaskan tema terorisme dalam novel ini. Novehanceritakan tokoh utama
bernama Ahmad Ashmawy Mulloy sebagai pemuda Muslimerika yang
menjadi teroris (tokoh teroris Muslim). Ahmad tkedt tindakan terorisme dengan
merencanakan jihad dengan pengeboman di Amerikak untenghancurkan
masyarakat Amerika. Alur novel ini menggambarkanspieva tindakan terorisme
tersebut dan novel ini juga memasukan peristiwva R& dalam alur cerita sebagai
latar tempat yaitu di New Jersey dekat lokasi ggdWiTC di Manhattan
Amerika, latar waktu yaitu setelah 9/11, dan lasmsial yaitu kehidupan
masyarakat Amerika setelah 9/11.

Novel ini menceritakan perjalanan dan perjuang&ohautama bernama
Ahmad Ashmawy Mulloy sebagai pemuda Muslim-Amerdausia 18 tahun di
Amerika yang sedang berusaha menjadi Muslim yarig den terlibat tindakan
terorisme. Perjalanan dan perjuangan Ahmad inindigakan melalui lingkungan
tempat tinggalnya yaitu di kota New Prospect, Nensdy, Amerika Amerika.
Lebih khususnya lagi gambaran Ahmad ini ditunjukdalam beberapa
lingkungannya sebagai ruang sosialnya di kota Newasgect yaitu di rumah
sebagai tempat tinggalnya, di sekolah, di masjahn di lingkungan tempat
kerjanya sebagai supir truk. Kota New Prospectrdigarkan seperti gambaran
Amerika secara umum yaitu sebagai kota dengan me@tayang plural dengan
mayoritas non-Muslim.

Di rumah Ahmad digambarkan sebagai anak yang kefala sosok
ayahnya sehingga ia hanya tinggal bersama dengagab Teresa Mulloy, yang
tidak beragama (ateis). Ayahnya yang merupakamsegamigran Muslim berasal
dari Mesir telah meninggalkan Ahmad dan ibunya ksédéamad berusia tiga
tahun. Oleh karena itu, sejak berumur 11 tahun Ahmameluk agama Islam.
Untuk menjadi Muslim yang baik, Ahmad belajar agalslam dengan Shaikh

Rashid sebagai guru agamanya di masjid yang bedademgkungan tempat
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tinggalnya. Selama tujuh tahun Ahmad belajar agdinmaasjid dan menjadi satu-
satunya murid Shaikh Rashid. Di sekolah, Ahmad pekan bagian dari
minoritas Muslim. Ahmad trauma dengan sekolah karkmgkungan sekolah
yang dianggapnya buruk karena adanya tindakan &e&erdan pergaulan bebas.
Di lingkungan kerjanya Ahmad tidak lagi menjadi oritas karena ia bekerja di
perusahaan yang dimiliki oleh keluarga Muslim denljagkungan kerja Muslim.

Keterlibatan Ahmad dalam terorisme dimulai ketikdandad bekerja
sebagai supir truk berdasarkan arahan dan rekomsiegdeu agamanya. Ketika
sudah bekerja menjai supir truk, Ahmad ditawari diarahkan oleh guru
agamanya untuk berjihad (berjuang di jalan Islamjp dAhmad mengambil
kesempatan itu. Tawaran jihad yang diberikan imiuyghad dengan bom bunuh
diri untuk menghancurkan masyarakat Amerika yangamtas non-Muslim yang
dianggap sebagai kafir dan untuk menjadi syahidn{inggal karena membela
agama Islam) agar masuk surga. Di lingkungan kesjanilah Ahmad mulai
terlibat tindakan terorisme untuk melaksanakan aeac jihad dengan
pengeboman. Namun di akhir perjuangannya sebagarisse Ahmad
membatalkan niatnya sehingga tidak terjadi pengelnom

Dengan demikian, novel ini menceritakan perjalam@m perjuangan
Ahmad sebagai seorang Muslim yang berusaha meMadlim yang baik di
ruang sosialnya di Amerika. Dalam perjalanannyaaitterlibat kelompok teroris
sehingga ia menjadi teroris. Maka dapat dikataleimpsalahan utama novel ini
yaitu keterlibatan Ahmad dalam rencana jihad dengangeboman. Mengacu
pada narasi novel ini, perubahan Ahmad sebagaasgdviuslim yang terlibat
terorisme ini dipengaruhi oleh lingkungannya ataang sosialnya di Amerika
khususnya di kota New Prospect dibawah wilayah Nessey.

Dalam konteks kajian terorisme dan sastra khususroxzel bertema
terorisme, melalui tesis ini saya mencoba melaajutkenelitian terdahulu dengan
mengkaji novelTerrorist karya John Updike sebagai novel teroris yang terbit
setelah 9/11 dengan lebih memperhatikan unsur ngaefang menonjol dalam
menggambarkan tema terorisme yaitu tokoh utamardalal ini tokoh utamanya
bernama Ahmad adalah seorang pemuda Muslim-Amgeikg terlibat terorisme

(tokoh utama teroris). Kajian ini untuk lebih meraah novel bertema terorisme
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yang terbit setelah 9/11 dengan tokoh teroris Musdebagai salah satu ciri
utamanya. Mengacu pada narasi mengenai tokoh Ahmiadmaka untuk
mengungkapkan perubahan sikap Ahmad dalam perjalaizagai Muslim yang
terlibat tindakan terorisme ini dilakukan dengamgenalisis pergerakan Ahmad
sebagai tokoh teroris Muslim. Pergerakan teroriardahal ini yaitu perjalanan
dan perjuangan teroris dalam mencapai tujuannyay yaencerminkan cara
pandang, sikap, dan perilaku sebagai teroris yaelgkakan tindakan terorisme
dengan cara-cara (metode) dan target terténtu.

Dalam hal ini Ahmad dilihat sebagai pelaku sosiahgy berinteraksi di
dalam lingkungannya atau ruang sosialnya. Ruangalsas mempengaruhi
kehidupan Ahmad sebagai Muslim sehingga ia terlteabrisme di Amerika.
Maka untuk mengkaji pergerakan Ahmad sebagai ®erdalam novel ini
dilakukan dengan menganalisis tokoh Ahmad sebagdakp sosial yang
melakukan tindakan terkait terorisme dalam ruangiaboya di Amerika
khususnya di kota New Prospect-New Jersey mel@oilgacaan ruang sosialnya
sebagai tempat Ahmad dan para pelaku sosial laipestandak dan berinteraksi.

Kaitannya dengan tema terorisme dalam novel inigydsampaikan
utamanya melalui tokoh utama Ahmad, maka dari péadEn pergerakan
Ahmad sebagai teroris ini kemudian dapat juga alfubungan novel ini dengan
pengarangnya melalui pesan-pesan mengenai terorig@ueg berusaha
disampaikan dalam novel ini. Dengan menempatkarelnov sebagai produk
sosial pengarangnya maka pesan-pesan mengenasrerani dapat dikatakan
sebagai sikap pengarang terhadap terorisme yawogrit@n dalam novel ini.
Posisi Updike sebagai pengarang noMetrorist dipandang sebagai pelaku sosial

yang merupakan bagian dari masyarakat Amerika peca peristiwa 9/1%.

'8 pierre Bourdieu dalam mengkaji noweéEducation Sentimental€1869-Ing.Sentimental
Educatior) karya sastrawan Perancis Gustave Flaubert melacakagefa&vementtokoh-tokoh
dalam novel dengan melihat perjalanan atau sejarah hidumtgaakisi tokoh-tokoh dalam ruang
sosialnya dalam mencapai masa depan atau tujuan hidupnyadiBoyuga memetakan
pergerakan dari beberapa tokoh khususnya tokoh Frederic daéarg sosialnya. Lihat lebih
lanjut: Bourdieu,The Field of Cultural Productio(l993, khususnya him. 145-211).

7 Lebih jauh mengenai pendekatan sosiologi sastra lihatr@dpmko Damono Sosiologi
Sastra. Sebuah Pengantar Ringka984). Lihat juga pembahasan dan aplikasinya dalam Faruk,
Pengantar Sosiologi Sastra. Dari Strukturalisme Genetik Sampai-Modernisme(1994),
Jabrohim, “Sosiolosi Sastra: Beberapa Konsep Pengantar”:(2@Yt171), Robert Escarpit,
Sosiologi Sastrg2008), Suwardi Endraswara, “Penelitian Sosiologi Sasteddm Metodologi
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Dengan demikian, untuk memahami pergerakan Ahmadgse teroris
Muslim-Amerika di ruang sosialnya di Amerika dartuknlebih memahami novel
Terrorist ini sebagai produk sosial dari pengarangnya, ndeedorist ini dibaca
secara sosiologis dengan menggunakan konsep ‘afwgris: field, Perancis:
champ yang digagas oleh pemikir Perancis Pierre-FelourBieu. Konsep
‘ruang’ bagi Bourdieu sangat penting dalam konteiedihat atau menjelaskan
praktik kultural atau karya kultural. Rusdiarti nelaskan bahwa “konsep dunia
sosial Bourdieu memandang realitas sosial sebagaiu stopologi (ruang)”
(Bourdieu, “Espace Social et Genese des Clasgese's1984: 3 dikutip dalam
Rusdiarti 2004: 46). Dengan demikian dapat dikatakahwa dalam perspektif
Bourdieu, suatu situasi sosial dapat dipahami denganempatkannya dalam
suatu ‘ruang’ yang dalam konsepnya dapat dijelaskelalui teori arena.

Bourdieu dalam tulisannylm Other Wordg1990:147) yang dikutip oleh
Randal Johnson dalam pengantar editor-nya untuk Bdurdieu yang berjudul
The Field of Cultural Productiorf1993) menjelaskan arah dari teori arena ini.
Bourdieu menyatakan bahwd&he theory of the field [leads] to both a rejeatio
of the direct relating of individual biography the work of literature (or the
relating of the “social class” of origin to the wky and also a rejection of
internal analysis of an individual work or even infertextual analysis. This is

because what we have to do is all these thingseasame timé (Bourdieu 1990

dikutip dalam Johnson 1993: 9). Berdasarkan kutipainmaka teori arena
Bourdieu ini merupakan pendekatan yang berusahagakemodir analisis
internal dengan menganalisis teks karya sastradalmsis eksternal yakni dengan
mengaitkan karya sastra dengan pengarangnya, gehitadam konsep Bourdieu,
dua analisis ini dilakukan secara sekaligus atagapeaan ketika menganalisis
suatu karya sastra (Bourdieu 1990 dalam Johnsost P99

Bourdieu merupakan pemikir sosiologi dengan korlsegsep kulturalnya
yang dapat dipakai untuk memahami karya sastraasé@hmenyatakan bahwa
“sejak awal tahun 1970an, Pierre Bourdieu menjadia teoritis utama di dalam

kajian kritis mengenai praktik-praktik kultural” 423: 1). Bourdieu menerapkan

Penelitian Sastrg2008: 77-95), dan Zainuddin Fananie, “Pendekatan SosiologaiindBélaah
Sastra(2002: 131-138).
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teori kulturalnya tentang arendie{d) dan habitus sebagai sebuah pendekatan
sosiologi sastra dalam menganalisis sebuah novehnBis L’Education
Sentimentale (1869-Ing. Sentimental Educatign karya sastrawan Perancis
Gustave Flaubeff Jonathan Eastwood dalam tulisannya “Bourdieu, béetand
the Sociology of Literature” menyatakan Bourdiebaggai seorang sosiolog tidak
hanya memberikan kontribusi pengetahuan di bidasgkbgi tetapi juga dalam
bidang sastra dan kritik sastra khususnya sosistasfra (2007: 149-158).Jadi,
teori Bourdieu mengenai arena daabitus dapat dipakai untuk membantu
memahami novel sebagai karya sastra.

Menurut Sapardi Djoko Damono, pendekatan sosiokagtra (disebut
juga pendekatan sosiologis, sosiosastra, atau katagte sosiokultural terhadap
sastra) yaitu pendekatan yang menunjukan “perhagdmadap sastra sebagai
lembaga sosial, yang diciptakan oleh sastrawan—edaggasyarakat” (1984: 2).
Pembacaan novel secara sosiologis dalam hal irtu y@ienganalisis novel
Terrorist untuk mengetahui, memahami, memaknai, dan mengpngksel ini
lebih dalam lagi sebagai produk sosial dari pengarga yang diciptakan setelah
peristiva 9/11. Maka pembahasan novel ini dengamgenealisis pergerakan
Ahmad sebagai teroris sekaligus sebagai cara mgkgprpesan-pesan mengenai
terorisme di dalamnya sebagai perspektif pengaseangang tercermin di dalam

novel.

1.2Rumusan Masalah

Korpus penelitian ini adalah novel Amerika kontemgwoyang terbit
setelah 9/11 dengan judtierrorist karya John Updike (New York: Alfred A.
Knopf, 2006). Berdasarkan latar belakang di atakarrumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Bagaimanakah pergerakanholtama Ahmad sebagai

teroris Muslim-Amerika di Amerika dalam nov@lkerrorist (2006) karya John

8 Lihat lebih lanjut mengenai aplikasi konsep Bourdieu mengareia field) sebagai
pendekatan sosiologi sastra daldime Field of Cultural Productiorf1993) khususnya bagian
“Flaubert and The French Literary Field” him. 145-211.

19 Lebih lanjut pembahasan mengenai penerapan konsep Bodatien novel Flaubert dan
analisis Easwood mengenai kajian Bourdieu terhadap karya Riaebsebut lihat: Easwood,
“Bourdieu, Flaubert, and the Sociology of Literature” (2007hat juga analisis mengenai
penelitian Bourdieu terhadap novel Flaubert ini pada: Allen Dtiho Needs a Sociology of the
Aesthetic? Freedom and Value in Pierre Bourdieu's Raflégt” (1998); dan Stephen Thomson,
“The Instance of the Veil: Bourdieu’s Flaubert and the Tektuaf Social Science” (2003).
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Updike? Dan berdasarkan analisis pergerakan Ahmabagai teroris,
bagaimanakah perspektif atau sikap John Updikegs¢h@engarang terhadap

terorisme yang tercermin dalam novelrrorist.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di at@santuyang ingin
dicapai yaitu mengungkapkan dan menjelaskan pewmertokoh utama Ahmad
sebagai teroris Muslim-Amerika di Amerika dalam ebVerrorist (2006) karya
John Updike. Selain itu, berdasarkan analisis pakgem Ahmad sebagai teroris
ini, penelitian ini juga berusaha mengungkapkarsgektif atau sikap Updike
sebagai pengarang mengenai terorisme dalam noiwebsehingga dapat lebih

memahami pesan novel ini khususnya dalam konteksrikensetelah 9/11.

1.4 Batasan Penelitian

Penelitian ini memfokuskan pada tokoh utama nowmelyaitu Ahmad
Ashmawy Mulloy yang digambarkan sebagai seorangliMugng terlibat dalam
tindakan terorisme di dalam ruang sosialnya. Pegamelmengenai ‘pergerakan’
tokoh utama teroris Muslim ini meliputi pembahasaangenai perjalanan dan
perjuangan Ahmad sebagai seorang teroris dalamapantujuannya serta cara
pandang, sikap, dan perilaku sebagai teroris yagigkakan tindakan terorisme
dengan cara-cara (metode) dan target tertentulif@Emeni juga membahas ruang
sosial Ahmad sebagai lingkungan yang mempengagrrabahan Ahmad menjadi
teroris dan sebagai tempat pergerakan Ahmad sebagaiis. Selain itu,
penelitian ini juga berusaha memahami lebih dalenspektif atau sikap Updike
sebagai pengarangnya mengenai terorisme dalam movietrdasarkan analisis

pergerakan Ahmad sebagai teroris.

1.5Manfaat Penelitan

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepawasyarakat
akademik khususnya penelaah sastra Inggris-Amdelkam kajian ‘terorisme dan
novel Amerika setelah 9/11'. Sepengetahuan pefgism banyak kajian yang

mengkaji secara khusus tokoh teroris Muslim dalamvehAmerika setelah 9/11
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dalam konteks kajian ‘terorisme dan novel’. Oleheka itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menambah khazanah penelitian lsagtaa khususnya novel
Amerika bertema terorisme setelah 9/11 yang dikaitidengan Islam dan
peristiwva 9/11, sehingga penelitian ini dapat meikba kontribusi untuk
pemahaman pada perkembangan tema terorisme khaswgmmbaran tokoh
teroris Muslim dan pergerakannya di Amerika dalaweh Amerika setelah 9/11.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menkarisumbangan pengetahuan
kepada pembaca secara umum mengenai tema teradelar® novel Amerika

kontemporer dan kajian terorisme secara global.

1.6Landasan Teori

Novel Terrorist sebagai korpus penelitian ini dipahami sebagai aebu
teks sastra. Berdasarkan permasalahan dan tujusglitge ini, maka untuk
memahami, menjelaskan, dan mengungkap novel irgatestruktur dan aspek-
aspeknya dilakukan dengan menggunakan teori natasiteori sastra mengenai
novel itu sendiri yang meliputi konsep mengenaiummsur novel. Selain itu,
pemahaman lebih lanjut mengenai novel ini dilakukdengan pendekatan

sosiologis dengan menggunakan teori Pierre Bourdiengenai arendi€ld).

1.6.1 Unsur-Unsur Novel

Novel merupakan salah satu bentuk karya sastra yatigg popular
dibandingkan bentuk yang lain seperti cerita pengeiksi, atau drama. Sebagai
karya sastra, novel memiliki unsur-unsur pembantamasi. Beberapa unsur dasar
novel di antaranya yaitu tokobharacte) dan penokoharcharacterization, alur
(plot), sudut pandangp6int of view, latar getting, dan tematbiemé (Gordon &
Kuehner 1999, Abrams 1999, Beaty al. 2002, dan Diyanni 2004). Berikut

adalah pengertian secara singkat masing-masing oosal.

a) Tokoh (Character) dan Penokohan Characterization)
Menurut M. H. Abrams, tokoh characte) adalah orang yang
direpresentasikan dalam karya sastra yang menkiliklitas moral, intelektual,

dan emosional tertentu berdasarkan dari dialogtu@lakan mereka (1999: 32-
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33). E. M. Forster membedakan tokoh menjadi duduytdkoh datar flat
characte) dan tokoh bulatrbund charactey (1954: 78). Tokoh juga dapat
dibedakan menjadi: tokoh utamadjor or main characte)sdan tokoh bawahan
(minor charactey, tokoh aktif atau dinamisative, dynamic charactgrtokoh
statis 6tatic charactey, tokoh protagonis dan tokoh antagonis (Gordon &
Kuehner 1999, Abrams 1999, Beatyal. 2002, dan Diyanni 2004).

Jerome Beatgt al. menjelaskan tokoh utamengjor or main characteps
adalah tokoh yang memiliki peran lebih banyak dalzrta dan lebih sering
muncul, sehingga pembaca melihat dan memikirkaohtaki lebih dari tokoh lain
dan disebut juga tokoh yang kompleks dan lebihiggsldibandingkan dengan
tokoh bawahan (2002: 102). Dengan kata lain, toktsima merupakan tokoh
yang penting dalam cerita sebagai pusat perhatarg ydisebut juga tokoh
protagonis yang berkonflik atau berlawanan dengé&olt antagonis (Gordon &
Kuehner 1999: 96, Abrams 1999: 224, dan Diyann426a@).

Klasifikasi tokoh lainnya yaitu tokoh bawahamifor charactey yang
berfungsi mendukung keberadaan tokoh utama damarbiasdisebut juga tokoh
statis atau tidak berubalstgtic charactey sehingga tokoh bawahan seringkali
memiliki kualitas yang tetap atau sama dari awabba akhir cerita (Gordon &
Kuehner 1999: 97 dan Diyanni 2004: 54). Tokoh stati dapat juga dikatakan
sebagai tokoh dataflgt characte). Tokoh datar yaitu tokoh yang hanya memiliki
satu kualitas dan tidak memberikan kejutan (Fors®&&4: 78 dan Abrams 1999:
224). Bentuk tokoh lainnya yaitu tokoh bulabynd charactey sebagai tokoh
yang memiliki kualitas yang kompleks atau rumitesgiptokoh dalam kehidupan
nyata yang dapat memberikan kejutan dengan carg yesyakinkan (Forster
1954: 78 dan Abrams 1999: 224). Tokoh bulat jugaupekan tokoh yang
berkembang atau berubah dalam hal sikap, tujuan, pdailaku yang dapat
disebut juga sebagai tokoh aktif atau dinaractiye, dynamic charactg(Gordon
& Kuehner 1999: 97 dan Diyanni 2004: 54).

Konsep tokoh ini berkaitan erat dengan konsep pamak
(characterizatiof. Penokohan menurut Diyanni (2004: 55), Gordom, idaehner
(1999: 97-98) adalah sarana untuk menghadirkamaarmgungkapkan tokoh yang

dilakukan oleh penulis untuk mengidupkan, mencirikdau mengembangkan
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tokoh dengan memberikan kepribadian tokgergonality yang unik secara
langsung atau tidak langsung. Dengan demikian,isassdbkoh tidak lepas dari

pembahasan penokohan.

b) Alur (Plot)

Forster menjelaskan alypl¢t) adalah a narrative of events, the emphasis
falling on causality (sebuah narasi dari peristiwa-peristiwa yang rkan&an
pada kausalitas) (1954, 86). Lebih jelasnya laghumeét Abrams, alur “dalam
sebuah karya dramatik atau narasi didasari olebabar peristiwa dan tindakan
untuk menciptakan efek artistik dan emosional mdue.” (1999: 224). Alur,
memiliki struktur sebagai suatu kesatuan urutangydardiri dari: awal
(beginning sebagai alur yang memulai tindakan utama untulkhumekan
tindakan yang lainnya, tengaimi@dle) sebagai alur lanjutan sebelumnya dan
menunjukan peristiwva setelahnya, dan aklend( sebagai kelanjutan alur
sebelumnya dan sebagai akhir cerita (Abrams 1999). 2

Secara lebih rinci struktur alur secara beruruenditi dari: exposition
(perkenalan latar belakang cerita, tokoh, situasu datar),rising action atau
complication (awal atau perkenalan situasi sulit, ketegangdayu &onflik),
climax crisis atau turning point (momen terjadinya ketegangan atau konflik),
falling action (awal penyelesaian konflik), daresolution atau denouement
(penyelesaian konflik atau akhir dari cerita) (Absal1999: 224-225, Beast al.
2002: 15, dan Diyanni 2004: 43-44). Penyampaiam alu berkaitan dengan
teknik pencapaian ceritdeChniques in storytelling Teknik penyampaian cerita
dalam alur secara garis besar dapat dibedakan dinehya yaitu:flashbackyang
menyajikan peristiwva dengan cara kilas balik (atwndur) danforeshadowing
yang menyajikan peristiwva dengan memberikan pekup@ng terjadi kemudian
(alur maju) (Gordon & Kuehner 1999: 5-6).

c) Sudut Pandang Point of View)
Menurut Abrams, sudut pandamp(nt of viewy adalah cara penulis dalam
menyampaikan cerita kepada pembaca untuk menyaiika, dialog, tindakan,

latar, dan peristiwa dalam narasi karya fikesoik of fictior) (1999: 231). Abrams
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(1999) membagi sudut pandang menjadi: sudut pandeagg ketiga third
person point of vieyy sudut pandang orang pertanfias{ person point of vieyy
dan sudut pandang orang kedsacpond person point of vigwSudut pandang
orang ketiga yaitu “narator (pencerita) sebagae@esg yang berada di luar
cerita yang menceritakan semua tokoh dalam ceeitggah menyebut nama atau
menggunakan kata ‘diasie, h¢ dan ‘mereka’ they) (Abrams 1999: 231). Sudut
pandang ini dapat dibedakan menjadi:ofniscient point of viewaitu narator
mengetahui semuanya tentang tokoh, tindakan, peaigpikiran, perasaan, motif,
dan dapat bergerak dari tokoh ke tokoh lain sedpat melaporkan atau
menyembunyikan pikiran, ucapan dan tindakan toklah, 2)limited point of view
yaitu narator hanya mengetahui yang dirasakankidign, dan diingat oleh satu
atau hanya beberapa tokoh dalam cerita (Abrams: 2329233).

Sudut pandang orang pertama Yyaitu narator begbicdengan
menggunakan kata ‘sayd) dan terlibat dalam cerita (Abrams 1999: 231).(8ud
pandang ini membatasi apa yang diketahui dan diat@amator sehingga untuk
mengetahuinya dilihat dari pembicaraan dengan td&imh(Abrams 1999: 233).
Yang terakhir adalah sudut pandang orang kedua yaita penyampaian cerita
sebagai penyampaian dari narator kepada seseorang glisebut dengan

menggunakan kata ‘kamwdu) (Abrams 1999: 234).

d) Latar (Setting) dan Tema ({Theme)

Dua unsur novel lainnya adalah latar dan tema. Menfbrams, latar
dalam karya dramatik atau narasafrative or dramatic workyaitu tempat atau
ruang terjadinya tindakan yang terdiri dari latampat [ocale), latar waktu
(historical timg, dan keadaan sosiasdcial circumstancgsatau lokasi secara
fisik sebagai tempat terjadinya adegapigode or scenedalam suatu karya
(1999: 284). Selanjutnya, unsur yang terakhir yagma sebagai konsep, ide,
gagasan, atau doktrin umum yang disampaikan sés@arat §ssertefl maupun
tersirat (mplicit) dalam karya (Abrams 1999: 170).
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1.6.2 Arena Kultural ( Cultural Field) Bourdieu

Teori arena kultural cultural field) Bourdieu digunakan untuk analisis
praktik-praktik kultural dan salah satunya dapajudakan untuk menganalisis
karya kultural berupa karya sastra. Salah satunggidalam konteks teori arena
kultural ini yaitu mengenai arendigld). Konsep arena Bourdieu ini meliputi
pembahasan dua konsep kuncinya yh#hitusdan modal ¢apital)—selanjutnya
|20

disebut ‘kapital<” Untuk lebih memahami konsep ini berikut pembahasagkat

mengenai aren&abitus dan kapital.

1.6.2.1Arena (Field)

Menurut Bourdieu dalam bukunyghe field of Cultural Productioarena
(field) adalah:“a separate social universe having its own lawsfurfictioning
independent of those of politics and the econorf®@93 162). Lebih lanjut
Bourdieu mendefinisikan arena secara lebih spelsifkyaitu“a veritable social
universe where, in accordance with its particulawb, there accumulates a
particular form of capital and where relations afr€e of a particular type are

exerted” (1993: 164F' Menurut Bourdieu, arena memiliki struktur yang

20 pierre Bourdieu merupakan salah satu pemikir besarPasancis lahir di desa Denguin,
distrik Pyrenees-Atlantiques Perancis pada 1 Agus@® dan meninggal karena kanker pada 23
Januari 2002 di Paris pada usia 72 tahun. Bourdileenal bukan hanya di bidang Sosiologi dan
Antropologi tetapi juga di bidang Filsafat. Permrakirdan karyanya tidak hanya banyak dipakai di
bidang Sosiologi, Antropologi dan Filsafat, tetjygja dalam bidang-bidang lain, di antaranya di
bidang Seni, Pendidikan, Bahasa dan juga SastradiBouiklasifikasikan sebagai salah satu tokoh
strukturalisme (Lechte 1994 dalam Rusdiarti, 2004: &jurdieu sendiri menyebut teorinya
beraliran structuralisme constructiviste(strukturalisme kontsruktif) atauconstructivisme
structuraliste (konstruktivisme strukturalis) (Bourdieu 1987: 147 dalamdrus 2004: 87) dan
‘strukturalisme genetis’ (Bourdieu 1987: 24 dalam Rusdi@#j: Harker, Mahar, dan Wilkes (ed.)
menyebut metodenya itu dengan sebutan ‘strukturalisme g&n@r@@o: 4).

Lihat lebih jauh mengenai profil Bourdieu dalam Ba®wartz, Culture and Power. The
Sociology of Pierre Bourdiekhususnya dalam pembahasan “Introducing PierrerdBawf dan
“Career and Formative Intellectual Influences” (292-51); Richard Harker, Cheelen Mahar, dan
Chris Wilkes (ed.),(Habitus x Modal) + Ranah = Praktik. Pengantar Paling Komprelifens
Kepada Pemikiran Pierre Bourdiegkhususnya pada pembahasan “Avant-Propos: Prawacana dari
Penerbit” (1990: vii-xii); Richard Jenkin§)embaca Pikiran Pierre Bourdielkhususnya dalam
sub-bab “Kehidupan dan Karyanya” (2004: 7-19); dan Moishe Pqdfalveard Lipuma, & Craig
Calhoun,Bourdieu: Critical Perspectivekhususnya pada bab “Introduction and Social Theory”
(1993: 1-13).

2L Arena menurut Bourdieu yaitu “sebuah semesta sasiplsah yang memiliki hukum-
hukum keberfungsiannya sendiri yang tak terikat dengan hukuomhigkberfungsian politik dan
ekonomi” (terjemahan Santosa 2010: 213).

Lebih lanjut pengertian ‘arena’ yaitu “sebuah semestdalsagesungguhnya, tempat
terjadinya—sesuai hukum-hukum tertentu—akumulasi bentuk-bemtndal tertentu, sekaligus
tempat relasi-relasi kekuasaan berlangsung” (terjemadwatosh 2010: 215).
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merupakan ruang posisi-posishd€ space of positiohgyang merupakan struktur
distribusi modal atau kapital sebagai kunci keb&tha dalam arena (1993: 30).
Dengan demikian, seperti yang diungkapkan oleh slmihmahwa struktur arena
dapat berubah akibat adanya perubahan posisi agehadl ini sesuai dengan sifat
arena sebagai suatu konsep yang dinamis (1993U®juk lebih jelasnya

mengenai konsejpabitusdan kapital berikut penjelasannya.

1.6.2.2Habitus

Habitusmenurut Bourdieu dalam bukun@aitline of a Theory of Practice
(1977: 72) darThe Logic of Practic€1990: 53) seperti yang dikutip oleh Randal
Johnson, yaitu sebagai:

“System of durable, transposable dispositions, atrred structures predisposed to
function as structuring structures, that is, asngiples which generate and organize
practices and representations that can be objelstimdapted and organize practices
and representations that can be objectively adafdtheir outcomes without
presupposing a conscious aiming at ends or an aspreastery of the operations
necessary in order to attain them. Objectively ‘Wged” and “regular’ without
being in any way the product of obedience to rulégy can be collectively
orchestrated without being the product of the olgery aaction of a conductor.”
(Bourdieu 1977 & 1990 dikutip dalam Johnson 199% 5

Secara singkat Bourdieu menjelaskah bahwabitus yaitu ‘“the
acquirements, the embodied, assimilated propersesh as elegance, ease of
manner, beauty and so forth{1993:150)° Untuk lebih memahami konsep
habitus ini dapat dipahami melalui penjelasan John B. Témm yang
memberikan pengantar (sebagai editor) pada bukurdBau yang berjudul
Languange and Simbolic Power(2007). Secara singkat Thompson

menyimpulkan:

22 Habitus menurut Bourdieu yaitu “sistem disposisi yang bertahan lama dsam bi
dialihpindahkan ttansposabl® struktur yang distrukturkan yang diasumsikan berfundsage
penstruktur struktur-struktur sffuctured structures predisposed to function as structuring
structurey, yaitu sebagai prinsip-prinsip yang melahirkan dan mengagsikan praktik-praktik
dan representasi-representasi yang bisa diadaptasikaa séjaktif kepada hasil-hasilnya tanpa
mengandaikan suatu upaya dasar mencapai tujuan-tujuanueatantpenguasaan cepat atas cara
dan operasi yang diperlukan untuk mencapainya. Kareatmdf ‘teratur’ dan ‘berkala’ secara
objektif, tapi bukan produk kepatuhan terhadap aturan-atupgimsip-prinsip ini bisa
disatupadukan secara kolektif tanpa harus menjadi produk tindakeyorpganisasian seorang
pelaku.” (terfemahan Santosa 2010: xvi)

23 Habitus menurut Bourdieu yaitu “properti-properti yang di peroleh,adiung dan
diasimilasikan, seperti keluwesan, ketenangan pembawagn kdantikan dan seterusnya’
(terjemahan Santosa 2010: 193-194)
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“The habitus is a set of dispositions which inclgents to act and react in certain
ways. The dispositions generate practices, peroeptiand attitudes which are
‘regular’ without being consciously co-ordinated governed by any ‘rule’. The
dispositions which constitute the habitus are inatéd, structured, durable,
generative and transposable2007: 12

Selain itu, Rusdiarti dalam Tesisnya mengenai Beurdyang berjudul
Bahasa, Kapital Simbolik, dan Pertarungan Kekuaspga memaparkan bahwa
bagi Bourdieu, setiap individu adalah pembawa lmraghabitus yang
didapatkannya dari berbagai lingkungan yang berbedsalnya keluarga,
lingkungan tempat tinggal, sekolah dan media m28@4; 45). Dengan demikian
“di satu sisi habitus memberikan bekal praktis bagi pelaku sosial untuk
melakukan tindakan-tindakan sosial yang sesuai atermgena sosial tempat ia
tinggal. Di sisi lain,habitusjuga memberi perangkat pada pelaku sosial untuk
dapat memahami lingkungan yang berbeda dan kemud&akukan tindakan
sesuai dengan “aturan main” lingkungan yang berbexd@but” (Rusdiarti 2004:
44).

Berdasarkan definisi Bourdieu di atas maka dapsimgiulkan secara
sederhana bahwaabitus dapat juga dikatakan sebagai cara pikir atau cara
pandang, sikap, dan perilaku sebagai suatu rangkaiaatuan (sistem) pelaku
sosial. Dengan demikiahabitusbukanlah kodrat atau bawaan lahir yang dimiliki
oleh pelaku sosial, tetapi merupakan hasil dasgsonteraksi dan bereaksi dalam
kehidupan pelaku sosial seperti proses pembela@a@anadaptasi. Jadiabitus

bersifat dinamis, dapat tumbuh, berkembang, dambdadr.

1.6.2.3Modal (Capital)
Seperti disebutkan di atas, teori arefiald) menurut Bourdieu selain
terkait dengan konsepabitus juga terkait dengan konsep modal atau kapital

(capital). Menurut Bourdieu, kapital adalaktht inherited assets which define the

24 Habitus menurut Bourdieu dalam John B. Thompson (2007: 12) adakangkaian
kecenderungan (sikap) yang mendorong pelaku sosial untuk doakisit dan bereaksi dengan
cara-cara tertentu. Kecenderungan-kecenderungan inilah yanghirkeh praktik-praktik,
persepsi-persepsi, dan perilaku yang tetap, teratur, yangdiemmenjadi “kebiasaan” yang tidak
dipertanyakan lagi aturan-aturan yang melatarbelakanginygceriflerungan-kecenderungan
(sikap) yang membentuk sudtabitusmuncul melalui proses penanaman, terstruktur, berlangsung
lama, dapat tumbuh dan berkembang, serta dapat diwariskatitedahkan” (terjemahan saya).
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possibilities inherent in the figld (1993: 150)* Lebih lanjut, Johnson
menjelaskan bahwa pelaku sosial tidak hanya hammiliki habitus tertentu
untuk masuk ke dalam suatu arena, tetapi juga maemsiliki dan menggunakan
modal atau kapital tertentu (1993: 8). Konsep kdpitenurut Bourdieu berbeda
dengan konsep kapital menurut Karl Marx yang haterdatas pada kapital
ekonomi seperti yang dijelaskan Rusdiarti dalamishgs (2004). Dalam hal ini
Bourdieu melakukan perluasan definisi kapital yéidgk hanya terbatas dengan
pendekatan ekonomi.

Kapital dalam konsep Bourdieu terdiri dari empantb& kapital yaitu
kapital ekonomi (seperti uang, properti dan kekayamterial lainnya), kapital
sosial (seperti relasi sosial individu), kapitaldbya (seperti pengetahuan dan
kemampuan), dan kapital simbolik (seperti prestigdar, reputasi, ketenaran dan
kehormatan) (Bourdieu 2007: 230 & Thompson 2007: [Ldbih lanjut, Johnson
juga menjelaskan bahwa yang paling penting daris&pnkapital dalam arena

produksi kultural Bourdieu adalah kapital budaya Rapital simbolik (1993: 7).

1.7 Metodologi Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah dan tujuan penetiiia@tas, maka
penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Peiael kualitatif dalam hal ini
mengacu pada definisi yang diberikan Norman K. Dredan Yvonna S. Lincoln
dalamHandbook of Qualitative Researghitu:

“Qualitative research is multimethod in focus, @ving an interpretative, naturalistic

approach to its subject matter. This means thatlitaive research study things in
their natural settings, attempting to make senserihterpret, phenomena in terms of
the meanings people bring to thertDenzin & Lincoln 1994: 2§°

dengan pendekatan interpretatif melalui pembacaan gdenelaahan novel

Terrorist ini dengan upaya untuk memahami dan menafsirkaoniena dalam

novel ini.

%5 Kapital menurut Bourdieu yaitu “aset-aset warisamgyanenentukan kemungkinan-
kemungkinan inheren di dalam arena.” (terjemahan Santosa 201094p3-1

%6 Menurut Denzin dan Lincoln, “Penelitian kualitatif merupakfokus perhatian dengan
beragam metode, yang mencakup pendekatan interpretif danalistiturterhadap subjek
kajiannya. Hal ini berarti bahwa para peneliti kualitatempelajari benda-benda di dalam konteks
alaminya, yang berupaya untuk memahami, atau menafsirkaoméma dilihat dari sisi makna
yang dilekatkan manusia (peneliti) kepadanya.” (terjeamaDariyatneet al. 2009:2)
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Sumber utama (data primer) penelitian ini adalatehderrorist (versi
bahasa Inggris) karya John Updike (New York: AlfiedKnopf, 2006) sebagai
korpus penelitian ini. Selain itu, sumber-sumbein Igang relevan dengan
penelitian ini (data sekunder) juga dipakai baikupa buku, artikel, jurnal, media
massa dan internet, serta hasil wawancara. Surob#@yes yang terkait di
antaranya mengenai John Updike dan kajian mendarga-karyanya, kajian
novel Inggris-Amerika bertema terorisme, kajiardéulu ataueview mengenai
novel Terrorist, kajian mengenai terorisme dan jihad, dan teori havwengenai
unsur-unsur novel serta konsep-konsep Pierre Bewrdiengenai teori arena,
habitus,dan kapital.

Berdasarkan permasalahan, tujuan penelitian, dabeupenelitian yang
diuraikan di atas, maka beberapa langkah akanulitak dalam penelitian ini
sebagai metode penelitian.

1) Membaca dan memahami data primer yaitu ndeetoristkarya John Updike
(New York: Alfred A. Knopf, 2006) sebagai sebualkstesastra dan
menempatkannya dalam konteks kajian sastra khualksjian ‘terorisme dan
novel setelah 9/11".

2) Mengumpulkan dan mengkaji data-data sekunder tert@ngan konsep
terorisme dan jihad, perkembangan tema terorismi@md&hazanah novel
Amerika, novel bertema terorisme sebelum dan sés@del, dan mengenai
John Updike sebagai sastrawan khususnya sebaggianaeg novel ini
kaitannya dengan tema terorisme.

3) Mengkaji dan menganalisis teks novBtrrorist dengan metode membaca
dengan cermaiclose readiny dengan menggunakan teori naratif atau teori
sastra mengenai unsur-unsur novel dan dengan petadegosiologis Pierre
Bourdieu dengan konsep arehapitus dan kapital untuk menjawab rumusan
masalah dan mencapai tujuan penelitian ini.

4) Menarik kesimpulan dari uraian pembahasan dan ssalari permasalahan

dan tujuan penelitian ini.
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1.8 Sistematika Penulisan

Tesis secara garis besar dibagi menjadi empat maBiagianpertama
adalah pendahuluan yang meliputi latar belakanggusan masalah, tujuan
penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitiandasan teori, metodologi
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bagian kedua menjelaskan perkembangan tema terorisme dalam Novel
Amerika setelah peristiwa 9/11. Bagian ini dibagimadi dua yaitu pembahasan
mengenai pengaruh peristiwa 9/11 dalam novel Araeb&rtema terorisme dan
pembahasan mengenai John Updike sebagai pengareslg arrorist (2006) dan
tema terorisme.

Bagian ketiga mengungkap dan menjelaskan gambaran tokoh utama
Ahmad sebagai teroris Muslim-Amerika di Amerikaatal novelTerrorist yang
meliputi pembahasan struktur naratif novedrrorist, ruang sosial Ahmad di
Amerika, pergerakan Ahmad sebagai teroris dalamaateroris, dan perspektif
atau sikap John Updike terhadap terorisme dalarelriov Bagiankeempatatau

terakhir adalah kesimpulan dari analisis noveyarg telah dilakukan.
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BAB I

PERKEMBANGAN TEMA TERORISME
DALAM NOVEL AMERIKA SETELAH PERISTIWA 9/11

Peristiwa 11 September 2001 di Amerika atau disgiga ‘serangan 9/11’
(9/11 attacks)mempengaruhi kesusastraan Amerika khususnya khazamzel
bertema terorisme (novel teroris). Pengaruhnyatddiphat dari perbedaan tema
terorisme dalam novel Amerika sebelum dan setekdeti itu. Tema terorisme
sebelum peristiwa tersebut menunjukan identitasrigelyang beragam dan tidak
identik dengan agama tertentu, sedangkan setelastiywe itu tema terorisme
menunjukan identitas teroris yang identik dengdanis Novel Terrorist karya
John Updike merupakan salah satu dari novel Amdsiddema terorisme yang
terbit setelah 9/11. Novel ini merupakan produkiadodari pengarang Amerika
yang hidup di antara peristiwa itu yaitu mengalamsa sebelum dan setelah 9/11
di Amerika dan yang menerbitkan novelnya setelaisip@a tersebut yang juga
di Amerika. Untuk lebih memahami novel Amerika leent terorisme khususnya
dalam konteks setelah 9/11, pada bagian ini dibpbagaruh peristiwa ini dalam
novel Amerika bertema terorisme dan John Updikeagaibpengarang novel

bertema terorisme.

2.1Pengaruh Peristiwa 9/11 dalam Novel Amerika Bertemderorisme

Peristiwa 9/11 mempengaruhi perkembangan novel kaeéan pengaruh
ini penting untuk diungkap untuk melihat perubahgmerbedaan, atau
perkembangan tema terorisme dalam khazanah novetrikan Selain itu,
pengungkapan ini untuk lebih memahami sifat atauncivel teroris khususnya
setelah 9/11. Pengaruh 9/11 dalam novel Amerik&eber terorisme setelah 9/11
dilihat melalui perbandingan dengan novel bertem@risme sebelum 9/11.
Perbandingan ini dilakukan melalui kajian beberagasan feview dan
penelitian novel teroris dan penelaahan secaralarggnovel teroris sebelum dan
setelah 9/11.
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2.1.1 Tema Terorisme dalam Novel Amerika Sebelum B1

Kajian novel teroris dalam kesusastraan Amerikaktithanya terbatas
pada novel yang ditulis oleh pengarang Amerika ¢éhcdmerika) tetapi juga
membahas novel Inggris karena adanya keterkait@nabekesusastraan Inggris
dan Amerika dan juga dari aspek bah&sag(ish language novélslika ditelusuri
jauh kebelakang sebelum 9/11, tema terorisme somadtul dalam novel Inggris
klasik salah satunya yaitu novehe Secret Agerfpertama kali terbit pada tahun
1907 di Inggris) karya sastrawan Inggris Josephr&bii1857-1924). Novel ini
merupakan bahan kajian bagi banyak penelaah newelasuk pengkaji novel
teroris di antaranya Barbara Arnett Melchiori (1p8&n David Mulri (1990).

Novel The Secret Ageninerupakan salah satu korpus dari penelitian
Melchiori yng dilakukan pada tahun 1985 dalam buyaiferrorism in the Late
Victorian Novel.Penelitian ini merupakan salah satu kajian awalehdoeroris
dengan korpus yang cukup besar. Melchiori menékberapa novel Inggris
bertema terorisme yang diterbitkan pada akhir plerioovel Viktoria di Inggris
(the late Victorian novéglkhususnya periode 1880an-1890an. Melalui ulasen d
analisis buku ini yang dilakukan oleh Patrick Rater (1987), W. Eugene Davis
(1987), Zohreh T. Sullivan (1988) dapat diketahumal novel dari korpus
penelitian Melchiori yaituThe Secret Ager{i907) karya Joseph Conradpore
New Arabian Nights: The Dynamitegl885) karya sastrawan Skotlandia Robert
Louis Stevenson (1850-1894) dan istrinya penuliseAka Fanny Vandergrift
Osbourne Stevenson (1840-1914he Landleaguerg1883) karya sastrawan
Inggris Anthony Trollope (1815-1882)A Drama in Muslin (1886) karya
sastrawan Irlandia George Moore (1852-1933), Tae Angel of the Revolution:
A Tale of the Coming Terrofl893) karya sastrawan Inggris George Giriffith
(1857-1906).

Dalam bukunya, Melchiori membahas sejarah kekerasan terorisme
pada masa 1880an dan 1890an berdasarkan peristivgatgrjadi di Inggris dan
Eropa dari laporan media, di antaranya pembunutiehtpolitik pemerintah dan
pengeboman tempat-tempat publik (Parrinder 198%jsDE987, dan Zohreh T.
Sullivan, 1988). Kajian Melchiori menunjukan temexadrisme ini muncul dari

berita di media yang diadopsi oleh para noveliddam karyanya yaitu terorisme
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yang terjadi di Eropa dan Amerika yang dilakukaahokelompokthe Russian
Nihillists, the Fenians,dan the Anarchistsserta Sosialisme dengan ideologi
kriminal (Parrinder 1987: 545-546, Davis 1987: 113, dan Zohreh T. Sullivan
1988: 700). Dengan demikian, berdasarkan kajiancMeiti ini melalui ulasan
Parrinder (1987), Davis (1987), dan Zohreh T. Safii (1988) dapat dikatakan
bahwa tema terorisme dalam beberapa novel sebel@f @i dapat dilihat
melalui: pertamaalur yang menggambarkan peristiwa atau tindakaorisene
seperti perang, pembunuhan, dan pengeboman atawaadem itu sendiri
sebagai teroiKeduaadanya tokoh teroris sebagai individu atau kelongekgan
latar belakang dan ideologi yang digambarkan benegfau tidak tunggal.

Novel The Secret Agenuga dikaji oleh David Mulry dengan tulisannya
“Popular Accounts of the Greenwich Bombing and @dis The Secret Agent”
(2000). Seperti halnya Melchiori, Mulry juga merukgn bahwa tindakan
anarkisme yang dilakukan dengan pengeboman dalaei imo merupakan hasil
adaptasi dari kisah nyata peristiwva bom Greenwidioddon Inggris pada 1894
(2000: 43). Tokoh teroris dalam novel ini adalakotoutama bernama Mr. Adolf
Verloc yang merupakan agen rahasia yang terlibaonksok anarkis dan
revolusioner. Tokoh ini disebut teroris atau armrkkarena melakukan
pengeboman di Greenwich London dan mengakibatkaraten orang lain.

Novel bertema terorisme lainnya yaitiow German Is [t(1980) karya
novelis Austria-Amerika Walter Abish (lahir 1931paul Wotipka dan Walter
Abish meneliti novel ini dengan tulisannya “Walt&ish’s “How German Is It”:
Representing the Postmodern” (1989). Wotipka daisiAmembahas representasi
Jerman dalam novel yang berkaitan dengan masadaumasa kini yaitu sejarah
Jerman dengan Nazi dan identitas nasional. Daldnmnh&Votipka dan Abish
melakukannya dengan menganalisis peranan terorigkmeusnya melalui
pembacaannya terhadap tindakan teroris yang digakiutkkoh teroris Ulrich
Hargenau yang di antaranya dengan kekerasan dagelpeman. Menurut
Wotipka dan Abis, terorisme dalam novel ini diganklaa dengan tindakan teror
yang dilatarbelakangi motivasi politik untuk mengbarkan sistem pemerintah
Jerman (1989: 512).

Tema terorisme dalam novel lain juga dapat dildeam beberapa ulasan
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novel teroris. Peter Nazareth (1980) mengulas ndkel Terrorist(1979) karya
sastrawan Amerika Rose Moss. Melalui ulasan Nazanetdapat diketahui tokoh
teroris yaitu John Harris yang berasal dari Afl@elatan melakukan pengeboman
pada 1964 di stasiun kereta dan tindakan terorrgfagakibatkan banyak korban
sehingga ia ditahan dan dihukum mati (1980: 68@Jai§ itu, Mona Knapp
(1986) mengulas noveGood Terrorist(1985) karya sastrawan Inggris Doris
Lessing (lahir 1919). Knapp menunjukan tokoh terafalam novel ini adalah
seorang perempuan bernama Alice Mellings yang kejdrad terrorig,
berpendidikan, dari kelas menengah atas, dan aerkielompok Communist
Centre Union(1986: 470-471). Dengan demikian, ulasan ndved Terroristdan
The Good Terrorisfjuga menunjukan adanya tokoh teroris dan tinda&esrisme
seperti pengeboman namun penggambarannya berbadasaaa lain; yang
pertama berasal dari Afrika Selatan dan yang keduakelompok Komunis.
Beberapa novel teroris lainnya yang mendekati {nas9/11 dalam hal
tahun terbitnya dapat dilihat dalam kajian RobgypAlbaum dan Alexis Paknadel
dalam “Terrorism and the Novel, 1970-2001" (200Rajian ini merupakan
penelitian yang lebih mendalam dan terbaru yang Ieéw@s novel teroris
sebelum 9/11 dengan korpus yang lebih besar. Appsibdan Paknadel (2008)
mendokumentasikan 1.081 novel bergetiteller dan mainstream workgdan
memilih 25 novel berbahasa Inggris dengan temaisene dalam kesusastraan
Inggris-Amerika. 25 novel ini bergenrriller, mainstream novel, historical
novel,danspeculative fictiontetapi tidak memasukan novel bergenohédren’s
fiction, young adult fictiondanscience fictiorkarena menurut Appelbaum dan
Paknadel ada perbedaan perlakuan novel terorieiergertama dan kedua ini
(2008: 399). Korpus Appelbaum dan Paknadel (20@B)aitu (ditulis secara
kronologis dari tahun 1970an sampai 2000an derggan bbelakang pengarangnya

untuk mengetahui lebih jauh novel Amerika berteararisme sebelum 9/11):

No. Judul novel & Tahun Pengarang

1 The Day of the Jack#1971) Frederick Forsyth (Inggris/lahir 1938)
2 The Levantef1972) Eric Ambler (Inggris/1909—-1998)

3 The Honorary Cons! (1973 Graham Greene (Inggris/1¢-1991

4 Black Sunda (1975 Thomas Harris (Amerika/lahir 194

5 The Family Arseng1976) Paul Theroux (Amerika/lahir 1941)

6 Players(1977) Don DelLillo (Amerika/lahir 1936)

7 Cannibals and Missionarigd979) Mary McCarthy (Amerika/1912-1989)

Universitas Indonesia

Pergerakan tokoh..., Maria Ulfa, FIB Ul, 2011.



29

8 How Germair Is It (1980 Walter Abish (Austri-Amerika/lahir 1931

9 The Bourne Identi (1980 Robert Ludlum (Amerika/19z-2001

10 | The Little Drummer Gir{1983) John Le Carre (Inggris/lahir 1931)

11 | The Good Terroris{1985) Doris Lessing (Inggris/lahir 1919)

12 | My House in Umbrig2003 [1991]) | William Trevor (Irlandia-Inggris/lahir 1928)
13 | Kaddish in Dublin(1992) John Brady (Irlandia-Kanada/lahir 1955)
14 | Rememrance Da' (1993 Brian Aldiss (Inggris/lahir 192!

15 | Resurrection Mai(1994 Eoin McNamee (Irlandia/lahir 19€

16 | Fight Club(1996) Chuck Palahniuk (Amerika/lahir 1962)

17 | Notts: A Striking Nove]1996) William O’Rourke (Amerika)

18 | Cold (1996) John Gardner (Amerika/1933-1982)

19 | Eureka Streef1996) Robert McLiam Wilson (Irlandia/lahir 1964)
20 | American Pastoré (1997 Philip Roth (Amerika/lahir193:

21 | Breakfast on Plut (1998 Patrick McCabe (Irlandia/lahir 195

22 | Damascus Gat€l998) Robert Stone (Amerika/lahir1937)

23 | GlamoramaA Novel(1999) Bret Easton Ellis (Amerika/lahir 1964)

24 | Remembrance Da{1999) Henry Porter (Inggris/lahir 1953)

25 | Bel Canto(2001) Ann Patchett (Amerika/lahir 1963)

Dari korpus penelitian ini berdasarkan latar betak@engarangnya, 12 novel
merupakan karya pengarang Inggris-Irlandia dan dBnya adalah karya
pengarang Amerika. Penelitian ini juga menunjukakup banyak novel Amerika
bertema terorisme sebelum 9/11.

Appelbaum dan Paknadel (2008) meneliti tipologotisme periode 1970-
2001 dan membahas representasi terorisme dalaml m@rbahasa Inggris
kontemporer. Appelbaum dan Paknadel juga membabagapangnya, tempat
dan waktu novel diterbitkan, proses penulisan/g@teer, genre, dan gaya
penulisan gtyle, serta hubungan novel modemddernfiction) dengan terorisme
(2008: 388). Dalam membuat tipologi novel teronis Appelbaum dan Paknadel
meneliti beberapa unsur sastra dan aspek lainmiaitiéerorisme yaitu: identitas
buku dan pengarang, genre, tokoh protagdiisa(izer), alur klimaks, tindakan
yang dilakukan teroris, identitas teoris, identitaget terorisme, motif, metode
dan tujuan teroris, serta tempé&ic@tion) terjadinya aksi terorisme (2008: 428-
431). Hasil penelitian Appelbaum dan Paknadel imnonjukan bahwa novel
teroris sangat bervariasi dari bentuk sampai jeteioris (tokoh teroris),
konspirasi, tema, dan genre (2008: 406). Selainré@presentasi terorisme dalam
periode 1970-2001 digambarkannya sebagai kelomfgdkwing terrorism
(terorisme sayap kiri) di negara-negara Tinlaft-leaning nationalist terrorism
(terorisme nasional berhaluan kiri) di Timur Tengdan kelompok pemberontak
di Northern Ireland (Appelbaum dan Paknadel 200&)3
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Berdasarkan pembahasan beberapa novel Inggris-Ransebelum 9/11
dari kajian terdahulu di atas, dapat dikatakan pukanyak novel Amerika
bertema terorisme sebelum 9/11. Representasi gsreri sebelum 9/11
ditampilkan beragam sebagai hasil adaptasi daahkis/ata atau peristiwa yang
sebenarnya terjadi pada zamann@éeh karena itu tokoh teroris digambarkan
dengan ideologi, motivasi, identitas, afiliasi p&liatau latar belakang yang tidak
tunggal dan tidak identik dengan satu agama tertdmdtar belakang teroris
sebelum 9/11 di antaranya digambarkan dari kelontpelRussian Nihillists, the
Feniansthe Anarchistsgan sosialisme dengan ideologi kriminal (Parrink@87:
545-546, Davis 1987: 112-113, dan Zohreh T. Sullivi988: 700), serta
kelompok Communist Centre UniofKnapp: 470-471). Kelompok lainnya yaitu
teroris sayap kiri di negara-negara Timur, terarésionalis berhaluan kiri di
Timur Tengah, dan kelompok pemberontak di NortHezland (Appelbaum dan
Paknadel 2008: 394). Penggambaran tindakan temy gdakukan oleh tokoh
teroris hampir seragam yaitu dengan cara kekerasaalalui pengeboman,
pembunuhan, dan anarkisme. Dengan kata lain, akelieroris ini menunjukan
adanya kejadian, peristiwa, atau tindakan terlatrisme seperti pembunuhan,
anarkisme, dan pengeboman, namun tidak identik atergeristiva tertentu

(beragam).

2.1.2 Tema Terorisme dalam Novel Amerika Setelah B1
Beberapa novel Inggris-Amerika bertema terorisméelsen 9/11

menunjukan representasi tokoh teroris dan alurrissn@ yang beragam tidak
identik dengan agama dan peristiwa tertentu. Gaambami berbeda dengan
representasi teroris setelah 9/11. Menurut Appetbaan Paknadel gambaran
atau representasi terorisme dalam novel setelalh 8&bh berkembang dan
berubah dibandingkan dengan yang sebelum 9/11 aayak novel setelah 9/11
mengangkat tema terorisme yang dihubungkan derggastiva 9/11 (2008: 396).
Tema terorisme yang dihubungkan dengan peristikd B berarti representasi
teroris dikaitkan dengan agama Islam atau teronsslivh dan alur mengenai
terorisme dikaitkan dengan peristiwa 9/11. Haldapat dilihat dari beberapa

novel yang menurut Appelbaum dan Paknadel perlajidikbih lanjut seperti
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novel The Afghan(2006) karya Frederick Forsyth (Inggris/lahir 133&an dan
Terrorist (2006) karya John Updike (Amerika) (Appelbaum @aknadel, 2008:
396). Novel lainnya yang juga menggambarkan toketoris Muslim yaitu
Shalimar the Clowii2005) karya Salman Rushdie (Inggris-India/lahid 70

Novel The Afghan(2006) dan noveTerrorist merupakan novel bertema
terorisme yang menceritakan tokoh teroris Muslirbagmi tokoh utama yang
melakukan tindakan terorisme. Berdasarkan pembauaa The Afghar(2006)
dan ulasarBookrags(“The Afghan” n.d.)terhadap novel ini dapat digambarkan
secara singkat bahwa novel ini menceritakan tolesbris 1zmat Khan sebagai
pejuang Afganistan dari kelompok Al Qaeda yang memea melakukan
pengeboman kapal tanker berisi gas cair milik Ak#ritetapi rencananya
terungkap sehingga ia kemudian diburu dan terbualam serangan Amerika.
Melalui novel ini dapat dilihat tokoh terorisnya ad@h seorang Muslim dari
kelompok Al Qaeda atau Kelompok Osama bin Ladengaenalur yang
menggambarkan usaha pengeboman dan tindakan meeotéskait kelompok Al
Qaeda.

Gambaran teroris Muslim juga dapat dilihat melahgvel Terrorist
(2006). Novel ini menceritakan seorang pemuda Muslmerika bernama
Ahmad yang digambarkan terlibat terorisme. Ahmademeana melakukan
pengeboman di Amerika dengan cara bom bunuh dmenka pengaruh guru
Agamanya di masjid. Namun rencana Ahmad pada akhigagal karena
pengaruh gurunya di sekolah dan keyakinannya kephal@annya. Selain
menceritakan tokoh teroris, novel ini juga menggarkbn proses tindakan
terorisme dalam alurnya dan keterkaitannya dengaistpva 9/11 sebagai latar
sosial dan latar waktu dalam novel.

Selain dua novel yang dibahas secara singkat gj atavelShalimar the
Clown (2005) karya Salman Rushdie juga menceritakan sgotakoh teroris
Muslim. Berdasarkan beberapa ulasan mengenai novghng dilakukan oleh
Jason Cowley (2005), Laura Miller (2005) daime Complete Reviewapat
disimpulkan bahwa novel ini menceritakan tokoh tierdduslim Shalimar asal
Khasmir-India yang terlibat kelompok Islam radikatiau teroris fundamental

kemudian menjadi pembunuh dan salah satunya merhbumuga Amerika
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karena dendam. Secara singkat, novel ini menunjtddarh teroris Muslim dan
keterkaitannya dengan kelompok teroris Muslim salta yang menggambarkan
tindakan kekerasan dan pembunuhan.

Berdasarkan pembahasan dan perbandingan secakatsitagi beberapa
novel teroris sebelum dan setelah 9/11, maka ddiatakan tema terorisme
dalam novel Inggris-Amerika mengalami perkembandgeberapa novel teroris
sebelum 9/11 menggambarkan identitas atau latakded tokoh teroris yang
beragam dari kelompok yang berbeda dan tidak ikletdingan Islam. Alur
mengenai terorisme juga tidak tunggal atau tida&ntié¢ dengan peristiwva
terorisme tertentu. Selain itu, target dan tujuanjuga beragam. Dibandingkan
dengan beberapa novel teroris setelah 9/11, tokairis digambarkan sebagai
Muslim dan memiliki alur yang dikaitkan dengan péwa 9/11 secara langsung
maupun tidak. Disamping itu, target terorisme kel&an adalah Amerika
dengan tujuan menghancurkan Amerika atau masyafaikatika.

Dengan demikian, representasi teroris dan terorgaeem beberapa novel
Inggris-Amerika teroris setelah 9/11 dipengarulghoperistiwa yang sebenarnya
(adaptasi) yaitu peristiwa 9/11 yang dilakukan oleftompok teroris Muslim
berasal dari negara Arab atau Timur Tengah deraygettnegara atau masyarakat
Amerika. Meski demikian sebagai novel bergenre htemris kedua kelompok
novel teroris sebelum 9/11 dan sesudah 9/11 menkékamaan yaitu adanya
peristiwa, kejadian, atau tindakan terkait terogsdan tokoh teroris. Hal ini
digambarkan secara beragam namun secara umunsteeodigambarkan dalam

bentuk pengeboman, pembunuhan, dan anarkisme.

2.1.3 Novel Teroris: “Genre Baru”

Berdasarkan pembahasan perkembangan tema terossbedum dan
setelah 9/11 dalam beberapa novel Inggris-Amerggeerti dibahas di atas, maka
novel bertema terorisme atau disebut juga novelritersetidaknya memiliki
beberapa ciri selain terorisme sebagai tema utamabDya ciri utama novel
teroris yaitu:pertama,adanya tokoh teroris sebagai pelaku teror ataohtglang
terlibat kelompok atau tindakan terorisméedua, adanya peristiwa, kejadian,

atau tindakan terkait terorisme di antaranya beripéierasan, anarkisme,
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pembunuhan, atau pengeboman. Ciri kedua ini dis@lgd alur mengenai
terorisme.

Dengan adanya perkembangan tema terorisme dalaeh teogris setelah
9/11, maka novel teroris setelah 9/11 memiliki pghahan ciri. Penambahan
cirinya bersifat menspesifikan dua ciri sebelumpgiau tokoh terorisnya identik
dengan agama Islam sehingga tokoh teroris yangmiigekan adalah teroris
Muslim. Selain itu, alurnya dikaitkan dengan denganistiva 9/11 baik secara
langsung maupun tidak.

Seiring perkembangan tema terorisme dalam novel damakin
popularnya kajian novel bertema terorisme, istyamg digunakan untuk novel
jenis ini (sebagai sebuah genre) juga mengalankepg#sangan. Penelitian awal
yang mengkaji secara khusus novel bertema teroritakukan oleh Barbara
Arnett Melchiori dalam bukunyderrorism in the Late Victorian Nové¢l985).
Berdasarkan ulasan Parrinder (1987), Davis (198@) Zohreh T. Sullivan
(1988) dapat dilihat bahwa Melchiori yang melakukamelitian pada tahun 1985
terhadap beberapa novel Inggris dengan tema tererigeriode sekitar tahun
1880an-1890an tidak menggunakan kata ‘terorismaikumenyebut jenis novel
ini meskipun dalam judul bukunya ia memakai katarctisme’. Melchiori
menyebut novel jenis ini dengan istiladyhamite novels(novel dinamit),
penulisnya disebutnbvelists dynamite’(novelis dinamit), dan tokoh teroris
disebut tynamitard-heroes(Parrinder 1987, Davis 1987, dan Zohreh T. Sullivan
1988). Zohreh T. Sullivan (1988) dalam mengulasubMielchiori ini pada tahun
1988—atau tiga tahun setelah penelitian Melchioriengebut novel jenis ini
dengan istilahfictional terrorismi (novel teroris atau teroris fiksi).

Dalam hal ini dapat dilihat perbedaan istilah yatigunakan untuk
menyebut jenis novel yang merupakan korpus peaelMelchiori. Perbedaan ini
dapat dipahami karena istilaldynamite’ (dinamit atau bom) yang digunakan
Melchiori sebagai ciri utama novel jenis ini sudAgunakan pada periode korpus
penelitian Melchiori (tahun 1880an-1890an) olehtiBagn Skotlandia Robert
Louis Stevenson (1850-1894) dan istrinya penulisefka Fanny Vandergrift
Osbourne Stevenson (1840-1914) dalam novelhyiee New Arabian Nights: The

Dynamiter (1885). Novel ini merupakan salah satu korpus kajMelchiori.
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Stevenson dan Osbourne menggunakan lataamiter’ dalam judul novelnya
dan ini dapat dimaknai sebagai pengungkapan sesdaplisit jenis novelnya
dengan tema dinamit, pengeboman atau terorismainSéal, jauh sebelum 9/11
seperti pada periode korpus penelitian Melchiaf@in 1880an-1890an) dan pada
saat Melchiori melakukan penelitian yakni pada taliQ985, istilah ‘terorisme’
tidak sepopular setelah peristiwa 9/11 pada ta®i 2

Dalam perkembangannya, setelah 9/11 Robert Appelbdan Alexis
Paknadel, yang melakukan penelitian pada tahun 2808 setelah 9/11,
menggunakan istilah yang lebih popular digunakadapenasa setelah 9/11.
Dalam artikelnya “Terrorism and the Novel, 1970-20(®2008), Appelbaum dan
Paknadel yang mengkaji 25 novel bertema terorisreaygbut novel jenis ini
dengan istilah terrorism novels’atau'terrorism fiction’ (novel terorisme atau
novel teroris). Istilah yang digunakan Appelbaumrm d@aknadel dengan kata
‘terorism’ yang disandingkan dengan kataovel' atau fiction’ lebih popular
dibandingkan dengan istilah-istilah yang digunakaelchiori—walaupun jauh
sebelum 9/11 katatérrorism’ sebelumnya sudah digunakan oleh Zohreh T.
Sullivan (1988) dalam menjelaskan korpus Melchidal ini karena setelah 9/11
kata terrorism’ lebih dikenal luas di seluruh kalangan masyarakanhiad
sedangkan istilah yang digunakan Melchiori terlghesifik atau sempit dengan
menggunakan katadynamite’yang berarti ‘bom’. Selain itu penggunakan kata
‘terrorism’ juga lebih tepat karena jangkauannya menjadi |&mls mencakup
pengertian teror dengan berbagai cara seperti psumhlan, pengeboman, dan
kekerasan atau anarkisme.

Mengacu pada istilah yang digunakan Appelbaum dakn&del dan
mengembangkan istilah tersebut, dalam tulisanigurdhkan istilah ‘karya sastra
teroris’ {terrorism literary worksterrorism literaturg untuk karya sastra bertema
teroris dan juga berlaku untuk penyebutan yanghledpesifik berdasarkan
bentuknya yang bertema terorisme seperti ‘novebrigr (terrorism novelg
‘drama teroris terrorism dramag, ‘puisi teroris’ ¢errorism poetry dan ‘film
teroris’ terrorism film). Pengistilahan ini juga dapat dikatakan sebagaiandari
genre karya sastra bertema terorisme seperti yamgglchpkan Davis (1987).

Selanjutnya, mengacu pada perkembangan tema teeodalam beberapa novel
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Inggris-Amerika sebelum dan setelah 9/11 khusupeybedaan ciri di antaranya,
maka dapat dikatakan novel teroris sebagai sebeate gni dapat dibedakan lagi
menjadi ‘novel teroris sebelum 9/11’ dan ‘novebtes setelah 9/11'.

Sebelum 9/11 novel teroris tidak terlalu popularendrut Davis, novel
jenis ini menjadi ‘genre baru’ di periode novel ak¥iktoria (the late Victorian
fiction) (Davis 1987: 113). Seperti yang dikemukakan Rdet dan Davis bahwa
sebelumnya novel teroris tidak banyak mendapatkamgpian di akhir abad ke-19
(Parrinder 1987: 545 dan Davis 1987: 112). Set&fldi novel teroris sebagai
genre baru menjadi lebih popular di kalangan akasletan dalam khazanah
kesusastraan Inggris-Amerika. Hal ini utamanya mkangengaruh peristiwa 9/11
itu sendiri yang mempengaruhi tema terorisme dakamya sastra. Selain itu,
karena novel teroris ini semakin banyak dikaji kgan akademis di institusi
pendidikan, seperti kajian mengenai terorisme @atra di beberapa universitas
di Inggis, Australia, dan Amerika yang menjadi mktdiah dalam studi sastra
Inggris-Amerika?” Dengan demikian, keberadaan kajian karya sasterise
secara formal ini juga mengukuhkan eksistensi gekagya sastra teroris’
khususnya ‘novel teroris’ selain dari keberadaaga@ya itu sendiri.

Dengan demikian, selain mempengaruhi perkembangamra tterorisme
dalam novel Amerika, pengaruh lain dari peristiwd19dalam kesusastraan
Amerika yaitu adanya perhatian lebih dari kalangastrawan dan kalangan
akademis pengkaji sastra terhadap tema terorismaendaovel, sehingga secara
tidak langsung mengukuhkan keberadaan genre newvetid. Peristiwva 9/11
secara tidak langsung juga membuat genre noveigend menjadi lebih dikenal
khususnya di kalangan akademis pengkaji sastraa R&dirnya, novel teroris
setelah 9/11 mewarnai dan memperkaya khazanah dstsasn Amerika

khususnya novel Amerika kontemporer dan khazanaregaovel teroris. Namun

%" Di beberapa universitas di Inggris, Amerika, dan Australagian terorisme dan sastra
menjadi mata kuliah di jurusan sastra Inggris, sastrarkmatau Inggris-Amerika. Dalam mata
kuliah ini dibahas novel dan film bertema terorisme sebelamsetelah 9/11. Lebih jauh lihat:
Julia Keefer “Major Twentieth and Twenty-First CemtiWriters.Literature Terrorism” [silabus]
(New York University, Amerika n.d.); Tony Anemone, “Tetism in Literature and Cinema RUS
308.01/LCST 351.02" [silabus] (The College of William &k di Williamsburg, Amerika n.d),
The University of Sheffield (Inggris), “LIT287 Terrorisand Modern Literature” [silabus] (n.d.),
Robert Appelbaum, “Terrorism and The Postmodern Novelaljss] (Lancaster University,
Inggris n.d.), dan The University of Western Australia, “EWR08 Terrorism and Literature”
[silabus] (n.d.).
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karya sastra teroris yang lebih banyak dikaji kgéanakademis selama ini hanya

novel dan film sedangkan drama dan puisi belum #anyendapatkan perhatian.

2.2 John Updike dan Tema Terorisme

Novel Terrorist (2006) ditulis oleh John Hoyer Updike—disebut John
Updike—yang merupakan penulis dan sastrawan Amekikaemporer. John
Updike lahir pada 18 Maret 1932 di Shillington, Rsylvania, Amerika. ia
meninggal di Danvers, Massachusetts, Amerika padiBuari 2009 karena sakit
ketika berumur 76 tahun. Karya-karyanya yang beragaulai dari novel, cerita
pendek (cerpen), puisi, esay sampai kritik sastemampati posisi yang cukup
penting dalam kesusastraan Amerika khususnya metkedusastraan Amerika
abad 20. Oleh karena itu, selain dikenal sebagaelisofhovelis), cerpenisghort
story writef), dan penyairgoed, ia juga dikenal sebagai penulis esagsayist
dan penulis kritik sastrditerary critic). Namun Updike lebih dikenal sebagai
novelis kontemporer dan karyanya dikategorikan &k karya sastra modern
(modern fiction.?®

Novel Terrorist merupakan novelnya yang terakhir dan sekaligusingae
yang pertama dengan tema terorisme. Pada bagiakani dibahas lebih dalam
mengenai Updike sebagai sastrawan dalam ruanglrs@siai Amerika dan
sebagai novelis yang menulis novel teroris set@di dalam konteks genre
novel teroris dalam khazanah kesusastraan Amat&hini untuk melihat lebih
jauh posisi Updike dalam novel Amerika umumnya datam genre karya sastra

teroris khususnya.

%8 |ebih jauh mengenai biografi dan karya Updike lihat: Wahtgltivan, “The Insane and the
Indifferent Walker Percy and Others [Review]” (1978);XV@& Schulz, “[untitled] [Review buku
John Updikekarya Suzanne Henning UphausJ&hn Gardner: A Bibliographical Profil&arya
John M. Howell]” (1983); Sanford Pinsker, “The Art ofcion: A Conversation with John
Updike” (1996); Charlie Reilly dan John Updike, “An Intexw with John Updike” (2002); dan
James Phelan, “[untitled] [Review bulkypdike: America’'s Man of Letterkarya William H.
Pritchard” (2001). Beberapa tulisan mengenai Updike inirsele@mperlihatkan perjalanan hidup
dan karir Updike sebagai sastrawan juga lebih banyak menunjoilestasi Updike sebagai
sastrawan Amerika dengan banyaknya karya dan penghargaaneseb@hpsan beberapa karya
besarnya.
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2.2.1 John Updike sebagai Sastrawan Amerika Kontenguer

Karir Updike sebagai penulis dan sastrawan dimpédaida tahun 1950an,
tepatnya pada tahun 1955 setelah Updike sekoldtadiard dan Oxforfd. Pada
tahun 1954 Updike lulus dari Universitas Harvardgbn beasiswa penuh dengan
gelar di bidangenglish (bahasa dan sastra Inggris) dan dengan presdikatna
cum laude Setelah lulus ia belajar seni selama satu tahtlredRuskin School of
Drawing and Fine Art, Universitas Oxford, Inggris.

Kemudian Updike bekerja sebagai penulis di majalaé New Yorké? di
Amerika sejak tahun 1955 sampai 1957. Di majalahsa@bagai kolumnis ia
menulis cerpen, puisi, daeview Selain itu, Jay Prosser dalam artikelnya “The
Thick-Skinned Art of John Updike: ‘From the Jourr@fl a Leper” mencatat
bahwa karya-karya Updike juga dapat ditemukan djakala Harper's® di
Amerika Prosser menilai kedua mediehe New YorkedanHarper's) ini telah
mempopulerkan bentuk karya Updik&ngericanizg (2001: 186).

Karir Updike sebagai sastrawan dan penulis yakitaseb4 tahun sebelum
ia meninggal pada 2009. Sejak tahun 1958 sampgiatietahun 2009 setidaknya
Updike telah menulis sekitar 30 novel, 10 buku earsatu drama, 10 buku puisi,
dan 12 tulisan non fiksi berupa esay dan kritikireadihat lampiran). Updike
lebih dikenal dengan novel-novelnya yang disebuitai®gi ‘Rabbit novelsyaitu
Rabbit, Run(1960),Rabbit Redux1971),Rabbit Is Rich(1981), Rabbit At Rest
(1990) yang disusun menjadi sebuah ndvebbit Angstrom: The Four Novels
(1995), serta novellRabbit Rememberg@001). Merriam-Webster's Dictionary
of American Writersnenuliskan bahwa karya-karya Updike kebanyakarebert
kehidupan Amerika, Protestan, kota kecil, dan kepach kelas menengah (2001:
408).

Prestasi dan pengakuan terhadap karir Updike selsagérawan dan

penulis dan karya-karyanya dapat dilihat dari baber penghargaan yang

29 MajalahThe New Yorkeadalah majalah mingguan di Amerika yang berdiri sejak 1925 di
New York. Majalah ini tidak hanya berisi reportase daayedengan beragam topik seperti
ekonomi, politik, olahraga, ilmu pengetahuani¢ncég dan buku, termasuk profil dan wawancara,
tetapi juga tulisan tentang seni, budaya dan karya séstrgen dan puisi), tulisan kritis
(criticism), ulasan atau komentar tentang karya sastra, buku, than(réview/commentajy
kartun, dan lain sebagainya. Lebih jauh mengenai majdlaiNew Yorkeihat: newyorker.com

%0 Majalah Harper's merupakan majalah bulanan yang berdiri sejak 1850. Tuligisan
dalam majalaliHarper’s meliputi topik mengenai politik, ekonomi, budaya, seni destra. Lebih
jauh mengenai majalatarver’slihat: harpers.org
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diterimanya. Sejak tahun 1959 sampai tahun 2008adetya Updike mendapat
29 penghargaan (lihat lampiran). Beberapa pengharggang diterimanya
merupakarprestiseatau memiliki nilai yang tinggi dalam kesusastr&anerika.
Di antaranya yaitu dua penghargaan ‘Pulitzer PripesFiction’ untuk novel
Rabbit is Ric{1981) pada tahun 1982 dan noRealbbit at Res{1990) pada tahun
1991. Selain Updike yang mendapatkan penghargdalebih dari satu yaitu
sastrawan Amerika Booth Tarkington (1869-1946) #itiam Faulkner (1897-
1962).

Updike juga meraih beberapa penghargaan bergexigaiyh di Amerika.
Di antaranya yaitu dua penghargaan ‘National Bookadl for Fiction’ untuk
novel The Centau(1963) pada tahun 1964 dan noRabbit is Rich(1980) pada
tahun 1982. Dua penghargaan juga diraih Updike ‘tNational Book Critics
Circle Award for Fiction’ untuk noveRabbit is Ric{1981) pada tahun 1981 dan
novel Rabbit at Res{(1990) pada tahun 1990. Penghargaan lainnya yang ia
dapatkan sebanyak dua kali yaitu penghargaan @arHenry Prize’ pada tahun
1966 dan 1991, dan penghargaan ‘Ambassador BookdAwada tahun 1987
dan 1997. Beberapa penghargaan terbaru yang iakdapsebelum meninggal di
antaranya ‘American Academy of Arts and Lettersd3dledal for Fiction’ pada
tahun 2007 danlLiterary ReviewBad Sex in Fiction Lifetime Achievement
Award’ pada tahun 2008. Beberapa penghargaan yang diterima Updike
menunjukan adanya pengakuan dan apresiasi yang te#badap Updike dan
karya-karyanya sebagai salah satu sastrawan datigopkontemporer terbaik di
Amerika.

Updike dan beberapa karyanya dikategorikan beragiaim pembacanya
seperti realis, naturalis, strukturalis, dan triadial. Matei Calinescu (1994)
dalam “Secrecy in Fiction: Textual and Intertext@&sdcrets in Hawthorne and
Updike” menyebut Updike sebagai realis atau nawraCalinescu juga
menyimpulkan sebagian besar novel Updike menunjuditat modernis atau
postmodernis (1994: 445). Robert Detweiler (1978ah “Updike’s A Month of
Sundays and the Language of the Unconscious” mggaanUpdike sebagai

%1 Lihat lebih lanjut penghargaan yang diterima Updike: Laampl ‘Karya dan Penghargaan
John Updike’.
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penganut aliran strukturalis yang dapat dilihat Barya-karyanya. Hal ini karena

Detweiler melihat ketertarikan Updike pada buku4bwtrukturalisme, misalnya

pada 24 November 1975 Updike menulis ulagawiéw) buku Roland Barthes

yang berjudulS / Zdan The Pleasure Tekéversi terjemahan bahasa Inggris)
dalam majalafThe New Yorkepada tahun 1975 (1979: 613).

Donald J. Greiner (2002) dalameviewnya “Contextualizing John
Updike” menyatakan Updike sebagai penulis tradiioiraditional writers).
Berdasarkan ulasan dua buku mengenai Upditken Updike’s Rabbit Tetralogy:
Mastered Irony in Motioroleh Marshall Boswell dadohn Updike and the Cold
War: Drawing the lIron Curtainoleh D. Quentin Miller), Greiner (2002)
menyimpulkan bahwa Updike sejajar dengan sastral@aarpenulis Amerika Saul
Bellow (1915-2005), dan William Styron (1925-2006edangkan Thomas
Pynchon (lahir 1937), John Hawkes (1925-1998), dainn Barth (lahir 1930)
disebut sebagai penulis eksperimetal. Greiner nilenulpdike, Bellow, dan
Pynchon dari enam penulis itu sebagai penulis yarepgagumkan dalam
menggali nuansa identitas nasional dan menurutmpdikd melakukannya lebih
mendalam (2002: 194). James A. Schiff (1995) mendakean penilaian yang
berbeda mengenai Updike yang ditulisnya dalam “kipdignored: The
Contemporary Independent Critic”. Menurut Schiffpdike merupakan kritikus
independen karena ia bukan bagian dari suatu wii@eratau alirantlfeoretical
schoo) tertentu, walaupun Schiff mengakui tulisan Upddipengaruhi majalah
The New Yorkersehingga kalaupun dikategorikan makae New Yorkeadalah
aliran Updike (1995: 535-536).

Sejak kemunculan karya pertamanya pada tahun 195Qpdike dan
karya-karyanya selalu menjadi perhatian media dahaib kajian akademisi
khususnya di Amerika. Bentuk perhatian ini dapdihai mulai dari komentar,
ulasan, wawancara sampai tulisan akademis sepeatisia karya-karya Updike.

Schiff mencatat bahwa Updike mendapat kehormatanjade tema khusus

%2 Roland Barthes (1915-1980) adalah strukturalis Peran&isnieika, yang dikenal sebagai
teoritikus, filsuf, kritikus sastra, dan sosiolog. Salah gadmikirannya yang terkenal yaitu
mengenai ilmu tentang tandaemioti) dengan bukunyavythologies(1957). Karya-karyanya
banyak diterjemahkan ke dalam banyak bahasa.
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sebanyak dua kali dalam jurndiodern Fiction Studie®’ Menurut Schiff (1995)
tidak ada penulis dan sastrawan semasa hidupnyg iyemdapat kehormatan
seperti Updike ini, karena sebelumnya hanya bebemgnulis dan sastrawan
Inggris dan Amerika seperti James Joyce (1882-193d3eph Conrad (1857-
1924), William Faulkner (1897-1962), Ernest Millelemingway (1899-1961),
Henry James (1843-1916), dan Adeline Virginia Wddl882-1941) yang ada
dalam sejarah jurnal. la juga mencatat bahwa Upgidenah sebagai sampul
majalah Time* sebanyak dua kali dan bentuk pengakuan seperthaniya
diberikan kepada empat novelis Inggris-Amerika ngan yaitu James Joyce,
Ernest Miller Hemingway, William Faulkner, dan Siic Lewis (1885-1951)
(Schiff, 1995: 531). Keberadaan Updike dalam duatlde media yang berbeda
ini yakni jurnal akademis dan majalah berita sddiyj@ menunjukan adanya
pengakuan eksistensi dan prestasi Updike tidak ehalayi kalangan akademis
tetapi juga dari masyarakat Amerika secara lelak.lu
Melihat perjalanan karirnya sebagai sastrawan denulp dengan

beragam karya yang dihasilkan, Updike juga men#apabanyak pujian. Schiff
mengungkapkan bahwa hampir semua ulasan novel &mtilam kurun waktu
lima belas tahun terakhir (sebelum tahun 1995) yditgjis oleh novelis dan
novelisteviewer bersifat memuji Updike, tetapi sebaliknya jika ldai oleh
kritikus yang bukan novelis seperti Michiko Kakuta®Garry Wills, Richard
Gilman, dan Crews yang cenderung lebih keras (199%).Hal ini dapat dilihat
dari rangkuman dokumentasi Schiff dari beberapailgpan reviewers (yang
merupakan penulis dan sastrawan) terhadap Updike afelisis kritisnya
(criticism) yaitu:

“James Wood remarks that Updike’s “four books dficism must surely be the finet

engagement with the contemporary novel by a lipractitioner”; James Walcott

concurs, claiming, “Clearly, no living American relist can match Updike in the

range and responsiveness of his reading.” Michikdigani refers to Updike as “this
country’s one all around man of letters,” and argué¢hat he has “established

% Modern Fiction Studie§VIFS)adalah jurnal akademis yang pertama kali terbit pada tahun
1955. Jurnal ini diterbitkan oleh jurusan Bahasa dan SagigaisnEnglish), Universitas Purdue,
Indiana, Amerika.

34 Majalah Time adalah majalah Amerika yang pertama kali terbit pade8 I2Amerika.
Majalah ini terbit setiap minggu dan berisi beritataedengan berbagai topik di Amerika dan
dunia. Majalah ini juga terbit di Erop&itne Europe)dan di Asia(Time Asia)dan merupakan
salah satu majalah terbesar di dunia.
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himself... as a major and enduring critical voicecléed, as the pre-eminent critic of
his generation.” John Simon and David Lehman bdéte Updike in the company of
Edmund Wilson; and Shaun O’Connel goes even furtstating that “Updike has
written a body of literary criticism unmatched iange, discrimination and eloquence
by any American novelist since Henry Jamgchiff 1995: 532).

Selain mendapat pujian, Updike juga disebut sebagatrawan dan
penulis Amerika kontemporer terkemuka yang produkZharlie Reilly dalam
tulisannya “An interview with John Updike” (2002:1@ menyebut Updike
sebagai “salah satu penulis yang suka berpikmughtfu), ambisius, dan paling
terpelajar ljterate) di waktu ini”. Reilly juga mengutip Frederick Qve yang
menyebut Updike sebagai “sastrawan yang palingyitifddan beragam” (2002:
216). Dari banyaknya karya Updike ini, Reilly metaj@an bahwa Updike “telah
membuktikan sebagai salah satu pengarang di zamamang paling produktif
dan beragam” (2002: 218). Schiff juga menganggagdikdpsebagai “salah satu
kritikus yang paling terlihat, produktif, suksesndcemerlang dalam kesusastraan
Amerika kontemporer” (1995: 532).

Max F. Schulz (1983), yang mengulas bukinn Updikeyang ditulis oleh
Suzanne Henning Uphaus pada tahun 1980, menyimpulkadike sebagai salah
satu penulis utama Amerika. Schulz menganggap @psibagai sastrawan yang
menulis prosa dengan elegan dan fleksibel sehirmydékagumi sejak kehadiran
karya sastra pertamanya pada tahun 1958-1959ny@itel (The Poorhouse Fajr
koleksi puisi The Carpentered Hgndan koleksi cerpermfie Same Dodiserta
dihormati oleh sesama penulis, kritikus, dan akasie(@983: 359). Bernard A.
Schopen (1978) dalam tulisannya “Faith, Moralitjydathe Novels of John
Updike” juga menyatakan bahwa pendukung Updike ptateempertahankan
Updike sebagai penulis paling representatif kontempAmerika. Updike juga
dianggap sebagai “penulis sejarabhronicleg dari kelas menengah Amerika...”
(Schopen, 1978: 576).

Pengakuan yang menyatakan bahwa Updike sebag& sata penulis
satrawan terkemuka, produktif, dan utama juga ddpiat dari penilaian para
pengkaji sastra atau akademisi dalam menempatkadik&pdengan penulis
lainnya. Dalam hal ini Updike dibandingkan dan gigekan dengan beberapa

penulis dan sastrawan terkemuka lainnya. Menurdtiffscsastra Amerika
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memiliki penulis yang mengagumkan dengan suara Ymrheda-beda seperti
Updike, Morrison, Oates, Delillo, Robert Stone, Ralgls Price, Louise Erdrich,
Paul Auster, dan Tom Wolfe (1995: 543chiff melihat Updike sebagai salah
satu novelis dan penyair Amerika yang menulis iiyeang bagus seperti penulis
dan sastrawan Amerika lainnya yaitu Joyce Carole®dtahir 1938), Toni
Morrison (lahir 1931), Adrienne Rich (lahir 1929John Ashbery (1927),
Reynolds Price (lahir 1933), John Barth (lahir 193Richard Howard (lahir
1929), dan Anthony Hecht (1923-2004) (1995: 534hifs juga menyamakan
Updike dengan sastrawan Amerika Henry James (1848)1 dalam hal
produktivitasnya yang beragam dan jangkauannyaudiadyang tidak hanya di
Eropa tetapi juga di Asia, Afrika, dan Amerika Safa(1995: 549). Di samping
itu, Schulz menyamakan Updike dengan sastrawan ikenéohn Gardner (1933-
1982) karena karya-karya mereka dianggap menekaiiesungguhan moral’
(moral earnestne3$1983: 360).

James Phelan menyatakan bahwa William H. Pritclyamg meneliti
karya-karya Updike (novel, cerpen, dan kritik s@stmelalui bukunyaJpdike:
America’'s Man of Letterg2000) berusaha menyakinkan bahwa John Updike
“telah menjadi “Sastrawan” Amerika, penerus dariyes dan sastrawan Amerika
Nathaniel Hawthorne [1804-1864], William Dean Holse[1937-1920], and
Edmund Wilson [1895-1972]" (2001: 515). Phelan jugeenunjukan usaha
Pritchard ini dengan menyamakan Updike denganaseatr besar lain seperti
Dickens [1812-1870], Thackeray [1811-1863], GeoHKJmt [1819-1880], dan
Joyce [1882-1941] (2001: 515-6). Pritchard juga gkéaim Updike sebagai
sastrawan terbaik di Amerika seperti posisi Willidirevor (lahir 1928) yang
merupakan sastrawan atau penulis terbaik di IngBhslan 2001: 313).

Dalam berbagai tulisan lainnya, Updike juga disaamaélengan beberapa
penulis lainnya. Charles B. Harris (1986: 279) rkekan kajian pada dua buku
mengenai UpdikeJohn Updike’s Novelgl984) karya Donald J. Greiner d&ahe
Fiction of Philip Roth and John Updik€l985) karya George J. Searles) dan
meyimpulkan bahwa Updike sebagai novelis kontempgagg realistis sejajar
dengan penulis dan sastrawan Amerika Philip Rathir(11933) dan Saul Bellow
(1915-2005). Selain itu, Roger Sale (1966: 124ajogenyamakan Updike dengan
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sederetan penulis lainnya yaitu penulis dan saatraimggris, Irlandia, dan
Amerika Muriel Spark (1918-2006), Iris Murdoch (8291999), Ross Macdonald
(1915-1983), Brian Moore (1921-1999), George P.ioHll(1918-1980), dan
Graham Greene (1904-1991).

Tidak hanya disamakan dan disejajarkan denganasasirbesar lainnya,
Updike dan karyanya juga masuk ke dalam beberapalogh kesusastraan
Amerika dan kesusastraan Inggris-Amerika. Di amigasayaitu The Norton
Anthology of American Literatur@003: 2472)Meriam-Webster’s Dictionary of
American Writerg2001: 408),The Cambridge Guide to English Literaty(fe83:
909-910), danWebster's New World Companion to English and Anraeric
Literature (1973: 691). Masuknya Updike dan karyanya dalamolagt
kesusastraan Amerika dan Inggris-Amerika setidakmyanunjukan bahwa
Updike dan karyanya memiliki posisi yang cukup pentdalam kesusastraan
Amerika dan Inggris-Amerika.

Beberapa kajian perbandingan antara Updike dengamulip dan
sastrawan Inggris-Amerika terkemuka lainnya dan ispo&Jpdike dalam
kesusastraan Amerika menunjukan bahwa Updike sepagalis dan sastrawan
Amerika menduduki posisi yang tinggi dan sejajangden beberapa penulis dan
sastrawan Inggris-Amerika terkemuka lainnya. Banyaktulisan dan kajian
mengenai Updike dan karya-karyanya sampai sekgtey@gmenunjukan bahwa
Updike dan karya-karyanya merupakan bahan kajiatresyang penting untuk
diteliti. Ini semua menunjukan bahwa Updike darnyaya mendapat pengakuan
yang besar sebagai sastrawan dan penulis di Amgekg juga dapat dilihat
sebagai prestasi Updike sebagai sastrawan di Aedt#tl ini menguatkan posisi
Updike sebagai salah satu novelis Amerika yangrbdisabad 20. Dengan kata
lain, keberadaan Updike dan karyanya memiliki pemgadalam ruang sosial

masyarakat Amerika khususnya dalam kesusastraamiléene

2.2.2 John Updike dan Genre Novel Teroris
Pada 11 September 2001 ketika terjadi serangan $hh Updike—yang
pada saat itu tinggal di Massachusetts—menyakskaara langsung terjadinya

peristiwa tersebut dari sebuah apartemen lantailsepdi Brooklyn-Amerika
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ketika ia sedang mengunjungi anggota keluarganyalideé 2001). Pengalaman
dan kesaksian Updike ini ditulisnya dalam sebudikedrberjudul “Talk of the
Town” yang diterbitkan sebuah majalah di Amerikdne New Yorkepada 24
September 200%F.

“...as my wife and | watched from the Brooklyn bunggs roof, the south tower
dropped from the screen of our viewing; it fellagght down like an elevator, with a
tinkling shiver and a groan of concussion distiactoss the mile of air. We knew we
had just witnessed thousands of deaths; we cluegdb other as if we ourselves were
falling... A swiftly expanding burst of smoke andt dhics the rest of lower Manhattan;
we saw the collapse of the second tower only agvyslon, where the footage of
hellbent airplane, exploding jet fuel, and imploglitower was played and replayed,
much rehearsed moments from a nightmare bal(leéfidike 2001: 28).

Updike merupakan salah satu sastrawan dan penufierika yang
mengungkapkan perasaannya terhadap tragedi itediamKesaksian Updike ini
juga dikutip oleh Brigitte L. Nacos dalam artikednyTerrorism as Breaking
News: Attack on America” (2003: 26). Dengan merngesaksian Updike ini,
Nacos menunjukan bagaimana reaksi masyarakat ydalg menjadi korban
serangan 9/11 ketika menyaksikan runtuhnya gedum@ Waik secara langsung
maupun melalui televisi (2003: 25).

Reaksi Updike yang dituangkan ke dalam tulisamarupakan salah satu
responnya sebagai penuliRespon Updike terhadap 9/11 ini tidak berhenti
sampai disini. Berdasarkan wawancara Paul Holdéegr2006) dengan Updike
sebagai pembicara di sebuah acara the New YorkdALbtary di Boston dengan
tema “John Updike in Conversation With Jeffrey Galdy” pada 15 Juni 2006,
dapat diketahui bahwa beberapa bulan setelah Updgkailis artikel “Talk of the
Town”, ia juga menulis cerpen mengenai terorismengyaberusaha
menggambarkan para pelaku 9/11 di Ametfk®enurut Updike, ini merupakan

caranya sebagai penulis fiksi untuk mengungkaplesaiagaan kecewanya terhadap

% Beberapa hari setelah 9/11 beberapa penulis dan kontributalaim@he New Yorkers
merespon peristiwa tersebut melalui artikel “The Talkhaf Town” (24 September 2001). Judul
ini memayungi beberapa tulisan dari John Updike, Jonathan Frabesis Johnson, Roger
Angell, Aharon Appelfeld, Rebecca Mead, Susan Sontagta&nshosh, dan Donald Antrim.
Lihat lebih jauh: Updike, “The Talk of the Town” (24 Septem!2801). Pengalaman dan
kesaksiannya ini juga diceritakan kembali oleh Updike p&dduhi 2006 ketika ia diwawancarai
oleh Paul Holdengraber mengenai noVetrorist di sebuah acara the New York Public Library
(NYPL) di Boston (Holdengraber 2006).

% pada saat wawancara (15 Juni 2006), Updike menjelaskan Beénpan ini [yang tidak
disebutkan judulnya] akan diterbitkan oldte Atlantic Monthlydan suatu hari akan ada dalam
buku cerpen” (Holdengraber, 2006).
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peristiwva 9/11 (Holdengrabe2006). Kemudian pada tahun 2006 Updike
menerbitkan novelnya yang ke-22 berjudirrorist ketika ia berusia 74 tahun
Novel ini merupakan bukunya yang ke-60 (Holdengra®@06).

Novel Terrorist ini mendapatkan banyak perhatian khususnya darianed
dan para pembacanya. Novel inirditiewdi berbagai media online maupun cetak
di Amerika. Ini karena pengarangnya adalah Updéteagai sastrawan terkenal di
Amerika yang karya-karyanya selalu menjadi pusanhmitaan dan kajian.
Selain itu karena judul nov@kerroristini cukup menarik perhatian dalam konteks
setelah 9/11 dan ini berbeda dengan karya-karyak€mebelumnya yang tidak
bertema terorisme secara khusus. Namun noveldak tmendapat penghargaan
seperti beberapa karya-karyanya terdahulu.

Novel Terrorist merupakan novel dengan tema terorisme yang disesuai
dengan konteks setelah 9/11 (kontekstual). Hatlapat dilihat dari pengakuan
dan penjelasan Updike dalam beberapa wawancar@slam wawancaranya
bersama HoldengrabgR006) dan wawancaranya yang berbeda di Bonston
dengan Charles Mcgrath dalam “An Interview Withddaipdike “In ‘“Terrorist,” a
Cautious Novelist Takes on a New Fear™ (2006), ldpdmenjelaskan tema
terorisme dalam novelnya ini dan proses penulisantjpdike—sebagai salah
satu saksi runtuhnya gedung WTC—mendapatkan irsspi@sel Terrorist dari
ledakan éxsplosion (Mcgrath, 2006). Kemudian ia mendapatkan infoimas
mengenai terorisme dari media masa (Holdengralb@§)2 Dengan demikian ada
proses adaptasi dari media masa ke dalam karya stest hal ini menunjukan
bagaimana Updike mendapat inspirasi atau mendapegapuh dari media masa
dan konteks lingkungan atau ruang sosialnya di Adaemengenai gambaran
terorisme.

Berdasarkan wawancara Mcgrath (2006) dengan Upiligat diketahui
bahwa dalam proses penulisan noVelrorist, Updike melakukan perubahan
mendasar dari ide awalnya yaitu tokoh utarbgpdike pada awalnya ingin
membuat tokoh utama protagonis sebagai pemudaeKng&tng merasa dikhianati
oleh pendeta, tetapi kemudian dia menggantinya atemgngan tokoh pemuda
Muslim yang menganggap lingkungannya sebagai ydisg mau mengambil

imannya dan gambaran ini dianggap Updike sebagabgean Abad 21 bagi
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banyak orang di dunia Arab (Mcgrath 2006). Perubaiha menurutnya karena
sebagai penulis, ia merasa mengerti kebencian okéunglim terhadap sistem
Amerika sehingga ia ingin menyampaikan sesuatu slatut pandang seorang
teroris karena tidak ada yang berusaha melihatsdahiit pandang ini (Mcgrath
2006).

Selain itu, pada awalnya novel ini akan diberi judand of Feartapi
kemudian dibuah menjadrerrorist (Holdengraber 2006). Juddierrorist ini
secara eksplisit berusaha menyampaikan tema t@eri®engan demikian, para
pembaca novel bertema terorisme dan pengkaji $eneridan sastra khususnya
dapat dengan mudah melihat—secara sekilas daiinyai+-tema utama novel ini
yaitu terorisme. Di samping itu, pengantian judoi dapat diartikan sebagai
upaya atau strategi Updike untuk menarik minat patas pembaca secara umum
yang disesuaikan dengan konteks pembahasan teonsres yang terus bergulir
dan semakin popular khususnya setelah 9/11 di Aaeri

Novel Terrorist ini merupakan novel pertama Updike yang mengangkat
tema terorisme. Menurut Holdengraber (20Q&)vel Terrorist ini merupakan
novel suspensgertama Updike dan juga novel pertama Updike dengaasi
bom di dalam truk dan menurut pengakuan Updiketidak akan membuat novel
suspenseseperti ini lagi. Dengan demikian, novel ini merkga novel Updike
yang pertama dan terakhir (satu-satunya) dengam tefaama terorisme yang
ditulis setelah peristiwa 9/11; lima tahun setaiimenyaksikan secara langsung
runtuhnya gedung WTC. Novel ini juga dapat dikataksebagai media
penyampaian perasaan, reaksi atau sikap Updikeananpgeristiwa tersebut.

Berdasarkan temanya yang mengangkat terorismeyadakoh teroris
Muslim, alurnya yang menggambarkan terorisme yarga jdikaitkan dengan
peristiwa 9/11 maka novdlerrorist dapat dikategorikan ke dalam genre ‘novel
teroris’ khususnya ‘novel teroris setelah 9/11'ldpa hal ini, Updike merupakan
pendatang barunéw comey dalam genre novel teroris dan novel teroris abtel
9/11. Meskipun demikian, novel ini menguatkan padigdike sebagai sastrawan
yang produktif dengan beragam tulisan dalam keswasas Amerika. Selain itu,

novel ini juga menempatkan Updike dalam kajian kisugenre novel teroris.

Universitas Indonesia

Pergerakan tokoh..., Maria Ulfa, FIB Ul, 2011.



47

Dalam konteks genre novel teroris khususnya se@tah, Updike dapat
dikelompokan bersama sastrawan atau novelis Indgnerika yang juga
memiliki karya bergenre ‘novel teroris setelah 9/1Reberapa di antaranya
yaitu—dengan novelnya yang sudah dibahas padarbaglzlumnya—Frederick
Forsyth (Inggris/lahir 1938) dengan novelnyae Afghan(2006) dan Salman
Rushdie (Inggris-India/lahir 1947) dengan noSehlimar the Clowr§2005). Para
penulis novel ini dimasukan ke dalam kelompok garoeel teroris setelah 9/11
karena novelnya bertema terorisme dengan ciri aaiigh adanya tokoh teroris
Muslim dan alur yang mengaitkan dengan 9/11 sepmkb@has sebelumnya.
Dengan kata lain, novel ini menunjukan ruang soSiadlike yang baru dalam
kesusastraan Amerika walaupun di ruang yang barWpdike hanya sebagai
pendatang barunéw comerdan bukan sebagai ikoit@dn) dari genre ini. Ruang
yang baru ini menempatkan Updike dan ndvairorist sebagai bagian dari kajian
terorisme dan novel Amerika.

Jika dimasukan ke dalam ruang sosial yang lebib lagi maka Updike
juga berada dalam satu lingkaran ‘genre novel i®ratengan para novelis
terdahulu yang menulis novel teroris jauh sebeluii.9Beberapa di antaranya
yaitu—dengan novelnya yang sudah dibahas pada rbagielumnya—Joseph
Conrad (Inggris/1857-1924) yang menulis noVeke Secret Agen(t907), Rose
Moss dengan novelnyahe Terrorist (Amerika/1979), dan Doris Lessing
(Inggris/lahir 1919) dengan novelood Terrorist(1985). Selain itu, Updike dapat
disejajarkan dengan para novelis yang novelnya awénkorpus penelitian
Appelbaum dan Paknadel (2008) yaitu periode nowgiis-Amerika 1970-2001.
Lebih jauh lagi, Updike juga dapat disejajarkangdanpara novelis periode akhir
novel Viktoria yang novelnya menjadi korpus permetitMelchiori (1985). Kedua
kelompok novelis dari korpus penelitian MelchioeindAppelbaum dan Paknadel
merupakan novelis yang dikenal di eranya yang jogaulis novel bergenre
novel teroris. Kesamaan tema in membuat merekaatrknUpdike dalam ruang
genre yang sama. Dengan kata lain, bentuk-bentuisepggaran ini untuk
menunjukan bahwa melalui nove¢rrorist (2006) ini Updike menjadi bagian dari
kajian novel teroris yang berada dalam irisan ruaragng novelis ini. Ini karena

pembahasan mengenai novel teroris setelah 9/1k tefms dari pembahasan
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novel teroris sebelum 9/11 atau jauh sebelumnydar®goosisi ini Updike
merupakan salah satu dari penerus novelis sebelunagg mengambil jalur
genre ini.

Namun demikian, di sisi lain melalui nov@&lerrorist ini pula Updike
“mengorbankan” dirinya—yang sudah memiliki status ¢osisi sebagai salah
satu sastrawan terbaik Amerika—dengan novel beegebaru baginya.
Tindakannya ini dapat diartikan bahwa Updike bemaengambil resiko untuk
masuk kedalam genre novel teroris yang sebelumey@rbpernah ia lakukan.
Hasilnya tidak sesukses karya-karya sebelumnya yaegdapatkan berbagai
penghargaan. Meskipun demikian, novel ini menumusiai Updike yang disebut
sebagai sastrawan dengan beragam jenis karya isemary disebutkan
sebelumnya.

Dengan demikian dapat disimpulkan, dalam kesusastrAmerika,
Updike sebagai salah satu dari penulis novel tw®rkhususnya setelah 9/11
merupakan pendatang baru dalam genre novel teKetgadiran novelerrorist
dapat dikatakan sebagai salah satu pengaruh globastiva 9/11 dalam
kesusastraan Amerika yang juga mewarnai perkembategaa terorisme dalam
novel Amerika. Pada akhirnya, melalui novel idpdike memperkaya khazanah
novel Amerika dan mewarnai genre novel teroris diefika khususnya setelah
9/11.
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BAB Il

GAMBARAN TOKOH UTAMA TERORIS MUSLIM-AMERIKA
DI AMERIKA DALAM NOVEL TERRORIST

Novel Terrorist (2006) karya John Updike menceritakan seorang pamud
Muslim-Amerika bernama Ahmad Ashmawy Mulloy yanglaga perjalanan
hidupnya terlibat rencana jihad dengan pengebomanAmerika untuk
menghancurkan masyarakat dan negara Amerika. Diadanteks tema terorisme
maka rencana ancaman bom atau tindakan pengebamngardtujuan seperti ini
merupakan bagian dari tindakan terorisme dan pelakulisebut teroris. Dalam
konteks novel teroris setelah 9/11, novel ini méindua ciri utama yaitu adanya
tokoh utama teroris Muslim yakni Ahmad dan alurgamenggambarkan adanya
peristiwa, tindakan, atau kejadian terkait terogsserta alur yang dikaitkan
dengan peristiwa 9/11. Fokus novel ini yaitu peha#BmAhmad sebagai pemuda
Muslim-Amerika yang ingin menjadi Muslim yang bakemudian ia terlibat
tindakan terorisme yang berencana melakukan boratbdimi. Untuk memahami
novel teroris setelah 9/11 ini maka pada bagiardibahas pergerakan Ahmad
sebagai teroris Muslim-Amerika di Amerika khususrdiakota New Prospect
wilayah New Jersey sebagai latar tempat dari risosgal Ahmad di Amerika.
Selanjutnya dari pembacaan pergerakan tokoh Ahnemhgsi teroris ini
kemudian diungkap perspektif atau sikap Updike geb@engarang terhadap
terorisme yang tercermin dalam novel ini. Pembahgssda bagian ini dibagi
menjadi tiga bagian yaitu penjelasan struktur marpembahasan pergerakan
Ahmad sebagai terorisme, dan pengungkapan perspataii sikap Updike

terhadap terorisme dalam novel ini.

3.1 Struktur Naratif Novel Terrorist Karya John Updike

Untuk memahami noveTerrorist ini sebagai sebuah teks sastra, pada
bagian ini dianalisis unsur-unsur pembangun namasel ini. Beberapa unsur
yang dibahas vyaitu latar, alur, tokoh dan penokpkadut pandang, dan tema.
Pembahasan unsur-unsur novel sebagai strukturifnacstel ini juga sebagai
langkah awal untuk memahami tokoh utama Ahmad sebi@goris Muslim-

Amerika.
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3.1.1 Latar

Latar @etting)dalam novel merupakan tanda yang sangat pentingkunt
memahami konteks ruang, waktu, dan konteks sositac dalam novel.
Pembahasan mengenai latar ini untuk memberikan elpsajn khususnya
mengenai waktu dan tempat berlangsungnya peristalem alur novel ini. Hal
ini untuk memahami konteks yang membingkai nove] kihususnya ketika
menempatkan novel ini sebagai novel bertema tenerissetelah 9/11.
Pembahasan latar novel ini merupakan pengantar adeashn unsur-unsur novel
selanjutnya.

Latar dalam novel ini terbagi tiga yaitu latar teafdatar waktu, dan latar
sosial. Latar tempat adalah gambaran ruang secsika $ecara umum latar
tempat novel ini yaitu kota New Prospect di wilayghra New Jersey, Amerika.
‘New Jersey’ merupakan nama wilayah atau negaraabagi Amerika yang
digunakan dalam novel ini. Kota New Prospect berdddagian utara New
Jersey. Kota ‘New Prospect’ merupakan kota rekaang yiciptakan oleh Updike
untuk kebutuhan novel ini karena nama kota inikidda di Amerika dalam dunia
nyata. Updike mengartikan nama kota ini sebagagjben akan masa depan yang
cerah’ enthusiastically envisioned futyrénlm. 12). Di kota inilah Ahmad tinggal
di sebuah apartemen, sekolah di Central High Schumshjar agama di masjid,
dan bekerja sebagai supir truk di perusahaan peraRoang-ruang ini
digambarkan sebagai ruang sosial Ahmad di Amerikagy mempengaruhi
perjalanan dan perkembangan Ahmad sebagai pemuslimvimerika dan juga
mempengaruhi perkembangan alur novel ini. Selainkiota New Prospect ini
secara geografis digambarkan dekat dengan wilagmipdt terjadinya serangan
9/11 yaitu di Manhattafl karena dari kota New Prospect ini dapat dilihat
peristiwa runtuhnya gedung WTC (him. 112 & 187).

Latar waktu novel ini dalam rentang waktu mulaiasulApril atau dua
bulan sebelum Ahmad lulus sekolah sampai bulanefdyr ketika Ahmad
hendak melaksanakan rencana jihadnya dengan pangab®&eberapa peristiwa

atau kejadian dalam novel ini terjadi di bulan Apduni, Juli, Agustus, dan

37 Manhattan merupakan salah satu kota di Amerika. Dalanstipexi yang sebenarnya
terjadi di Amerika pada 11 September 2001 dua pesawdtrakien ke gedung kembar World
Trade Center (WTC) di Manhattan-New York.
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September yang merupakan peralihan antara akhimaemi §pring) dan awal
musim panassmme). Keterangan waktu yang lebih spesifik yaitu ptateggal
11 September atau dua hari sebelum Ahmad melaksanaisi jihad dengan
pengeboman (him. 252).

Keterangan waktu tahun tidak eksplisit dan hanyeandai dengan
penanda waktu secara umum yaitu setelah peristiil#d @tau setelah 11
September 2001. Penanda waktu setelah 9/11 inmthigekan melalui beberapa
narasi berupa pikiran atau pembicaraan tokoh mexgesristiva 9/1E2 Untuk
mengetahui keterangan tahun ini ditelusuri dariapela waktu lainnya yang
secara implisit sebagai petunjuk yaitu melalui garfgan tahun pernikahan dan
usia pernikahan Jack dan Beth. Jack menikah pa@8 tiin sudah menikah
selama 36 tahun (him. 25). Jadi, latar waktu navejaitu pada saat pernikahan
Jack dan Beth berumur 36 tahun tepatnya pada @04 atau tiga tahun setelah
peristiwa 9/11 pada tahun 2001. Penanda waktuyaiyaitu dihitung dari usia
Ahmad dan tahun terjadinya peristiwa 9/11. Updikenggambarkan ketika
peristiwa itu terjadi pada tahun 2001 usia Ahmadi b tahun dan dalam alur
novel ini Ahmad sudah berusia 18 tahun (him. 739ngan demikian, penanda
waktu ini menguatkan penanda waktu sebelumnya nmendgtar waktu novel ini
yaitu tahun 2004. Dalam hal ini dapat dikatakanw@k/pdike tidak menunjukan
latar waktu tahun secara eksplisit karena yanggitkan dalam novel ini adalah
latar waktu secara umum yaitu setelah 9/11.

Latar sosial di kota New Prospect dan di sekolamgir sama yaitu
lingkungan yang didominasi masyarakat kulit warrengan masyarakat kulit
putih sebagai minoritas. Kota New Prospect digakdrarsebagai kota industri
dengan berbagai pabrik daeal estate(perumahan) dengan banyaknya buruh
pabrik dan imigran dari Eropa Timur, Mediteraniaand Timur Tengah.

Masyarakat kota new prospect didominasi pendudukkubie coklat yang

% Beberapa penanda waktu setelah 9/11 dalam novel ini yaitarpikack tentang teroris
yang menyerang WTC dan runtuhnya gedung tersebut (him. 2423, pembicaraan Teresa
dengan Jack mengenai adanya ancaman kepadanya berriddasiint melalui telepon setelah
9/11 (hlm. 79), pembicaraan antara Habib Chebab, CharlieAllaad mengenai 9/11 dan WTC
ketika mewawancarai Ahmad untuk menjadi supir truk (H#R), pembicaraan Charlie dengan
Ahmad tentang pandangan mereka mengenai WTC dan korban 9/118HIndan pemberitahuan
oleh Charlie kepada Ahmad akan adanya peringatan peristidap@ta bulan September yang
akan diadakan oleh masyarakat Amerika (him. 201).
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merupakan imigran dari Arab, India, dan Korea sgkan masyarakat Anglo-
Saxon berkulit putih digambarkan sebagai minoritas kebanyakan dari mereka
adalah pedagang (him. 12). Selain itu masyarakatMuslim digambarkan
sebagai mayoritas dan masyarakat Muslim sebagairitas.

Latar sosial yang lebih besar adalah kondisi so8ialerika setelah
peristiwva 9/11 yang menggambarkan bagaimana komdésyarakat Amerika
yang trauma dengan peristiwa itu dan terorisme.ikldtarena sebagian korban
tragedi itu digambarkan sebagai warga New jerséy.(h87). Dalam novel ini,
gambaran masyarakat Amerika setelah tragedi iniungikan melalui
pembicaraan, pikiran, dan perasaan beberapa toktdmdnovel ini sebagai
masyarakat Amerika mengenai tema terorisme sedabutkan sebelumnya
serta tindakan pihak keamanan negara untuk menagyalmengatasi tindakan
yang mengarah pada terorisme yang fokus perhasateryuju pada kelompok

Muslim yang memiliki gerakan yang mencurigakanatiskNew Prospect.

3.1.2 Alur

Dalam menuturkan narasi secara keseluruhan, Updi&mbagi novel
Terrorist kedalam lima bab. Namun berdasarkan kesatuan wyda@alur plot)
novel ini terdiri tiga bagian besar yaitu alur aw@eginning, alur tengah
(middlg, dan alur akhir €nd. Kesatuan alur ini secara lebih spesifik dibagi
menjadi lima bagian yaitu:

Bagian pertama adaladxpositionatau perkenalan latar belakang cerita,
tokoh, situasi, dan latar. Bagian pertama ini tpadai bab satu dan bab dua novel
ini. Updike memulai alur novel dengan memperkenallediar waktu, tempat, dan
latar sosial yaitu pada bulan April di musim semikdta New Prospect, New
Jersey, dan sekolah Central High School dengaktstrgosial masyarakat yang
plural. Bagian ini juga memperkenalkan tokoh Ahrnsatlagai tokoh utama yang
merupakan pelajar Muslim-Amerika berumur 18 tahusmn datar belakang
keluarganya.

Penggambaran awal mengenai Ahmad ini berhubungagadeperkenalan
beberapa tokoh lain yaitu hubungannya dengan Teselagai ibunya, proses

pembelajaran Ahmad dengan Shaikh Rashid sebagaiagamanya di masjid,
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dan hubungan sosial Ahmad di sekolah khususnya atenlpryleen yang
disukainya dan Tylenol yang berkonflik dengannypdide juga menggambarkan
hubungan Ahmad dengan Jack Levy sebagai guru BgahitKonseling (BK) di
sekolah dan hubungan Jack dengan istrinya, Beth,ddagan kakak iparnya,
Hermione, serta perkenalan Jack dengan ibu Ahmada Rlur ini Updike juga
menggambarkan usaha Jack sebagai guru Ahmad yangaha mempengaruhi
Ahmad untuk merubah rencananya agar setelah lekdah tidak menjadi supir
truk tetapi melanjutkan kuliah. Penggambaran hubaondack dan Ahmad ini
merupakan salah satu fokus utama alur ini yang pegdungsi menggambarkan
situasi awal cerita. Bagian ini diakhiri denganuke$an Ahmad dari sekolah pada
bulan Juni.

Bagian kedua adalahising action atau complication yaitu alur yang
memperkenalkan situasi sulit, ketegangan, konfi#ugermasalahan. Bagian ini
terdapat di bab tiga dan bab empat dari novelRada alur ini, Updike mulai
memunculkan permasalahan dalam novel ini yaitu kketAhmad mulai
menjalankan rencananya menjadi supir truk dan feeldrperusahaan perabot.
Bagian ini juga memperkenalkan beberapa tokoh iaitu Habib Chebab,
Maurice, dan Charlie sebagai pemilik dan pengelmausahaan. Selain itu,
Updike menggambarkan lebih jauh mengenai tokoh Jaak keluarganya
khususnya istrinya dan Hermione yang bekerja diidmageamanan negara
Amerika. Di alur ini, Updike memunculkan masalaim |gaitu perselingkuhan
Jack dengan Teresa sebagai ibu Ahmad. Kemudiam€mmbiykan juga proses
kedekatan Ahmad dengan Charlie dan keterlibatanashyang mengetahui misi
jihad rahasia Charlie sebagai awal permasalahamautalur ini. Bagian ini
diakhiri dengan penggambaran proses Ahmad meneajaian jihad dari guru
agamanya serta proses Ahmad mempersiapkan renbadauntuk melakukan
pengeboman di terowongan Lincoln di New Jersey, ae Bagian akhir ini
merupakan permasalahan utama dalamradurg action dan juga sebagai bagian
awal menuju permasalahan utama dalam alur novel ini

Bagian ketiga adalaklimaks limax atau disebut jugarisis atauturning
poinf) yaitu alur yang menggambarkan saat terjadinyacgkirketegangan atau

konflik dari permasalahan yang sudah muncul didagebelumnya. Bagian ini
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berada di bab lima novel ini. Pada bagian puncakUpdike menggambarkan
permasalahan utama dari alur novel ini yaitu ketikbmad sudah siap
menjalankan rencana jihadnya untuk melakukan bomulbudiri dengan
menggunakan truk berisi bom. Ketegangan pada bagiaraitu ketika Updike
memunculkan tokoh Jack yang berusaha menggagadkemama Ahmad dengan
cara masuk ke dalam truk. Ketegangan diperpanjatgakdi dalam truk yang
sedang menuju terowongan Lincoln terjadi dialogjsagm mengenai banyak hal
antara Jack dan Ahmad termasuk pembicaraan menkendisi kelompok misi
pengeboman. Pada bagian ini, Updike tidak hanyaggenbarkan usaha Jack
untuk membujuk Ahmad agar menggagalkan rencandetapi juga proses Jack
dalam mengetahui rencana jihad Ahmad ini melaluintiene yang bekerja di
bagian keamanan negara. Alur klimaks ini diakh@iika Ahmad siap memencet
tombol bom di bawah terowongan dan Jack sudah Ipasnauk meninggal
bersama Ahmad. Namun karena adanya pengaruh deki ylang membuat
Ahmad berpikir ulang serta faktor lainnya yang mengaruhi Ahmad, di detik
terakhir Ahmad mengurungkan niatnya untuk melakuki@md dengan
pengeboman sehingga tidak terjadi pengeboman.

Bagian keempat adaldhlling actionatau alur yang menggambarkan awal
penyelesaian ketegangan, konflik, atau permasaldBagian ini juga berada di
bab lima novel ini. Alur ini sangat singkat yait@mgbaran perubahan sikap
Ahmad yang mengurungkan niatnya sebagai pelaku llnomh diri sehingga ia
membatalkan rencana jihad dengan pengeboman. Aluberfungsi melepas
ketegangan yang terjadi pada bagian sebelumnyaelzagai awal penyelesaian
masalah Ahmad yaitu rencana pengeboman yang jugalafayang dimunculkan
dalam novel ini.

Bagian kelima atau terakhir adaledsolutionataudenouemenyaitu alur
yang menggambarkan penyelesaian konflik, permasalaltau akhir dari cerita
novel ini. Bagian ini berada di bagian akhir babdiatau bagian akhir novel ini
Bagian ini juga sangat singkat yaitu hanya sebpgautup dari permasalahan
Ahmad yang berencana melakukan bom bunuh diri. képdnenyelesaikan
permasalahan Ahmad ini dengan menggambarkan usakaddlam membantu

Ahmad dengan menyerahkan truk berisi bom ke kepolidan memposisikan
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Ahmad sebagai korban terorisme sehingga ia tidgenjara tetapi kembali
menata kehidupan baru di kota New Prospect. Dendgmikian, Updike
mengakhiri alur novel ini dengan damai, tanpa pbogen atau tanpa masalah
(happy endiny

Dari uraian alur novel ini, maka dapat dilihat bahpergerakan alur novel
ini berjalan lambat. Ini karena Updike membagi nowekedalam lima bab dan ia
menggambarkan bagian pertanexposition dan bagian keduaiging action
dengan panjang mulai dari bab satu sampai bab enkgahudian Updike
menempatkan bagian ketigalihaXy) yang merupakan tempat berlangsungnya
permasalahan novel ini di bab lima atau bab akiwehini secara bersamaan dan
singkat dengan alur keempataling action dan alur kelima rgsolutior).

Pergerakan alur novel ini dapat digambarkan se tmagédut:

3. Climax
2. Compilation 4. Falling Aart
1. Exposition 5. Resolution
Awal (Beginning) Tengah(Middle) Akhir (End)

Gambar 3.1: Pergerakan Alur Noviedrroristkarya John Updike

Berdasarkan kesatuan alur dan latar waktu yangnjdkan secara
kronologis mulai bulan April sampai September malegat dikatakan teknik
penyampaian ceritagchniques in storytellingdalam novel ini adalah alur maju
(foreshadowiny Dalam novel ini Updike menyajikan tindakan, péwa atau
kejadian secara kronologis dalam urutan waktu ddak tmenggunakan teknik
kilas balik lash back Teknik penyampaian cerita ini selain berfungsi
membangun proses ketegangan dari permasalahan otamhini, juga sebagai
cara untuk menggambarkan suatu proses perubahan patgerakan seperti
perubahan Ahmad sebagai Muslim dan pergerakan Ahssdihgai teroris.
Dengan demikian, rangkaian alur dan teknik penyaampeerita yang digunakan

Updike ini menyajikan rangkaian peristiwa secaranktogis dalam rangkaian
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waktu, sehingga perubahan dan pergerakan Ahmadjaetsoris dapat lebih
jelas dilihat dalam rentangan waktu.

Mengacu pada rangkaian alur novel ini dan dilihati dema terorisme
sebagai bingkai novel ini maka alur novel ini dagiditagi menjadi tiga bagian.
Bagian pertamaaitu alur yang menceritakan peristiwa sebelum Athrralibat
terorisme yang melipuxpositiondan awalrising action Bagian kedua yaitu
alur yang menggambarkan peristiwva ketika Ahmadib@rl terorisme yang
meliputi akhir rising action dan klimaks. Bagian ketiga adalah alur yang
menunjukan peristiva setelah Ahmad membatalkanaremgengeboman atau
keluar dari kelompok terorisme yang melipdilling action dan resolution
Berdasarkan pembagian alur ini, maka pembahasagenanpergerakan tokoh
utama Ahmad sebagai teroris Muslim-Amerika di Ark@ripada bagian
selanjutnya lebih memfokuskan pada analisis tokdim#&d dan peristiwa,

kejadian, dan tindakan terkait terorisme padaletdua ini.

3.1.3 Tokoh dan penokohan

Tokoh (haracte) dan penokohanclaracterizatiohn merupakan salah
satu unsur pembangun narasi novel yang utama. Uahik memahami novel
karya Updike ini maka terlebih dahulu dibahas secsingkat masing-masing
tokoh dan penokohannya, sehingga dapat diketamanpga dalam alur novel ini
dan pada akhirnya dapat dilihat kaitannya deng&onhtaitama Ahmad sebagai
fokus penelitian ini. Berdasarkan perannya ini,dsapa tokoh dalam novel ini
secara garis besar dapat dibedakan menjadi tolewhaufnain/major character
dan tokoh bawahamnor charactey.

Tokoh utama sebagai pusat perhatian novel ini ydlhmad Ashmawy
Mulloy®*® sebagai pemuda Muslim-Amerika berumur 18 tahungykir dan

tumbuh dewasa di Amerika. Ahmad adalah anak damseeMulloy dan Omar

%9 Kata ‘Ahmad’ berasal dari bahasa Arab yang berarti ‘térpiata ini dalam konteks
masyarakat Muslim di dunia merupakan salah satu dari ngang banyak dipakai untuk
menunjukan identitas diri sebagai Muslim. Dengan kata feama ‘Ahmad’ merupakan simbol
dari identitas seorang Muslim yang menggunakan nam®aéarigan demikian, melalui nama ini
Updike secara langsung melekatkan identitas Muslim pada tdkomanya ini. Hal ini dapat juga
dikatakan bahwa Updike melakukan steriotipe terhadap perggam tokoh Muslim yang
diidentikan dengan teroris, meskipun di akhir novel ini stipgoini digugurkan kembali dengan
perubahan sikap Ahmad yang membatalkan rencana pengebomangaetiiads lagi terlibat
terorisme.
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Ashmawy. Ayahnya pergi meninggalkan Ahmad dan iburketika Ahmad
berumur tiga tahun. Sejak saat itu Ahmad hanyayéihdengan ibunya di sebuah
apartemen kecil dan murah di kota New Prospect.(ldf). Sebagai seorang
keturunan Irlandia-Mesir, Ahmad memiliki percampurairi fisik dari ibunya
yang berasal dari Irlandia dan juga dari ayahnyayyeerasal dari Mesff. Pada
umur 11 tahun Ahmad menganut agama Islam dan rbelajar agama di masjid
dekat rumahnya dengan Shaikh Rashid sebagai gamaatya.

Sebagai pelajar, Ahmad sekolah di Central High 8kkang merupakan
sekolah umum di kota New Prospect. Di sekolah, Adhmarupakan siswa yang
cerdas dan aktif mengikuti kegiatan olahraga, d$eperi, sepak bola, dan
mendaki biking) (him. 70). Selain itu, meskipun Ahmad digambarls@ibagai
siswa yang serius dan tidak banyak tersenyum (Bdmia memiliki beberapa
penggemar (him. 111). Di antara beberapa peremyargg menyukainya, Ahmad
hanya menyukai Joryleen dan ini membuatnya berikodéingan Tylenol sebagai
teman istimewa Joryleen. Setelah lulus sekolah Ahbekerja sebagai supir truk
di perusahaan perabotan yang kemudian membawar jaangan kelompok
teroris dan terlibat rencana jihad dengan pengebamamerika. Dalam rencana
ini Ahmad berperan sebagai pelaku pengeboman decganbom bunuh diri
(suicide bomber Tetapi pada akhirnya ia membatalkan rencanafyadan
kembali menata hidupnya di Amerika.

Tokoh Ahmad selain disebut sebagai tokoh utammar{/major character
juga disebut sebagai tokoh protagonis. Berdasakkafitas kepribadian tokoh,
maka Ahmad disebut tokoh bulabgnd charactey karena ia memiliki beragam
sifat dan sikap yang kompleks yang berkembang d@mablah sehingga disebut
juga tokoh aktif atau tokoh dinamidyfhamic charactgr Hal ini dapat dilihat dari
perubahan cara pandang dan sikapnya, salah sataityaketika ia memutuskan

melakukan jihad (berjuang di jalan Islam) dengaradsom bunuh diri untuk

40 Ahmad memiliki kulit berwarna coklat keabu-abuan yang merupgkacampuran dari
warna kulit kedua orang tuanya. Warna kulitnya lebih terabgndingkan warna kulit ayahnya
yang gelap. Tetapi kulit Ahmad tidak berkerut dan putirbipéik merah muda seperti kulit
ibunya. Akan tetapi ia memiliki sedikit bintik di telinganyang diturunkan dari ibunya. Postur
tubuhnya kurus, tinggi, tegap, dan berotot dengan rambut psepeyti kebanyakan masyarakat
Amerika kulit putih, sedangkan matanya kehijau-hijauan deradia yang tebal dan lebar serta
bulu mata yang panjang. Selain itu, Ahmad berpenampilan rapgadeambut yang dicukur dan
disisir rapih yang mencontoh penampilan ayahnya (him. 136189, 93, & 151).
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menjadi syahid (meninggal karena membela agamajapifekemudian ia
mengurungkan niatnya sehingga tidak terjadi pengeino Dengan perubahan ini,
Updike membuat kompleksitas sifat dan sikap tokdtmAd seperti nyata atau
dapat dipercaya.

Beberapa tokoh lainnya adalah tokoh bawaharindr charactery yang
memiliki peran lebih sedikit dibandingkan dengankolo utama dalam
perkembangan alur novel. Mereka adalah Teresa yullaryleen Grant, Tylenol
Jones, Jack Levy, Elisabeth Fogel (Beth), Hermieogel, Haffenreffer, Shaikh
Rashid, Charlie Chehab, Habib Chebab, Maurice, edapat lelaki Arab (tanpa
nama). Berikut adalah penggambaran secara singkatdpa tokoh bawahan ini.

Teresa Mulloy adalah ibu Ahmad yang berusia 43 rtahlieresa
merupakan keturunan Irlandia berkebangsaan Amelekayan ciri fisik berkulit
putih dan berambut merah khas Irlandia dan denghaoht yang kurus. Sejak
berumur 16 tahun Teresa sudah tidak lagi mengayarha Katolik tetapi menjadi
ateis (tidak percaya Tuhan). la pernah menikah aler@@mar Ashmawy yang
berkebangsaan Mesir dan beragama Islam. Perkawiaadikaruniai seorang
anak yaitu Ahmad. Setelah ditinggalkan suaminyanéjadi orang tua tunggal
bagi Ahmad. Teresa bekerja sebagai ajudan perawabthh sakit swasta Saint
Francis di New Prospect. la juga bekerja sebadekigedan perancang perhiasan
paruh waktu dan sedang melanjutkan kuliah untukdapatkan gelar di bidang
seni. Dengan statusnya yang lajang, Teresa dig&anbasuka berganti-ganti
pacar dan salah satunya pernah berhubungan deag&nLévy sebagai guru
Bimbingan Konseling Ahmad di sekolah.

Joryleen Grant merupakan teman sekelas Ahmad disdgeda merupakan
perempuan berkulit hitam yang beragama Kristen. dekolah, Joryleen
digambarkan sebagai siswi yang aktif, percaya dam disukai oleh banyak orang
serta terkenal (him. 8). la mengikuti kegiatan naeny dalam paduan suara
perempuan di sekolah dan di gereja. Joryleen sukabmarikan perhatian kepada
Ahmad meskipun ia sudah memiliki hubungan khususgde Tylenol. Akan
tetapi, Joryleen hanya menganggap Ahmad sebagant&arena Joryleen hanya
menyukai Tylenol. Setelah lulus sekolah, Joryle@u bersama Tylenol dan

bekerja sebagai pekerja seks komersial.
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Tylenol adalah kekasih Joryleen. la merupakan ssaéin siswa di sekolah
Central High School bersama dengan Ahmad dan &oryla tinggal dan besar di
kota New Prospect. Tylenol digambarkan sebagai ganmerkulit hitam dengan
tubuh yang besar dan kuat yang aktif dalam olahraghy dan senam gelang
gantung di sekolah (hlm. 15). Selain digambarkamnitild banyak teman di
sekolah, Tylenol juga suka berkelahi dan ‘berpesaibgruk’ @ notorious ‘bad’
ong (him. 10). Perilaku buruk Tylenol ini ditunjukamelalui konfliknya dengan
Ahmad yang menggunakan kekerasan karena ia tidek dangan kedekatan
Ahmad dengan Joryleen.

Jack Levy adalah guru Bimbingan Konseling berusg t&éhun dan
beragama Yahudi yang bertugas di sekolah Centgth Scchool. Jack memiliki
pengalaman kerja yang cukup panjang di wilayah riggn dan penyuluhan dan
tugasnya sebagai guru Bimbingan Konseling di séka@adah berjalan enam
tahun (him. 21-22)Tugasnya di sekolah memberikan bimbingan dan pahgar
akademis kepada pelajar khususnya yang memilikigotaa tidak jelas, termasuk
Ahmad (him. 34). Meskipun Jack tidak memiliki magalsecara ekonomi, Jack
digambarkan sebagai “orang yang sudah tidak serhamgak hidup, bosan
bekerja, dan hanya menunggu kematian” (him. 280k Higambarkan sebagai
orang yang baik tetapi tidak bahagia dengan keladioya karena “ia tidak terlalu
dihormati oleh pegawai administrasi sekolah daakticgi dianggap penting oleh
istri dan anaknya” (him. 143-144). Pada tahun 19&#8:k menikah dengan
Elisabeth Fogel (Beth) dan telah hidup bersamansel&@8 tahun (him. 25).
Mereka berdua tinggal di bagian utara New Jerseyi perkawinannya, mereka
memiliki seorang anak bernama Mark yang sudah rmaéndan memiliki tiga
anak. Mark digambarkan sebagai dokter mata danasekgluarganya tinggal
jauh dari Jack dan Beth yaitu di Albuquerque, NeexMo. Tanpa sepengetahuan
istrinya, selama beberapa bulan Jack selingkuhaidemgresa sebagai ibu Ahmad
ketika Ahmad sudah lulus sekolah.

Elisabeth Fogel (Beth) adalah istri dari Jack. Beénusia 61 tahun. la
merupakan keturunan Jerman-Amerika berasal dam$ybdrania dan penganut

mazhab Lutheran-Nasrani. la bekerja sebagai petpggsustakaan di Clifton
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Public Library. Sebagai istri Jack, Beth tidak mdrrmengetahui perselingkuhan
Jack dan mempercayai kesetiaan suaminya.

Hermione Fogel (Herm) adalah kakak dari Beth atakak ipar dari Jack.
Sama seperti Beth, karena berasal dari keluarghetan, Hermione juga
menganut mazhab Lutheran-Nasrani. la berumur 6dntalan belum menikah.
Pekerjaannya yaitu sebagai asisten Sekretaris Kesm&legara Homeland
Security di Gedung Putih, Washington, Amerika yang bersugaembantu
mengembangkan penelitian mengenai keamanan khustsrorisme dari aspek
perempuan dan aspek persenjataan teroris melakiafgn perempuan (him. 45-
46).

Haffenrefferatau disebut ‘Pak Sekretaris’ adalah Sekretarism&aan
Negara AmerikaHlomeland securilyyang beragama Kristen. Sebagai sekretaris,
ia bertugas di Gedung Putih, Washington. Tugasmigdah melindungi negara
dan masyarakat Amerika. Haffenreffer sudah meniki@m memiliki anak.
Berdasarkan jabatan dan pekerjaannya, Haffenneféeupakan atasan Hermione
dan ia juga merupakan simbol dari pemerintah ne§ararika.

Shaikh Rashitt adalah seorang Muslim yang merupakan guru agama
Ahmad dan imam masjid di kota New Prospect. Usiasgkitar 28 atau 38
tahun?? la merupakan imigran keturunan Yarffadan berkebangsaan Yaman
yang sudah 20 tahun tinggal di Amerika. Meskipuhdsa sehari-harinya adalah
bahasa Arab dengan logat Yaman, ia bisa berbahggaid (him. 101). Secara
fisik, Shaikh Rashid berkulit putih khas Yaman, ni&injenggot, dan rambut

4l Kata ‘shaikh’ atau disebut juga ‘syekh’ berarti “sebutapakia orang Arab (terutama
orang Arab keturunan sahabat Nabi); sebutan orang Arab yaagspbdari Hadramaut [Yaman];
ulama besar” Kamus Besar Bahasa IndonegiéBBI) 2003: 1115). Selanjutnya, kata ‘Rashid’
dalam bahasa Arab berarti ‘mendapat petunjiilenus Kontemporer Arab-Indonesit996: 973).

2 Usia Shaikh Rashid selisih sekitar 10 sampai 20 tahugadeAhmad yang berumur 18
tahun (him. 7).

“3Di dunia nyata, Osama bin Laden juga merupakan keturunannydaéam hal ini latar
belakang Shaikh Rashid dibuat sama dengan latar belakanghiaOsSeperti disebutkan
sebelumnya, Osama adalah pimpinan kelompok teroris grimgobal yang dianggap terlibat
serangan 9/11 di Amerika dan serangan lainnya di bebergpaariain. Kesamaan latar belakang
ini merupakan bentuk adaptasi yang dilakukan Updike untuk merggkam pimpinan teroris
dalam novel ini. Hal ini dapat juga dikatakan bahwa Updikeakuddan steriotipe terhadap
penggambaran tokoh dengan latar belakang Yaman yang diidetiikgan teroris.
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yang memutih (him. 13, 101, & 23%).Penampilannya digambarkan seperti
kebanyakan orang Arab di Timur Tengah yaitu derjghah berlengan panjang
dan penutup kepala (him. 103-104). Sebagai imamjiadngang berkantor di
masjid, ia juga mengajar bahasa Arab, bimbingagd®aan, akhlag dan metode
pernikahan di zaman modern, dan sejarah Timur Temigamgan mengunjungi
tempat tinggal mullah (tokoh agama, ulama) tertefiim. 232). Selain itu,
Shaikh Rashid digambarkan sebagai pimpinan kelompgiblad dengan
pengeboman di Amerika atau disebut kelompok terdsiguga merekrut calon
pelaku bom bunuh diri yaitu Ahmad. Pada akhirnyeikh Rashid melarikan diri
ketika rencana pengeboman ini terbongkar sehinggaenjadi target pencarian
pihak keamanan Amerika.

Habib Chebab dan Maurice adalah pemilik perusahl@aabot rumah
tangga bernama ‘Excellency Home Furningsing’ diakdtew Prospect yang
ccukup sukses. Mereka merupakan imigran Muslim digakgsaan Libanon dan
dapat berbahasa Inggris. Mereka menetap di Amerdda tahun 1960an sejak
Habib Chebab berusia enam belas tahun (him. 1438. Di hari tuanya, Habib
yang sakit diabetes tidak mengurus perusahaannyaraséangsung sehingga
perusahaannya dikelola oleh Charlie, anaknya. Maytga tidak mengurus lagi
perusahaannya karena ia sudah pensiun dan tinggdbredla. Maurice, paman
Charlie, terlibat rencana jihad dengan pengeboyaay dipimpin oleh Shaikh
Rashid yaitu sebagai penyandang dana, sedangkaib Bakbab tidak terlibat
dalam rencana tindakan terorisme ini.

Charlie adalah anak Habib Chebab sebagai penerusgbman perabotan
keluarganya. Usianya sekitar 33 tahun. la merupakanang Muslim keturunan
dari keluarga Muslim-Libanon yang menetap di Amarika memiliki istri yang
juga keturunan Libanon. Istrinya bekerja di kanmtegara urusan perpajakan dan
perwakilan asuransi. Charlie bekerja sebagai aghasia Amerika (CIA) yang
sedang menyamar untuk membongkar jaringan terordindemerika khususnya
di kota New Prospect wilayah New Jersey. Dalam dnga, Charlie

memprovokasi Ahmad untuk terlibat misi jihad darnutuserta bersama Shaikh

4 Updike menggambarkan warna kulit Shaikh Rashid yang ps#iperti lilin dan
menyamakannya dengan warna kulit keturunan para pejuangriygaemg berkulit keras dan tebal
(him. 13).
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Rashid merencanakan pengeboman di Amerika. Memjgi@laksanaan rencana
jihad itu, Charlie akhirnya tewas dibunuh kelomplab karena penyamarannya
terbongkar.

Tokoh bawahannfinor characterylainnya yaitu empat lelaki Arab (tanpa
nama) yang terlibat dalam misi pengeboman sebayaisi dan perakit bom.
Dalam menjalankan tugasnya mereka tinggal di sebwahh yang seperti gubuk
di wilayah Upper Shore, dekat pantai New Jersey diasebuah gedung yang
digunakan untuk bengkel bernama ‘Costello’s MachBteop’ di kota New
Prospect. Mereka adalah kelompok Muslim dari negasb dengan gambaran
fisik seperti masyarakat Arab dan berbahasa AtaBmpat lelaki Arab ini
digambarkan berbeda usia dan postur tubuh, diany@angitu yang satu berbadan
tinggi, kurus, dan berambut hitam, seorang lairmdadan gemuk dan lebih tua
dari yang lain, sedangkan dua orang lainnya bertidék jauh lebih tua dari
Ahmad (him. 191-192 & 245). Selain sebagai tekaisiu perakit bom, mereka
juga menerima kiriman uang yang disembunyikan dardasofa yang dikirim
melalui perusahaan Charlie (him. 198). Uang tersébrkait dengan rencana
pengeboman.

Beberapa tokoh bawahan yang disebutkan di atabudiggga tokoh datar
(flat character$ atau statisstatic characterskarena tidak mengalami perubahan
kualitas (tetap atau sama) dari awal hingga aldritac Secara garis besar, semua
tokoh bawahan ini memiliki peran dalam perkembanghm novel ini. Akan
tetapi, tokoh Shaikh Rashid dan Jack Levy memii&ran yang lebih dalam
perkembangan alur ini karena kemunculannya yani Iebring dibandingkan
dengan tokoh bawahan lainnya dan kehadirannya bgapeh besar pada
perkembangan tokoh Ahmad. Tokoh antagonis atau parigpnflik dengan tokoh
utama Ahmad sebagai protagonis adalah Shaikh R&ahiha ia yang merekrut
Ahmad untuk menjadi calon pelaku bom bunuh dirigygada akhirnya praktik
jihad shaikh Rashid bertentangan dengan kepuruddnr éAhmad yang

memutuskan tidak melakukan pengeboman.

“5 Dalam hal ini dapat juga dikatakan Updike melakukan stpeidérhadap kelompok teroris
yang berasal dari negara Arab.
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3.1.3 Sudut Pandang

Novel ini memiliki sudut pandang atau posisi perae(narator) orang
ketiga @rd person. Dalam hal ini Updike menggunakan penanda kat dhn
‘mereka’ 6he he dan they) dan menyebut nama tokoh. Narator ‘dia’ ini
mengetahui semuanya (atau disebut jagaiscient narrator mulai dari tokoh,
tindakan, peristiwa, pikiran, perasaan, ucapan aamikiran dari semua tokoh
dan juga mengevaluasi dan menghakimi tokoh lainkagadian. Sehingga dalam
novel ini gambaran dan informasi mengenai semuahtaan beragam kejadian
serta pikiran tokoh dapat diketahui.

Dalam novel ini, penggunaan narator orang ketigan dmniscient
narrator dapat disebut juga sebagai sudut pandang objekténia minimalisir
sudut pandang subjektif yang terbatas hanya dartspandang tokoh tertentu.
Hal ini karena jika menggunakan narator orang peatatau orang kedua dan
limited point of view, misalnya jika menggunakan tokoh Ahmad sebagai
naratornya, maka akan menggiring pembaca pada paddiang Ahmad sebagai
Muslim yang terlibat tindakan terorisme. Dengan tkéamn, dalam hal ini Updike
berusaha memberikan gambaran secara menyelurusaaua tokoh mulai dari
peristiva sampai pikiran tokoh sehingga memberikaang untuk imajinasi,

penilaian, dan interpretasi pembaca.

3.1.4 Tema

Tema utama yang diangkat novel ini adalah terorisseeara lebih khusus
tema novel ini yaitu rencana tindakan terorismémierika yang akan dilakukan
oleh tokoh teroris Muslim melalui bom bunuh direrdrisme sebagai tema sentral
novel ini ditunjukan dengan adanya tokoh terorisshho yang terlibat atau
berencana melakukan tindakan terorisme, adanyakiamdteror berupa rencana
pengeboman terowongan Lincoln di New Jersey Ametéagan truk berisi bom,
dan adanya alur yang menggambarkan peristiwa ddakian terkait terorisme.

Berdasarkan tema utama ini dan tokoh teroris Muslangan tindakan
terorisme, serta alur mengenai terorisme maka riovdbpat dikatakan bergenre

‘novel teroris’ ¢errorism novel. Selain itu, novel ini memasukan konteks
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peristiwa 9/11 melalui alurnya dan sebagai lat@iadadan latar waktu. Dengan

demikian novel ini dapat dikategorikan sebagai &lderoris setelah 9/11’".

3.2 Ruang Sosial Ahmad Menurut NoveTerrorist

Sebelum menganalisis pergerakan Ahmad sebagaiistefduslim-
Amerika di Amerika terlebih dahulu dijelaskan ruasgsial Ahmad di Amerika
menurut novel ini. Ruang sosial ini merupakan ruatay tempat posisi Ahmad
dan para tokoh lainnya sebagai pelaku sosial dirkaePembacaan ruang sosial
ini untuk melihat posisi seluruh tokoh terutamaigiodhmad sebelum terlibat
terorisme dalam ruang sosial Ahmad di Amerika ksoga di kota New Prospect
di wilayah New Jersey.

Struktur ruang sosial Ahmad di Amerika secara ghasar terdiri dua
kelompok vyaitu kelompok Muslim dan kelompok non-Mwus Pembagian
kelompok ini berdasarkan aspek yang paling menaigal sebagian besar tokoh
yaitu identitas agama sebagai ciri utama yang mdakaa tokoh dalam novel ini.
Aspek agama inilah yang sangat mempengaruhi kehidigmsial masyarakat
Amerika dalam novel ini. Dua kelompok Muslim dannAduslim ini dapat
dikatakan sebagai dua kutub yang berbeda satu $aimadan tidak dapat
disatukan karena memiliki ideologi (keyakinan akapercayaan) yang berbeda.
Perbedaan ini diantaranya dapat dilihat dari canadang, perilaku, sikap, dan
gaya hidup atau dalam istilah Bourdieu disebabitus Dalam konteks dua
kelompok yang berbeda agama ini, untuk melihat ksiru masing-masing
kelompok dan posisi masing-masing tokoh di dalam myaka dua kelompok ini
dapat dilihat dari aspek keberagamaan atau religioslan aspek relasi sosial

antar kelompok.

3.2.1Kelompok Non-Muslim

Kelompok non-Muslim merupakan kelompok masyarakatyontas di
kota New Prospect wilayah New Jersey. Updike memigakan Amerika
sebagai negara yang mengusung ideologi kebebarsgardenayoritas masyarakat
Amerika sebagai penganutnya termasuk dalam hauptb seksual (him. 167-

168). Kelompok non-Muslim direpresentasikan olefreBa Mulloy (yang pada
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awalnya beragama Katolik kemudian menjadi ateigjylden Grant (Kristen),
Tylenol (non-Muslim/Kristen), Jack Levy (Yahudi),eB Levy (Lutheran-
Nasrani), Hermione (Lutheran), dan Haffenrefferigkan). Latar belakang agama
ini menunjukan identitas agama kelompok non-Musjiamg beragam (plural).
Berdasarkan aspek keberagamaan atau religiositagtacna kelompok ini adalah
sikap ketidaktaatan pada agama atau kepercayaayaryg tercermin dalam
pandangan hidup dan perilaku atau gaya hidupnya ymabas. Relasi sosial
mereka dengan kelompok Muslim digambarkan beragsebagian memiliki
relasi sosial yang baik dengan kelompok Muslim dabagian lagi sebaliknya.
Hal ini dapat dilihat khususnya pada Teresa, Jeryl@ylenol, Jack, dan Beth.

Joryleen dan Tylenol digambarkan sebagai pemudkulitehitam yang
beragama Kristen dan tidak terlalu taat pada agaksm tetapi, mereka memiliki
relasi sosial yang berbeda dengan kelompok Muslaoryleen digambarkan
sebagai penganut Kristen yang pergi ke gereja hanyak kegiatan bernyanyi
dalam paduan suara gereja (him. 13 & 15). Kegibt&nyanyi di gereja itu tidak
memiliki pengaruh bagi kehidupannya dan pada alhiria meninggalkan
kegiatan itu (him. 224).

Dalam menggambarkan Joryleen, Updike menonjolkaya gadupnya
yang bebas vyaitu berhubungan seksual tanpa ikatnikphan. Joryleen
melakukan hubungan seksual bebas dengan Tylerat segreka sekolah dan
mereka hidup bersama tanpa ikatan perkawinan bétdles sekolah. Kemudian,
Joryleen bekerja sebagai pekerja seks komersilkkumncukupi kehidupannya
bersama Tylenol yang belum memiliki pekerjaan, kisaga untuk dapat
memiliki rumah beserta isinya (him. 218).

Gaya hidup bebas Joryleen dan Tylenol dalam kentedberagamaan
dapat dimaknai sebagai ketidakpeduliannya dengamaxagamanya. Meskipun
begitu, Joryleen merupakan seorang Kristen yangnadderinteraksi sosial tidak
mempermasalahkan atau melihat perbedaan agamaggeha dapat berteman
dengan Ahmad sebagai Muslim. Hal ini berbeda defgémol.

Tylenol memiliki relasi sosial yang buruk terhaddpslim seperti terlihat
melalui sikapnya kepada Ahmad. Tylenol berkonfldndan Ahmad dengan cara

melakukan serangan atau kekerasan fisik dan pemmhin karena
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ketidaksukaannya pada hubungan pertemanan Ahmaghrleloryleen. Hal ini
dilakukan Tylenol kepada Ahmad beberapa kali teukadi depan teman-
temannya dan tanpa ada yang membelanya, sepeatkpédan berikut:

“Black Muslim | don't diss, but you not black, yat anything but poor shitheat. You
no raghead, you a shithead(him. 16)

“Umat Islam berkulit hitam tidak akan kugangguatetkau bukan kulit hitam. Kau
bukan apa-apa melainkan hanya bocah miskin. Kaarbblnya makhluk berpakaian
dekil, kau bahkan sangat menijijikan.” (terjemaheaalik2006: 21-22)

Selain itu, Tylenol juga menyebut atau memaki Ahrdadgan kata ‘Hei Arab’
(hlm. 15), ‘dasar dungu kurang ajaluMmb fuck)‘orang aneh’ \eird quee), dan
‘dasar homo’faggo) (him. 16).

Gambaran Joryleen dari aspek keberagamaan ini tidak berbeda
dengan gambaran Teresa dan Jack. Teresa ditampskbagai penganut
kebebasan yang sudah tidak mengikuti ajaran agate&) dan hidup bahagia
tanpa iman (him. 39). Di samping itu, Teresa juggchbarkan sebagai “tipe khas
perempuan Amerika, yang tidak punya pendirian kiidék memiliki keteguhan
hati, dan hidupnya kurang bahagia” serta sebagabdn dari ideologi kebebasan
yang diusung Amerika—kebebasan di atas segalamafdgkabn kebebasan untuk
melakukan apa saja demi tujuan apa saja” (him..167)

Sebagai seorang lajang tanpa suami, Teresa memdika hidup bebas,
salah satunya berganti-ganti pacar dan melakukbortygan seksual tanpa ikatan
perkawinan dengan banyak lelaki, salah satunyaatedgck sebagai guru Ahmad
di sekolah. Meskipun begitu, Teresa, sebagai ibun@dd tidak ada masalah
dengan anaknya terkait dengan perbedaan agamasaTel@pat menerima
keputusan Ahmad menjadi Muslim. Hal ini utamanyaeka Teresa dibesarkan
dari tradisi Katolik yang digambarkan sebagai orgaigg tidak bermasalah untuk
hidup dengan orang yang berbeda agama (him. 188y Karena itu, semenjak
Ahmad beragama Islam, Teresa memperlakukan Ahmbdgae ‘orang yang
setara dengannya’ (him. 90-91). Meskipun ia tidaknginginkan Ahmad
menganut Islam, Teresa mendukung dan memotivasvitakt keberagamaan
Ahmad sebagai Muslim, salah satunya dengan mengdamtamenjemput Ahmad

ketika Ahmad pertama kali belajar mengaji di masiah pada waktu luangnya
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(hlm. 91, 99 & 166). Dengan demikian, hubunganaoberesa dengan Ahmad
berjalan dengan baik.

Hubungan yang baik antara Teresa dan Ahmad ini kayana sikap
perhatian Teresa. Meskipun Teresa sibuk bekerjatidak punya banyak waktu
untuk Ahmad, Teresa selalu memberikan perhatiand@pnaknya (him. 82-83).
Di samping itu, perhatian Teresa kepada Ahmad ¢agmt dilihat ketika Ahmad
lulus sekolah seperti menemani Ahmad ketika ujiaendapatkan SIM,
mengantarkan Ahmad untuk wawancara menjadi supik, tdan berusaha
memahami kondisi Ahmad setelah lulus sekolah yarighbrefresing dan teman
perempuan (him. 144).

Selanjutnya, Updike menggambarkan Jack sebagaapehd ahudi yang
dibesarkan di lingkungan keluarga Yahudi tetamkiterlalu taat pada agamanya
(hlm. 23, 30, dan 42). Hal ini dapat dilihat paddigan di bawah ini:

He was Jew. But not a proud Jew, wrapped in théeamcovenant(thim. 23)

He [Jack] beragama Yahudi tetapi tidak bangga demgaan agamanya yang terikat
pada Perjanjian Lama”.

“...I [Jack] was exposed to a religion a little, myother would light the Passover
candles, but | had this father who was a scoffer] ®llowed his example and didn’t
keep it up. I never had it to lose, really. Dustltest’'s my sense of it all. Sorry(hlim.
42)

“...Aku [Jack] tidak terlalu taat beragama. Dulu ilbulselalu menyalakan lilin
perayaan Paskah hari Yahudi, tetapi aku punya ygamat) suka menyindir tindakan itu.
Akhirnya aku mengikuti contoh ayah dan tidak mertgfeankan agama yang kuanut.
Aku tidak pernah mengira bahwa aku akan membiadgama lenyap dari diriku,
sungguh. Sedikit demi sedikit aku melupakan ajarantMaaf’ (terjemahan Malik
2006: 63).

Religion meant nothing to him [Jack], and as thegrged into a married entity it
meant less and less to her [Betftjim. 30).

Agama tidak berarti apa-apa untuk dia [Jack], datikk mereka disatukan dalam
ikatan pernikahan, agama menjadi semakin berkusaingya bagi Beth. (terjemahan
Malik 2006: 45).

Kutipan di atas juga menunjukan aspek keberagarBadim sebagai istri Jack.
Beth sebagai penganut mazhab Lutheran-Nasrani tatpkaat pada agamanya
setelah menikah dengan Jack (him. 42).

Ketidaktaatan Jack pada agamanya juga ditunjukanlalune

perselingkuhannya dengan Teresa sebagai ibu Ahmadpa sepengetahun
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istrinya, Jack melakukan hubungan seksual tanptarik@erkawinan dengan
Teresa selama beberapa bulan, meskipun pada akhitagk tetap memilih
istrinya dan berpisah dengan Teresa. Perilaku gielm ini disebut sebagai
ketidaktaatan pada agama Yahudi karena Beth meggpndack sebagai
penganut Yahudi yang setia pada istrinya (him. 1R2Jam pandangan Beth ini,
religiousitas dalam agama Yahudi diidentikan derigesetiaan pada pasangannya
sehingga ia yakin Jack tidak akan meninggalkanrgr@ria tanggung jawabnya
sebagai seorang Yahudi (him. 122). Dengan demikiesetiaan pada perkawinan
dalam hal ini dikaitkan dengan agama dan ketasda pgama.

Walaupun Jack tidak taat pada agamanya, Jack sebageang non-
Muslim memiliki relasi sosial yang baik dengan kefmk Muslim khususnya
yang terlihat dari hubungannya dengan Ahmad. Jackilpkepada Ahmad dan
masa depannya karena dan Jack menjalankan tugashggai guru Bimbingan
Konseling yang bertanggung jawab dalam hal akadesisvanya tanpa
membedakan agama. Selain karena tuntutan pekerileap Jack ini dapat
dipahami karena Jack sudah terbiasa berinterakgjatlemasyarakat New Jersey
yang beragam agama dan etnik (him. 25), seperidiéphnnya dengan istrinya
yang juga berbeda agama dan latar belakang. Sda@pidi juga dilandasi oleh
pandangan Jack yang menanggap Amerika sebagai rakatygang beragam dan
toleran (him. 39).

Sikap Jack ini agak berbeda dengan istrinya, Befskipun Jack dan
Beth digambarkan sudah terbiasa berinteraksi demgasyarakat New Jersey
yang beragam agama dan etnik (him. 25), interaleth Blengan kelompok
Muslim tidak ditampilkan. Sebaliknya, Beth memilgandangan negatif terhadap
kelompok Muslim karena pemberitaan media mengeimaiakan teror yang
menurutnya dilakukan oleh pemuda Muslim dan karessus Ahmad sebagai
seorang Muslim yang lebih menghormati ayahnya ssbdtyslim daripada
ibunya yang membesarkannya (him. 131).

Tokoh non-Muslim lainnya yaitu Hermione dan Hafiffer. Kedua
tokoh ini berbeda agama, Hermione beragama Luthatam Haffenreffer
beragama Kristen, dan keduanya digambarkan sepagganut agama yang aktif

pergi ke tempat ibadah atau gereja (him. 48 & B®reka juga merupakan tokoh
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yang tidak memiliki relasi sosial yang baik dengatompok Muslim dan bahkan
memiliki pandangan negatif kepada Muslim. Sebal&krkarena pekerjaannya di
bagian keamanan negara dan khususnya setelah mer®igyl di Amerika,
keduanya digambarkan sangat mencintai Amerika ldnysuHaffenreffer (him.
258). Keduanya juga selalu mencurigai kelompok Musbkalah satunya yaitu
kepada beberapa iman di wilayah utara New Jersayg yianggap berbahaya
karena “mengajarkan tindakan yang mengerikan unteékawan Amerika dan
menganjurkan kekerasan kepada negara’ (him. 134&ffehteffer memiliki
pandangan yang negatif terhadap kelompok Muslimgykebanyakan berasal
atau keturunan Arab seperti kelompok Taliban, sekarena tragedi 9/11 juga
karena kelompok Muslim sebagai minoritas Amerikandgapnya membebankan
Amerika (him. 258-259).

Berdasarkan pengungkapan sebagian besar tokotkutabh masyarakat
Amerika non-Muslim khususnya dari aspek keberaganaau religiositasnya,
dapat dikatakan bahwa kebanyakan dari mereka tiedilu taat pada ajaran
agama (keyakinan atau kepercayaan)-nya atau tiddmlu peduli dengan
agamanya, seperti yang direpresentasikan khususeyaJoryleen, Jack, Beth,
dan Teresa. Hal ini dapat dilihat dari pandangalufidan gaya hidup mereka
terutama dalam hal hubungan seksual tanpa ikatkawman (Joryleen, Tylenol,
dan Teresa) dan perselingkuhan (Jack dan TeresapatDdikatakan bahwa
mereka merupakan representasi dari mayoritas na@tarAmerika yang
menganut idiologi kebebasan. Dengan kata lain, graggh hidup dan gaya hidup
yang bebas ini dapat diartikan sebagai cermin mnakga Amerika non-Muslim
secara umum dalam ruang sosial Ahmad menurut riovefkan tetapi, relasi
sosial mereka berbeda-beda sehingga dapat dibagjadnedua bagian yaitu
kelompok yang memiliki relasi sosial yang cukupkbd&ngan Muslim (Joryleen,
Teresa, dan Jack) dan kelompok yang tidak memikkasi sosial yang baik
dengan Muslim (Tylenol, Beth, Hermione, dan Hafédfar). Gambaran posisi
beberapa tokoh dalam kelompok non-Muslim ini dajpilitat pada gambar (3.2)

di bagian selanjutnya mengenai ruang sosial Ahmaazrika.
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3.2.2 Kelompok Muslim

Kelompok Muslim digambarkan sebagai masyarakat ritas di kota
New Prospect, wilayah New Jersey, Amerika. Kelompakdirepresentasikan
oleh Shaikh Rashid (berasal dari Yaman), Habib @hefiLibanon), Maurice
(Libanon), Charlie (keturunan Libanon), dan empaaki Arab (tanpa nama).
Berdasarkan latar belakangnya, masyarakat kelompioknemiliki kesamaan
yaitu sebagai imigran atau keturunan dari luar Akaeyaitu dari negara-negara
Arab atau Timur Tengabh.

Secara umum kelompok Muslim ini digambarkan seba@aslim yang
menjalankan ajaran agamanya meskipun mereka sepagdatang di negara
mayoritas non-Muslim. Hal ini ditunjukan melaluim@@angan hidup, sikap, dan
perilaku mereka sebagai Muslim. Yang membedakarekaeutamanya adalah
pandangan mereka terhadap Amerika. Penggambar&hususnya dapat dilihat
pada Shaikh Rashid, Habib Chebab, Maurice, Chaldie,empat lelaki Arab.

Figur utama kelompok Muslim ditampilkan melalui $#aRashid yang
digambarkan sebagai imam masjid di kota New Prdsgest sebagai guru agama
di masjid yang selama lebih dari tujuh tahun menjagu agama Ahmad. Shaikh
Rashid menempati posisi yang tinggi dalam kelomphislim. Ini karena status
Shaikh Rashid sebagai imam masjid dan guru agamaumjukan bahwa ia
memiliki status sosial yang tinggi (kapital simlplidan pengetahuan agama
(kapital budaya) yang tinggi.

Selama menjadi guru agama Ahmad, bahkan sebelumadherlibat
terorisme, Shaikh Rashid mengajarkan sikap anttMoslim dan anti-Amerika
kepada Ahmad. Menurut Ahmad, guru agamanya meml#anerika (him. 39).
Hal ini karena Shaikh Rashid yang sudah 20 tahuwggél di Amerika
menganggap masyarakat Amerika yang mayoritas adaakMuslim sebagai
orang kafir (him. 168). Orang kafir dalam pandandgsimikh Rashid adalah
musuh yang harus dimusnahkan (him. 68). Pandanganapat dilihat dari
ucapan Ahmad mengenai Shaikh Rashid dalam kutipakuib:

“My teacher [Shaikh Rashid] at the mosque says #ilatinbelievers are our enemies.
The Prophet said that eventually all unbelieversinine destroyed.thim. 68)
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“Guru agamaku [Shaikh Rashidj masjid bilang bahwa semua orang kafir adalah
musuh kami. Rasulullah bersabda bahwa pada akhiseyaua orang kafir harus
dimusnahkan.”(terjemahan Malik 2006: 106)

Selain itu, sikap Shaikh Rashid yang anti-Amerikiguga karena ia menganggap
di Amerika tidak adaummah(hlm. 167) Yang dimaksud dengan ‘tidak ada

ummah’yaitu:

“No encompassing structure of divine law that bringgn rich and poor to bow down
shoulder to shoulder, no code of self-sacrifice,emalted submission such as lies at
the heart of Islam, its very namgHIm. 168)

“Tidak ada hukum yang mengatur secara menyeluraig ynengarahkan orang kaya
dan miskin agar saling bahu-membahu. Tidak adadkeme untuk mengorbankan diri,

tidak ada ketundukan yang agung seperti yang attandmti ajaran Islam, sesuai

dengan namanya.” (terjemahan Malik 2006: 268)

Lebih jauh lagi, Shaikh Rashid menganggap seramgdradap gedung kembar
WTC di Manhattan, Amerika sebagai suatu kemenahkgaena gedung tersebut
dipandangnya sebagai lambang kelaliman kaum kapitgdhim. 234).
Pandangannya ini menegaskan bahwa Shaikh Rashighakan tokoh yang tidak
hanya anti-non-Muslim dan anti-Amerika, tetapi jugep-serangan 9/11 yang
disebut sebagai tindakan terarisme.

Sikap anti non-Muslim atau dalam konteks novelyiaitu anti-Amerika
juga dapat dilihat pada tokoh Muslim lainnya ya#tnpat lelaki Arab (tanpa
nama) dan Maurice. Empat lelaki Arab digambarkdragai Muslim yang secara
rahasia terlibat suatu rencana dengan pengebomi&n sebagai teknisi dan
perakit bom. Keterlibatan mereka pada rencana jihagauh sebelum Ahmad
bersedia menjadi pelaku bom bunuh diri. Misi jihaidjuga melibatkan Maurice
sebagai paman Charlie yang berperan sebagai penygména yang juga sudah
terlibat jauh sebelum keterlibatan Ahmad. Ketethbaempat lelaki Arab dan
Maurice dalam tindakan terorisme ini terungkap #hia novel ini melalui
Sekretaris Keamanan Negara yang telah mengetaanoyagenyaluran uang dari
Florida yang pelakunya adalah saudara dari pepdikisahaan perabotan di New
Prospect dan adanya tim pembuat peledak (him. Z%&ain itu juga melalui
penjelasan Jack kepada Ahmad mengenai kondisi enetaki Arab dan
keterlibatan Maurice (him. 291-292).
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Keterlibatan mereka pada misi jihad dengan pengahomi khususnya
dengan status mereka sebagai perakit bom dan marygmlana ini menunjukan
bahwa mereka memiliki pengetahuan dan keyakinaerter tentang jihad sebagai
bagian dari ajaran Islam. Berbekal pengetahuan legakinannya itu, mereka
melakukan rencana pengeboman yang dipahaminya agiday melawan non-
Muslim (Amerika). Keterlibatan mereka dalam misi juga menunjukan sikap
mereka yang anti-Amerika.

Dua tokoh lainnya dalam kelompok Muslim yaitu Hal@itnebab dan
Charlie. Dua tokoh ini digambarkan berbeda dibagim dengan beberapa tokoh
Muslim lainnya. Habib Chebab digambarkan sebagasliiuyang tidak anti-
Amerika. Di satu sisi, ia tetap memegang prinsigraa) agama Islam dalam
kehidupannya di Amerika sebagai Muslim dengan kglaan lingkungan kerja
dari kelompok Muslim. Hal ini dapat dilihat ketikkéabib Chebab mencari supir
truk yang muda, beragama Islam, dan tidak menikkiasaan buruk (him. 142).
Di sisi lain, ia digambarkan sebagai Muslim yangrasa nyaman dengan
kehidupannya di Amerika yang mayoritas non-Muslian dnerasa tidak ada
masalah dengan Amerika. Dengan kata lain, posibitH&hebab berada diantara
kelompok Muslim dan non-Muslim. Pandangan dan sikabib Chebab yang
tidak menunjukan sikap anti-Amerika disertai kerjeras dan sikap
profesionalisme sebagai pengusaha membuatnya da@ajalankan bisnis di
Amerika hingga berhasil. Pandangan ini dapat diliketika ia bicara kepada
Charlie dan Ahmad:

He appeals to Ahmad: “Amerika, | don’t understah@thatred. | came here a young
man, married but my wife had to be left behindt juoe and my brother, and nowhere
was there the hatred and shooting of my own couetrgrybody in tribes. Christian,
Jew, Arab, indifferent, black, white, in betweenergbody get along. If you have
something good to sell, people buy. If you havetgoto, people do it. Everything is
clear, on surface. Makes business easy. From tlgnhieg, no trouble...’This is
honest and friendly country. We will have no praidge (him. 146-147)

Dia berseru kepada Ahmad: “Amerika, aku tidak metgasa benci ini. Aku datang
ke negara ini selagi masih muda. Waktu itu aku lsudenikah, tetapi istriku harus
ditinggalkan. Aku hanya bersama saudara laki-lakBu sini [Amerika], tidak ada
kebencian yang mengancam kelangsungan hidup besnatz hidup perorangan di
masing-masing suku, Kristen, Yahudi, Arab, tidak pérbedaan di antara mereka. Di
antaranya ada yang berkulit hitam maupun putih,samua hidup bersama-sama. Jika
kau punya sesuatu yang bagus untuk dijual, oraaggoakan membelinya. Jika kau
punya pekerjaan yang harus dilakukan orang-oramg akembantumu. Semuanya
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jelas tanpa ditutup-tutupi, membuat bisnis menjaddah. Tidak ada gangguan sama
sekali sejak semula.... “ini adalah kota yang jujan dersahabat. Kita tidak akan
tertimpa masalah”.” (terjemahan Malik 2006: 232-P33

Kaitannya dengan rencana jihad dengan pengebomanm disebut
tindakan terorisme, Habib Chebab digambarkan tigakbat. Hal ini karena
pandangan dan sikapnya yang tidak anti-Amerika.aielitu karena ia
digambarkan sebagai ‘imigran kolot’ yang “sangdias&epada sistem negara
Amerika yang mengaturnya dan membuat hidupnya eggh(him. 199).

Tokoh yang terakhir adalah Charlie yang merupakaak adari Habib
Chebab dan yang menjalankan perusahaan ayahnyea dacgsung. Charlie
digambarkan sebagai seorang Muslim yang bekerjagselanggota agen rahasia
Amerika (CIA). Sebelum penyamarannya sebagai agénté&bongkar, ia lebih
banyak digambarkan sebagai Muslim yang membencirikmealan pemerintah
Amerika (him. 216). Sikap ini terlihat dari pemhigannya dengan Ahmad yang
membicarakan tentang ketidakadilan dan pengamb##&rasasi masyarakat yang
dilakukan Amerika, konflik dan perang yang dilaknkamerika, peristiwva 9/11
di Amerika, dan pandangannya mengenai agama, tamang konsep jihadnya
untuk menyerang Amerika (him. 147-149 & 167-18%né&angan Charlie ini di
antaranya ditunjukan dalam ucapannya kepada Ahmladncdkutipan berikut:

“In Amerika, nothing is free, everything is a fighThere is no ummah, no
shari'a...Everything is war, right? Look at AmerikAroad—war.”(him. 147)

“Di Amerika, tidak ada hal yang bisa dilakukan taninbalan. Segalanya adalah
perjuangan untuk saling mengalahkan. Tidak adanah,tidak ada syariah...Hei,

segala sesuatu di negara ini adalah perang, bidelijakan luar negeri Amerika pun
adalah perang.” (teriemahan Malik 2006: 233)

“Ahmad, you must think of it [9/11] as a war. Waanit tidy. There is collateral
damage.”(him. 187)

“Ahmad kau harus menganggap hal ini [peristiwa PAebagai perang. Perang pasti
menimbulkan kekacauan. Akan ada efek samping kiesnsamum.” (terjemahan
Malik 2006: 299)

Pandangan dan sikap Charlie yang berkesan antiikan@ri bukanlah
yang sebenarnya. Hal ini karena yang sebenarnyéahadserannya sebagai
anggota CIA yang sedang menyamar dalam jaringanliflugang terlibat
tindakan terorisme yaitu kelompok Shaikh Rashid dampat lelaki Arab.
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Sikapnya yang menunjukan kebencian pada Amerikatddixatakan sebagai
bagian dari tugas penyamarannya. Oleh karenagtdabarkan latar belakangnya
sebagai Muslim di satu sisi dan perannya sebaggjada CIA yang bekerja untuk
pemerintah Amerika untuk membongkar jaringan terme di sisi lain, Charlie
dapat dikatakan sebagai bagian kelompok Muslim Igplsa kelompok non-
Muslim (pemerintah Amerika secara umum). Jadi, poga juga berada di antara
dua kelompok.

Secara umum keluarga Chebab digambarkan sebaganpek yang taat
beragama sebagai representasi dari sebagian leoihgok Muslim yang tidak
mementingkan urusan dunia (him. 145). Sebagai Mysktivitas keberagamaan
mereka ditunjukan dengan keterlibatannya secarif d&lam perkumpulan di
masjid yang juga merupakan anggota penting perklanptu (him. 231). Akan
tetapi dalam hal sikap terhadap Amerika merekadaklyaitu anti-Amerika yang
ditunjukan melalui Maurice dan tidak anti-Amerikang direpresentasikan oleh
Habib Chebab dan Charlie.

Berdasarkan uraian diatas dapatlah disimpulkan bdlewdasarkan aspek
keberagamaan atau religiositas kelompok Muslins@tara umum, mereka tetap
menganut agama Islam meskipun berada diantara gelomon-Muslim. Mereka
juga memiliki pengetahuan agama yang cukup dildeat cara pandang, sikap,
dan status serta aktivitas mereka sebagai Muslieskipun pada praktiknya
masing-masing memiliki perbedaan pandangan terh&@daprika. Dari aspek
pandangan terhadap Amerika ini, masyarakat kelomdoklim dapat dibagi
menjadi dua bagian yaitu kelompok anti-Amerika—dal&stilah lain disebut

|46_

kelompok ‘radika sebagai mayoritas yang direpresentasikan olehkBhai

Rashid, Maurice, dan empat lelaki Arab. Kelompokg/&edua yaitu kelompok
tidak anti-Amerika—dalam istilah lain disebut ‘mode*’—sebagai minoritas
yang direpresentasikan oleh Habib Chebab dan @h&@kmbaran posisi tokoh-
tokoh dalam kelompok Muslim ini dapat dilihat pagambar (3.2) di bagian

selanjutnya mengenai ruang sosial Ahmad di Amerika.

“% |stilah ‘radikal’ dalam bahasa Indonesia adalah “[mengpada definisi dalam konteks
politik] amat keras menuntut perubahakBBI 2003: 919).

" |stilah ‘moderat’ dalam bahasa Indonesia adalah “selalu nmedaykan perilaku atau
pengungkapan yang ekstrem; berkecenderrungan ke arah datengilan tengah’KBBI 2003:
751).
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3.2.3 Posisi Ahmad Di antara Dua Kutub

Dalam ruang sosial Ahmad di Amerika menurut nowvel khususnya
dalam konteks dua kutub Muslim dan non-Muslim msisi Ahmad sebagai
Muslim—yang belum terlibat tindakan terorisme—berati kelompok Muslim.
Ini karena sejak berumur 11 tahun sampai ia berub®utahun dan bekerja
sebagai supir truk, Ahmad menganut agama Islansabiping itu, Ahmad juga
berada di antara dua kelompok karena relasi sgsialang cukup baik dengan
dua kelompok dan pandangannya mengenai Amerikdtdsh

Di satu sisi Ahmad berada di kelompok Muslim karenberagama Islam.
Keinginan kuat Ahmad untuk menjadi Muslim termosivalari sosok ayahnya
sebagai Muslim yang meninggalkannya ketika ia berutiga tahun. Sebagai
anak tunggal dari ibu yang ateis, Ahmad merindukasok ayahnya yang
merupakan seorang Muslim. Ahmad mengetahui ayahdgs pernah kembali,
tidak pernah menafkahi keluarganya, dan disebut ddenya sebagai pengecut,
pecundang, oportunis, dan tidak bertanggung jawahgah menelantarkan
keluarga tanpa nafkah selama 15 tahun (him. 89%kMan begitu, Ahmad tidak
membencinya, tetapi menjadikannya sebagai panat@m& ia merasa memahami
keputusan ayahnya yang berusaha menjadi warga Rengang sukses namun
gagal karena ia hanya mendapatkan penghasilandeggirti buruh rendah (him.
35). Oleh karena itu, Ahmad ingin bertemu dengaahaya dan berbicara
dengannya sebagai orang Muslim dewasa (him. 38)inHearena Ahmad yakin
bahwa ayahnya masih hidup (hlm. 35). Maka pada urbuahun ia memutuskan
untuk menganut agama Islam agar dapat menemukdnggahnya dalam agama
Islam (him. 99). Kerinduannya pada sosok ayahnyga juerungkap dari
keinginannya untuk menggunakan nama ayahnya ‘Asly'satelah ia lulus
sekolah dan hidup mandiri (hlm. 37).

Sebagai Muslim, Ahmad berusaha untuk menjadi Muglhmg baik yang
menuju ‘jalan yang lurusThe Straight Pathjhim. 17 & 148). Tidak hanya ingin
menjadiMuslim yang baik, tetapi juga ingimerasamenjadi Muslim yang baik.
Hal ini dapat dilihat dari ungkapan Ahmad kepadayléen bahwa ia ingin
"menjadi baik dan merasa baik sekaliguie(feeling and the beipghim. 69).

Oleh karena itu ia berusaha belajar menjadi Mus8sjak umur 11 tahun sampai
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umur 18 tahun, Ahmad beribadah secara rutin diichas¢lajar agama Islam, dan
membaca Al-Quran dengan Shaikh Rasyid, guru agamatiymasjid. Dalam
praktiknya, Ahmad juga tidak pernah lalai untuk aksbnakan ibadah dimanapun
(hlm. 231). Dengan kata lain, perilaku Ahmad yangnpalankan agama Islam
dengan cara beribadah, belajar agama Islam, darbawaAl-Quran merupakan
praktiknya sebagai Muslim sehingga membemtakitussebagai seorang Muslim
yang muncul melalui proses pembelajaran dengan ggamanya di masjid
selama sekitar tujuh tahun.

Dari proses pembelajaran Ahmad sebagai Muslim, Ahdigambarkan
taat dalam beragama. Ahmad ditampilkan sebagaigbeigetia kepada Allah
yang selalu ingin dekat berada bersama-Nya karemg Ahmad Tuhan-nya
adalah kebahagiaanya, pelindung dan penolongnyda gempatnya untuk
kembali setiap saat dalam shalat (him. 39-40). Benkata lain, iman kepada
Tuhannya adalah sesuatu yang baginya sangat péhtng42). Hal ini karena
Islam bagi Ahmad adalah ‘kebahagiaan dan petunjokik menuju ‘jalan yang
lurus’ (him. 225). Dibandingkan dengan Muslim laih sekolah, Ahmad juga
digambarkan sebagai pemuda Muslim yang teguh data@mpertahankan
imannya (him. 177). Selain itu, religiositasnya wmi@pat pengakuan dari orang
sekelilingnya. Ahmad dinilai oleh ibunya, ShaikhsRa, dan Joryleen sebagai
anak yang shaleh dan beriman kepada agamanya, -fiyhardan Al-Qur’an
(him. 85, 148, & 225).

Meskipun Ahmad berusaha menjadi Muslim yang baikgde belajar dari
Shaikh Rashid yang membenci Amerika, pandangan Ahmengenai Amerika
tidak sepenuhnya sama dengan guru agamanya. Dsisatdthmad memandang
masyarakat non-Muslim sebagai kafir dan cara ydpgkdi Amerika dianggap
sebagai cara orang kafir yang mengarah pada ketsamaedangkan di sisi lain,
Ahmad tidak membenci semua orang Amerika (him. 3kap Ahmad yang
tidak membenci sepenuhnya masyarakat Amerika ipadaimaknai bahwa
Ahmad masih dapat berinteraksi dan menerima kead@syarakat Amerika
lainnya, seperti kepada ibunya dan Joryleen.

Dalam praktiknya di kehidupan masyarakat Amerikagyalural yang

didominasi masyarakat non-Muslim, tidak mudah b&lgmad sebagai seorang
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Muslim tanpa berbenturan dengan masyarakat noniMustrkait identitas
agamanya. Di sini, Ahmad menunjukan identitas agegmnamelalui perilaku,
sikap, cara berpakaian, dan pola interaksi sodialsksnya di rumah dan di
sekolah. Di rumah, Ahmad berinteraksi dengan ibwarg ateis karena mereka
tinggal bersama, sedangkan di sekolah, Ahmad leeaikéi dengan teman-teman
sekolahnya yang mayoritas non-Muslim.

Di sekolah, Ahmad menunjukan identitas Muslimnyaatue sikap dan
penampilan fisik dan pakaian. Ahmad terinspirasi danampilan ayahnya yang
selalu berpenampilan rapih dan dalam proses imitasi Ahmad hanya
bergantung pada ingatan masa kecilnya kepada sosdlya dan sebuah foto
ayahnya yang dimilikinya (hlm. 35-36). Oleh karétua setiap hari Ahmad selalu
berpakaian rapih, bersih, dan putih sebagai singlaolg dimaknainya sebagai
‘pesan permusuhan’ dengan kelompok lain di sekgéalg menggunakan warna
biru sebagai simbol kelompok murid pemberontak dawna merah sebagai
simbol dari geng Afrika-Amerika (him. 9). Cara bakpian Ahmad ini
merupakan strateginya untuk menunjukan identitaseghagai Muslim di
lingkungan non-Muslim atau dalam istilah Bourdieisetbut sebagai ‘ciri
pembeda’ distinctior) atau “cara memilih, membentuk, dan menetapkagrael
(Johnson 1993: 2). Dalam hal ini Ahmad membedakan ferdasarkan
pemilahan yang dibuatnya sendiri untuk menunjukasiginya dalam ruang sosial
Ahmad di sekolah. Akan tetapi, cara berpakaianmembuat Ahmad berjarak
dengan teman-teman sekolahnya yang berkelompok.

Ahmad menganggap teman-teman sekolahnya atau kelongm-Muslim
sebagai musuh karena ajaran guru agamanya. Sejmebutkan sebelumnya,
Shaikh Rashid mengajarkan kebencian terhadap naiiilghim. 17, 68, & 77).
Kebencian terhadap non-Muslim ini juga berarti keti@n terhadap masyarakat
Amerika yang mayoritas adalah non-Muslim. Oleh kargu, sikap Ahmad yang
muncul di sekolah adalah sikap yang menganggap niéemaannya yang
merupakan non-Muslim sebagai musuh. Sikap ini mexmya berjarak dengan
teman-temannya.

Pola interaksi Ahmad yang berjarak dengan temamtesekolahnya ini

juga ditampilkan melalui perilakunya yang menjaga dari pengaruh buruk
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sekolah. Sebagai seorang Muslim berdasarkan keencaya kepada agamanya,
Ahmad menjaga dirinya dari pengaruh buruk lingkungekolah yaitu obat-
obatan terlarangdfug9 dan tindakan asusila (him. 8). Dalam pandangamah
tindakan hubungan seksual tanpa menikah adalatakimd yang melanggar
perintah agama (him. 185). Oleh karena itu, iakticau berhubungan seksual di
luar nikah dan hanya ingin melakukan hubungan sglsielah menikah dengan
perempuan Muslim yang taat dengan agama (him. 2B@Jam hal ini,
digambarkan bahwa keberagamaan Ahmad melindunglayiapengaruh buruk
sekolah, tetapi di sisi lain juga membuatnya agagigih dari lingkungan sekolah
atau teman-temannya (him. 8). Hal ini dapat dikatakkarena mayoritas
lingkungan sekolah adalah non-Muslim dengan gagaphibebasBanyak dari
teman sekolahnya yang melanggar hukum dan dihukupergadilan karena
memakai obat terlarang (zat adiktif) dan minumarag&éhlm. 97 & 148).

Di sisi lain, Ahmad memiliki relasi sosial yang baiengan beberapa non-
Muslim yaitu dengan ibunya yang ateis dan Jorylmamy Kristen. Ahmad tidak
mempermasalahkan keyakinan ibunya dan tidak menssanemintanya untuk
menganut agama Islam walaupun Ahmad menganggapdts@bagai perempuan
yang memalukan dan sebagai kafir (him. 94). Satainmeskipun Ahmad tidak
suka dengan gaya hidup ibunya yang bebas, seperigsberganti-ganti pacar,
melakukan hubungan seksual secara bebas, dan aenpakang serba terbuka
yang dianggapnya tidak sopan dan menimbulkan raggsa Ahmad tidak
membenci ibunya tetapi tetap menghormatinya seblagaya (him. 141-142, 165
& 168-170). Ahmad dapat hidup bersama dengan ibtswypa ada masalah dan
menerima kondisi ibunya. Hal ini karena Ahmad hainyggal dengan ibunya dan
tidak memiliki orang lain atau saudara. Selairkiwena ibunya tidak mengekang
atau tidak mencampuri dan melarang kegiatan kebhsragn Ahmad (hlm. 167),
walaupun ia tidak mendukung pilihan Ahmad untuk jaénMuslim dan malah
sebaliknya ingin Ahmad menganut ajaran Kristen (185).

Relasi sosial antara Ahmad dengan Joryleen jugaléebaik. Ini karena
Ahmad menyukainya dan Joryleen tidak mempermasatahélentitas agama
Ahmad. Di sini Ahmad tetap menyukai Joryleen measkip mengetahui bahwa

Joryleen beragama Kristen dan memiliki gaya hidepals dengan melakukan
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hubungan sekssual tanpa ikatan perkawinan dengbandly Sikap Ahmad ini
bertolak belakang dengan ajaran guru agamanya lyemganggap non-Muslim
sebagai orang kafiufbelievey yang merupakan musuhnya (hlm. 17, 68, & 77).
Pandangan Shaikh Rashid ini mempengaruhi sikap &herhadap non-Muslim
seperti terlihat di sekolah, tetapi tidak mempeungarperasaannya terhadap
Joryleen. Ahmad menganggap Joryleen sebagai bagianorang kafir seperti
orang-orang di gereja (him. 17, 51, 53, 62 & 77¢tapi ia berani datang dan
masuk ke gereja untuk masyarakat Amerika berkithinhh hanya untuk bertemu
dan melihat Joryleen bernyanyi, walaupun ia tahtera tindakannya ini ia
terancam api neraka (him. 63). Meskipun tindakamadi ini mendapat teguran
dari guru agamanya yang menasihatinya agar tidak&bk ke gereja dan tetap
berada di ‘jalan yang lurus’#dina ‘s-shiratha ‘I-mustaqginthim. 109), tindakan
Ahmad ini menunjukan adanya relasi sosial yang lyaikg dibangun Ahmad
kepada non-Muslim.

Di samping itu, meskipun Ahmad menganggap masyanaa-Muslim
sebagai kafir, tetapi Ahmad tidak sepenuhnya menibeasyarakat Amerika.
Ahmad memandang sebagian masyarakat Amerika selbagag baik dan ia
menikmati perjalanan hidupnya di Amerika (hlm. 23Bandangan Ahmad ini
juga dapat dilihat dari perasaannya terkait dersggaangan WTC atau peristiwa
9/11. Ahmad merasa kasihan pada korban WTC teruteiargg-orang yang nekat
melompat dari gedung dan karena banyak dari korb@ebut hanyalah pekerja,
satpam, dan pelayan dan beberapa diantaranya adatdim (him. 187).

Selain itu, sebelum Ahmad terlibat terorisme, @gaki mengartikan jihad
sebagai perang. Menurut Ahmad jihad adalabri the struggle to become holy
and closer to God'(dari perjuangan menjadi suci dan lebih dekat &apallah)
(hlm. 108). Pandangan Ahmad ini dapat dilihat lejelas ketika ia berbicara
dengan Habib Chebab dan Charlie ketika pertamabeatemu dengan mereka.
Ahmad mengatakan bahwgihad doesn’t have to mean war...it means striving,
along the path of God. It can mean inner struggl@fiad tidak harus diartikan
perang...Jihad berarti berjuang di jalan Allah. Jibesh saja berarti perjuangan di
dalam diri) (him. 149). Berdasarkan pandangan Ahmadgenai jihad ini, Habib
Chebab menganggapnya sebagai anak yang baik (4. 1
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Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disiamputk satu sisi,
Ahmad sebagai Muslim belajar menjadi Muslim yanik lseengan beribadah dan
belajar agama Islam serta menunjukan identitaseagai Muslim. Di sisi lain,
Ahmad memiliki hubungan yang baik dengan ibunya daryleen sebagai non-
Muslim yang memiliki gaya hidup bebas. Di sampirg, iAhmad tidak
sepenuhnya memiliki sikap anti-Amerika karena ianikmati perjalanan
hidupnya di Amerika dan jihad dalam pandanganrdaktselalu diartikan perang.
Sikap dan pandangan Ahmad ini menempatkan posisiadlhdi dalam kelompok
Muslim dan non-Muslim atau tepatnya berada di anitdgsan dua kutub tersebut,
tempat kelompok ‘moderat’ seperti Habib Chebab. da®n demikian, maka
struktur ruang sosial Ahmad di Amerika yang terdairi kelompok Muslim dan
kelompok non-Muslim dan posisi beberapa tokoh teukgosisi Ahmad dapat
dilihat pada gambar (3.2) berikut:

KELOMPOK NON-MUSLIM

.. KELOMPOK MUSLIM
(+) Religiositas
\ (1) Religiositas
i "
ot
" () Relasi
- ) Relasi ,f-‘";l:h Muslim & nor- Shaikh Rashid g (=) Re.'n:si
dg Muslim & Muslim dg Muslim
f : Maurice @
: Habib Chebah | F* = 7
Haffenreffer H @ o |
I mpat
P ) % Charlie \__f lelaki
Hermione % Almad Arab
(] N °
Beth g Jack

T\l:ll)l Jm{rém.?u TG.IESEI' §
—"/ {-) Religiositas
=) Religiositas
» Jack: Guru Sekolah « Shaikh Rashid: Guru agama = Posisi Ahmad (tokoh utama)
Ket; » Tereea: lbnAhinad = Charlie: Agen CIA @ sebelum terlibat terorisme.

s Joryleen: Teman Ahmad « Habib Chebab: Ayah Charlie
e Tylenol: Kekasih Joryleen » Maurice: Paman Charlie
e Beth: Istri Jack o+ - o EmpatlelakiArab;  1anda (+) dan (-) :
» Hermione: Kakak Beth L | Perakit bom mengacu pada ukuran religiositas dan
» Haffenreffer: Sekertaris Keamanan relasi sosial lintas kelompok.

Gambar 3.2: Ruang Sosial Ahmad di Amerika
Menurut NovelTerroristkarya John Updike
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3.2.4 Upaya Strategi menjadi Muslim yang Baik

Semenjak memutuskan menganut agama Islam, tujudump hAhmad
yaitu: pertama, ingin menjadi seperti ayahnya sebagai seorang Mugkng
dipandangnya sebagai panutan agar kelak dapatmherésyahnya darkedua,
ingin menjadi dan merasa Muslim yang baik yangasen di ‘jalan yang lurus’
(The Straight Path)Tujuan yang kedua ini dapat dikatakan sebagaukerpaya
untuk mencapai kapital budaya sekaligus kapitabslik. Untuk mencapai kedua
tujuannya ini, Ahmad melakukan beberapa upaya ttategi, yaitu:

Pertama,Ahmad belajar agama Islam dan Al Qur'an secaia ditmasjid
dengan Shaikh Rashid. Ahmad selalu datang duaskatinggu untuk belajar
agama di masjid sejak ia berumur 11 tahun sampanhe 18 tahun (him. 101).
Oleh karena itu, ia dapat membaca Al-Quran dan oesa bahasa Arab serta
dapat melakukan ibadah shalat yang menjadi suat@jiemn dan rutinitasnya.
Kegiatan keberagamaannya ini merupakan bagian haddoitus Ahmad sebagai
Muslim sejak ia menganut agama Islam sampai iaslgkkolah, selama tujuh
tahun.

Belajar agama Islam di masjid dengan Shaikh Rashirupakan
strateginya untuk menjadi Muslim yang baik. Ini d@&a Ahmad membutuhkan
orang dewasa yang tulus dan yakin akan sesuatu @8mDi sisi lain, la tidak
memiliki orang lain yang dapat memberikan pengedahuagama Islam
kepadanya. Ahmad tidak pernah keluar kota, kelegen (him. 35), dan tidak
pernah pergi ke wilayah orang Aralir@b Sectioip di kota New Prospect yang
banyak dihuni oleh orang Muslim dari Turki dan &ithim. 99). Ahmad juga
tidak berinteraksi dengan masyarakat Muslim laindiykota New Prospect yang
banyak keturunan Arab karena ia tidak terlalu tétadengan kelompok
masyarakat Timur Tengah yang menurutnya tidak Iteti@at beragama (him.
177). Selain itu karena menurutnya, agama bagi anakgt Muslim yang hidup
bersama di daerah Muslim keturunan Arab-Amerikaakiderlalu dianggap
sebagai keimanan atau jalan suci menuju ketuhatetapi hanya sebagai
kebiasaan dan bentuk dari kondisi mereka sebaggjosm kelas bawah (him.
244).0Oleh karena itu, usaha Ahmad untuk menjadi Muslan delajar agama

Islam hanya melalui Shaikh Rashid. Usaha Ahmad paEddarnya mendapat
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pengakuan dari guru agamanya. Ahmad di mata Shrakhid adalah murid yang
hebat karena kemampuannya dalam belajar Al Qurarbdlasa Arab (him. 108).
Selain itu, Ahmad juga dianggap sebagai murid ysradeh (him. 148).

Kedua Ahmad menampilkan identitas agamanya dan keberaganya
sebagai seorang Muslim dengan sikap, perilaku, pmampilan pakaian di
sekolah. Seperti dijelaskan sebelumnya, di sekfkahad selalu berpakaian rapih
dan bersih dengan warna putih sebagai ciri pemietdgan teman-temannya
yang lain (non-Muslim). Di samping itu, Ahmad jugaenjaga perilakunya
sebagai seorang Muslim dengan menjaga dirinyapgagaruh buruk lingkungan
sekolah yaitu obat-obatan terlarang dan tindakasilas Perilaku Ahmad sebagai
Muslim ini merupakan hasil dari proses pembelajarxgama yang diperolehnya
dari Shaikh Rashid—seperti pada strategi pertarasagi

Ketiga, Ahmad mentaati ajaran agama Islam khususnya yaamjgrkian
oleh Shaikh Rashid. Ini karena Ahmad hanya belag@ma Islam dari Shaikh
Rashid yang merupakan wélsekaligus ayah angkatnya. Cara pandang dan sikap
Ahmad yang mengikuti pandangan atau mentaati ajahaikh Rashid di antara
dapat dilihat dari pandangan Ahmad mengenai: noshliiuyang dianggap
sebagai kafir dan musuh (him. 68), perempuan sébagkhluk yang mudah
dipimpin (him. 10), menonton film sebagai tindakgang berdosa, kebodohan,
dan sebagai percikan neraka di dunia (him. 114% perempuan Ahmad yang
berkulit gelap dan bermata hitam seperti bidadamgy digambarkan Shaikh
Rashid berdasarkan Al Quran (him. 170), dan pilimasa depannya untuk
menjadi supir truk. Hal yang terakhir ini merupakaermasalahan utama yang
dimunculkan Updike dalam alur novel ini yang membaapada permasalahan
selanjutnya di alur klimaks yaitu keterlibatan ArdrEada tindakan terorisme.

Setelah lulus, sekolah Ahmad berencana menjadr slgvi tidak ingin
melanjutkan kuliah. Rencana Ahmad ini merupakamaradari Shaikh Rashid.
Akan tetapi, rencana Ahmad ini dianggap Jack sebagaubahan yang

menyimpang dari jalur akademis yang selama ini lswlifalani Ahmad (him. 37-

8 Kata ‘wali’ dalam bahasa Indonesia berarti “orang yamenurut hukum (agama, adat)
diserahi kewajiban mengurus anak yatim serta hartamymelism anak itu dewasa; orang yang
menjadi penjamin dalam pengurusan dan pengasuhan &8R! 2003: 1267).
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38). Oleh karena itu, Jack berusaha mengubah ranédmad ini agar ia
melanjutkan kuliah.

Menyikapi arahan dari Shaikh Rashid, Ahmad tidaknotek atau
membantah keinginan guru agamanya itu tetapi justrantaatinya dan
menjalaninya. Walaupun Ahmad sempat ragu atasapilipang dianggapnya
sebagai pekerjaan untuk orang tolol (him. 74). idatlapat dilihat pada kutipan
berikut:

“My teacher [Shaikh Rashid] thinks | should drivewck.” (him. 41)

“guru saya berpikir bahwa saya harus menjadi soyi'.

“Ahmad always thought truck-driving was somethingsfimpletons like Tylenol and
his gang at scholl, but in fact there is a confgsamout of expertise to it, ..(him.
74).

“Ahmad selalu berpikir bahwa mengemudi truk adglekerjaan untuk orang tolol
seperti Tylenol dan gengnya di sekolah tetapi kixayaya tetap ada sesuatu yang
membingungkan ahli...” (terlemahan Malik 2006: 114)

Ahmad menyikapi arahan Shaikh Rashid dengan sikagtifp untuk
kepentingannya sendiri. la mengambil kesempatan damanfaatkan rencana
yang diatur oleh guru agamanya sebagai supir &ldirsuntuk menjadi Muslim
yang baik—yang dimaknainya dengan mentaati perigiaiu agamanya—juga
untuk meraih materi secara ekonomi. Ini karena I®hdashid menjanjikan
peluang kerja sebagai supir truk dari kenalannyagyeerupakan keluarga
Muslim dengan bayaran yang tinggi (him. 42).

Ahmad lebih memilih bekerja daripada sekolah saatunya karena ia
menganggap ibunya tidak mempunyai biaya untuk keiam sekolahnya (him.
40). Namun pencapaian materi hanya untuk memerefhutihan hidupnya saja
dan tidak menjadi tujuan utama Ahmad. Ini karenanAd terbiasa hidup dengan
kesederhanaan dan kemandirian, seperti tergambam daktivitasnya selama
sekolah yang bekerja paruh waktu sebagai kaswkdi Tenth Street Shop-a-Sec
untuk memenuhi kebutuhannya sehari-sehari sepegthbrayar binatu untuk
pakaiannya (him. 9-10). Oleh karena itu, ia tid@kgantung sepenuhnya pada
ibunya, sehingga ibunya menganggap Ahmad sebagi yang mandiri (him.
117).
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Di sisi lain, Jack sebagai guru Bimbingan Konselikignad di sekolah
berusaha mempengaruhi keputusan Ahmad agar ia jotikm ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi (kuliah). Jack mela&okini karena di satu sisi
Ahmad dianggap siswa yang dalam kondisi tertekansdéah asuhan sehingga ia
butuh perhatian, dan di sisi lain Ahmad adalah asigang cerdas, memiliki sikap
tenang dan keseriusan di atas rata-ratai (hlm.039-dlack juga menganggap
Ahmad bisa menjadi yang lebih baik dari pada mengupir truk karena
kecerdasan, keyakinan, dan disiplin yang dimilikinghim. 83). Akan tetapi,
karena Ahmad merupakan siswa yang tidak pernah apanadnasalah di sekolah,
Ahmad tidak pernah mendapat perhatian khusus diaekhim. 85). Oleh karena
itu, Jack baru mengetahui rencana Ahmad diakhijeterg kelulusan sekolah.

Berdasarkan beberapa alasan dan latar belakangdysetgutkan di atas,
sebelum masa kelulusan sekolah pada bulan April Man Jack melakukan
berbagai usaha untuk membujuk Ahmad agar ia maialkuUsaha Jack yaitu
mulai dari menawarkan solusi mencari beasiswa uhtiiah (him. 40), pilihan
menjadi tentara Amerika (him. 41), dan penjelasaliinya mendapatkan SIM
truk sebelum berusia 21 tahun (him. 83 dan 90),psamendekatan kepada
ibunya untuk merubah rencana Ahmad dan menyarankuk menjadi dokter
(him. 92). Akan tetapi, semua tawaran solusi itoldk Ahmad. Di samping itu,
Teresa sebagai ibu Ahmad pasrah dengan pilihamgagkim. 93). Oleh karena
itu, berbagai usaha Jack ini tidak mempengaruhcaiem Ahmad yang ingin
menjadi supir truk, meskipun Jack menggunakan stgtusebagai guru Ahmad
yang secara status sosial dan struktural pendidiétah tinggi dari Ahmad.

Ahmad menghiraukan perhatian Jack kepadanya. Inenlka Ahmad
menganggap guru-guru di sekolahnya yang merupakeaganut Kristen dan
Yahudi sebagai penganut agama yang lemah, tidak¢aagama, tidak berada di
jalan yang lurus, dan suka melakukan hubungan akksapa ikatan perkawinan
(hlm. 3-4). Selain itu, Ahmad juga menganggap neereknya sebagai pembuat
masalah dengan perkataan maupun perbuatan dannidaiberi contoh yang
baik (him. 85). Oleh karena itu, Ahmad memandangugya yang sebenarnya
tidak di sekolah tetapi di masjid (him. 37).

Universitas Indonesia

Pergerakan tokoh..., Maria Ulfa, FIB Ul, 2011.



85

Selain itu, Ahmad tidak memilih untuk melanjutkaulith karena
menurutnya pilihan itu tidak membawanya menjadi Mugyang baik. Pikiran ini
didasari pandangannya mengenai lingkungan sekpkgalaman buruknya di
sekolah, dan pandangan guru agamanya mengendalseKmlam pandangan
Ahmad, sekolah adalah lingkungan yang buruk sememaka dan berdampak
buruk baginya karena para perempuan memamerkahriyéyang dianggapnya
sebagai setan yang dapat menjauhkan dirinya danaf-aya dan tindakan
kekerasan yang dilakukan Tylenol kepadanya di sékkrena Ahmad berteman
dengan Joryleen (him. 3, 18 & 19). Hal ini dapdihdi dalam beberapa kutipan
berikut:

“Devils, Ahmad thinks, These devils seek to takeyamy God All day long, at
central High School, girls sway and sneer and egpibeir soft bodies and alluring
hari...” (him. 3)

“Iblis, pikir Ahmad. Setan-setan ini berusaha menjauhkastdei Allah. Sepanjang
hari di central high school, gadis-gadis bergoydag tersenyum serta memamerkan
tubuh mereka yang lemah gemulai dan rambut merakg gnenawan...” (terjemahan
Malik 2006: 1)

Tylenol's enmity becomes one more reason to ldasénellish castle, where the boys
bully and hurt for sheer pleasure and the infidéllsgwear skintight hiphuggers
almost low enough—Iess than a finger's breadthhage estimated—to release into
view the topmost fringe of their public curls. Thery bad girls, the ones already
thoughly fallen, have tattoos where only their beyfds get to see them, and where
the tattoo artist had to poke his his needle masgeyly. There is no end of devilish
concortion once human beings feel free to competd ®Wod and to create
themselves.(him. 18-19)

Kebencian Tylenol menambah satu alasan lagi bagi@yanad] untuk segera
meninggalkan istana yang mirip neraka tersebutadanpara pemuda mengganggu
dan melukai demi kesenangan belaka, dan para paesmiafir memakai pakaian
yang membentuk tubuh dengan celana yang lingkeggpimgnya tampak lumayan
turun ke bawah ...lengkung pinggir pinggul dapathdili bebas. Para pelajar putri
yang sudah sangat rusak, terjatuh ke dalam lemisédy biasanya memiliki tato yang
hanya dapat dilihat oleh pacar mereka...tidak adar ddgi perbuatan jahat umat
manusia yang terus berulang kembali...(terjemahalikN006: 25)

Oleh karena itu, Ahmad berusaha menghindari sek@aly dianggapnya
sebagai tempat orang kafir dan seperti neraka (Hl&19). Pandangan ini
melatarbelakangi Ahmad untuk tidak melanjutkan #kde jenjang yang lebih
tinggi. Dalam pandangannya, pendidikan yang lebiggi atau kuliah “akan
melemahkan imannyaWweaken his faith(him. 216). Pandangan ini juga didasari

oleh pendapat Shaikh Rashid yang menganggap kudikedn memberikan
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pengaruh buruk untuk Ahmad. Jadi, Ahmad memilih jadirsupir truk daripada
melanjutkan sekolah.

“He [Shaikh Rashidkaid the college track exposed me to corruptintydémfces—bad
philosophy and bad literature. Western culture @d@ss”

“And because it has no God, it is obsessed with a®k luxury goods. Look at
television, Mr. Levy, how it's always using sexédl you things you don’t need. Look
at the history the school teaches, pure colonialistok how Christiany committed
genocide on the Native Americans and underminea @il Africa and now is coming
after Islam, with everything in Washington run lne tJews to keep themselves in
Palestine.”(him. 38)

“Dia [Shaikh Rashid] bilang memasuki dunia kampuwnya akan menimbulkan
dampak buruk korupsi terhadap saya [Ahmad]—cargpikiedan rujukan yang buruk.
Budaya Barat itu tidak bertuhan”

‘.‘I'D.an karena tidak ada Tuhan, semua digambarkanamesgks dan benda-benda
mewah. Lihatlah televisi, Mr. Levy, bagaimana se&mlu memanfaatkan Anda agar
bisa menjual sesuatu yang tidak Anda butuhkan. tlahasejarah yang diajarkan
sekolah, murni penjajahan pola pikir. Perhatikagdimana umat Kristiani melakukan
pembunuhan besar-besaran terhadap penduduk aslikantan mengesampingkan
Asia dan Afrika, dan sekarang mulai merambah Isldengan segala sesuatu di
Washington yang dikendalikan oleh orang Yahudi kmengendalikan penduduk
mereka atas Palestina.” (terjemahan Malik 2006: 57)

Ajaran, nasihat, arahan, dan semua pendapat SHaadhid kepada
Ahmad tentang banyak hal dalam konteks pandandam lgliterima Ahmad
sebagai suatu doktrin yang tidak bisa diganggu gugkeh karena itu, Ahmad
tetap menerima, menghormati, atau mentaatinya waladalam beberapa hal dia
tidak menyukai atau menyetujuinya. Dalam istilahulieu sikap seperti ini
disebutdoxa yaitu: “An adherence to relations of order which, becausey t
structure inseparably both the real world and theughts world, are accepted as
self-evident”(2002: 471"

Doxa ini terlihat jelas pada kepatuhan Ahmad sebagaiidnierhadap
Shaikh Rashid sebagai gurunya. Ahmad tidak bera@miantah gurunya karena
ia tahu itu akan membuat gurunya marah dan kardmaa8l menyadari bahwa
perannya bukan untuk menentang tetapi untuk betlarmenyerahkan dirinya

dalam struktur Islam (him. 77). Selain itu, atasataperintah Al-Quran dan

9 Doxa menurut Bourdieu (2002: 471) adalah “suatu ketaatan pada hubunigamgan
perintah yang diterimanya sebagai sesuatu yang sudahtdelpa harus penjelasan lebih lanjut,
karena hubungan-hubungan tersebut membangun secara tidak dapakalipdania kenyataan
dan dunia pikiran” (teriemahan saya).
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Hadis, Ahmad tetap menghormati Shaikh Rashid maskig tidak selalu nyaman
dengannya Ahmad is not utterly comfortable with his mastendi&h Rashid],
but, as the Quran and the Hadith enjoin, reverean™m (him. 101).
Ketidaknyamanan Ahmad kepada guru agamanya inih sstunya karena nada
ucapan Shaikh Rashid ketika berbicara dengannyeygi#gpnya seperti menghela
dan mengulur sehingga membuat suasana tidak nyghtam 233). Dengan
demikian dapat dikatakan, apa yang dikatakan Rasldjadi suatudoxayang
mempengaruhhabitus Ahmad sehari-hari sebagai Muslim. Cara pikir atata
pandang, sikap, dan perilaku Ahmad merujuk pad&apegsn Shaikh Rashid.
Meskipun begitu,doxa inilah yang membuat Ahmad sebagai murid memiliki
relasi sosial yang baik dengan guru agamanya sefajula tahun dan menjadi
Muslim yang menjalankan ajaran Islam sampai usigaya ke-18 tahun.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan babejak Ahmad
beragama Islam, Ahmad melakukan beberapa upayatosegi untuk menjadi
Muslim yang baik. Upaya dan strategi yang dilakukanitu memanfaatkan hasil
pembelajaran agama Islam dan relasi sosial dengan agamanya, termasuk
pilihan menjadi supir truk. Pilihan ini membawa Aadnlangsung mendapatkan
pekerjaan tersebut di perusahaan milik Habib Chetzab Maurice berdasarkan
rekomendasi Shaikh Rashid yang mengatakan bahwaads®bagai anak yang
sangat shaleh (him. 148)engan demikian, pilihan Ahmad untuk menjadi supir
truk sebagai permasalahan yang muncul pada badianirda menunjukan
besarnya keinginan dan usaha Ahmad untuk menjadiiMwyang baik dengan
menggunakan strategi sebagai murid Shaikh Rashiti yeengan mematuhi

ajaran dan arahannya.

3.3Pergerakan Ahmad sebagai Teroris di Amerika

Pergerakan Ahmad sebagai teroris Muslim-AmerikaAdierika dilihat
dalam alur mengenai terorisme dalam novel ini. Alurterdapat di akhir alur
falling action dan alurclimax. Alur mengenai terorisme ini menggambarkan
proses keterlibatan Ahmad dalam kelompok terorigimeakan yang dilakukan
Ahmad untuk melakukan jihad dengan pengeboman, @éhir dari

keterlibatannya itu. Pergerakan Ahmad ini diliharidruang berlangsungnya
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tindakan terkait terorisme yaitu arena teroris dnekika menurut novel ini.
Pembahasan pergerakan Ahmad sebagai teroris unélikai proses Ahmad
menjadi teroris, posisi ahmad dalam arena terpeguangannya untuk mencapai
tujuan dari jihad dengan pengeboman, dan akhir pargerakannya sebagai

teroris.

3.3.1 Arena Teroris Menurut Novel Terrorist

Pergerakan Ahmad sebagai teroris Muslim-Amerikaerika di lihat
melalui arena teroris. Mengacu pada konsep Bourdieena teroris menurut
novel ini yaitu sebuah ruang atau tempat terjaditigdakan, peristiwa, atau
kejadian terkait terorisme yang juga sebagai tengpaimulasi bentuk-bentuk
modal atau kapital tertentu dan relasi kekuasadarm@sung. Tindakan terorisme
dalam hal ini yaitu adanya rencana dan upaya unglkakukan pengeboman
untuk menghancurkan masyarakat dan negara Améikaa teroris di kota New
Prospect, New Jersey, Amerika ini sudah terberdauk jsebelum Ahmad terlibat
terorisme. Hal ini dapat dilihat dari adanya reracedan persiapan awal untuk misi
jihad dengan pengeboman yang dilakukan oleh Chdeirgan mengirimkan uang
melalui sofa kepada empat lelaki Arab yang merupabarakit bom sebelum
Ahmad bersedia terlibat rencana tersebut (hlm..198)

Arena teroris ini memiliki struktur yang merupakgempat posisi para
tokoh yang terlibat terorisme (struktur arena tejorUpdike menggambarkan
beberapa tokoh Muslim sebagai pelaku tindakanigenar sehingga posisi mereka
berada di dalam arena teroris. Mereka adalah Shiélghid, Maurice, dan empat
lelaki Arab serta Ahmad. Masing-masing tokoh ininnil&ki posisi yang berbeda-
beda dalam arena teroris ini karena perbedaansstp&an, dan kapasitasnya
dalam arena teroris (kepemilikan kapital). DengataKain, dalam ruang sosial
Ahmad di Amerika yang terbagi menjadi dua kelompmiena teroris ini berada

dalam kelompok Muslim.

3.3.1.1Kelompok Teroris
Dalam konteks terorisme, kelompok yang berencantakukan jihad

dengan pengeboman untuk menghancurkan masyarakeatikanrdalam hal ini
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disebut kelompok teroris meskipun kelompok ini metagnamakan jihad.
Kelompok ini terdiri dari Shaikh Rashid, Mauriceard empat lelaki Arab.
Kelompok ini sudah terbentuk sebelum Ahmad terldelam gerakan kelompok
ini. Dalam kelompok ini masing-masing memiliki pergang berbeda untuk
pelaksanaan jihad dengan pengeboman yaitu ShaikhidRaebagai pimpinan,
empat lelaki Arab sebagai perakit bom, dan Mawe&®agai penyandang dana.

Shaikh Rashid merupakan tokoh penting dalam kelémigooris dan
dalam arena teroris ini. la berperan sebagai pianpipemikir, perencana, dan
pengatur skenario jihad dengan pengeboman seréaeperekrut pelaku bom
bunuh diri. Dalam hal ini, ia merekrut Ahmad dannmpersiapkan Ahmad secara
mental dan spiritual melalui proses indoktrinasituln berjihad dengan
pengeboman. la juga menyediakan semua kebutuhanad\rseperti tempat
persembunyian dan kebutuhan di tempat itu.

Shaikh Rashid dalam arena teroris ini berada dispgang paling tinggi
karena ia memiliki kapital yang lebih dibandingk@engan tokoh lainnya. Hal ini
karenapertama,Shaikh Rashid memiliki status sosial yang palingdi sebagai
Muslim di kota New Prospect yaitu sebagai imam idadpan guru agama di
masjid (kapital simbolik). Status ini secara tiddangsung menunjukan
pengetahuan agamanya dan aspek keberagamaan #taositasnya yang
dianggap lebih tinggi dari yang Muslim yang laiajfikal budaya).

Kedua, Shaikh Rashid memiliki status sosial yang palimgggi dalam
arena teroris yaitu sebagai pimpinan kelompok. Rargjatusnya ini ia memiliki
peran yang paling besar dalam rencana misi jihadale pengeboman dan dalam
menghubungkan jaringan teroris yang terlibat dataisi ini. Dengan demikian
selain memiliki kapital simbolik yang tinggi, ShhilRashid juga memiliki kapital
sosial.

Ketiga, secara ekonomi Shaikh Rashid juga memiliki kapgbnomi
yang tinggi. Status dan perannya sebagai pimpkelompok secara tidak
langsung menjelaskan bahwa ia mengetahui jalur jdangan dana misi ini.
Sebelum melaksanakan rencana misi ini, kapital @kamya juga dapat dilihat
dari bantuan Shaikh Rashid secara materi kepadaadisejak ia mengarahkan

Ahmad menjadi supir truk sampai Ahmad menjadi cadetaku bom bunuh diri.
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Diantaranya yaitu: Shaikh Rashid membantu Ahmad Miehigan untuk
membelikan Ahmad sebanyak empat buku panduan umiemkdapatkan SIM
mobil perniagaan atau supir truk seharga $89.5@atemang melalui rekening
masjid (him. 74) dan memenuhi kebutuhan Ahmad seladn tempat
persembunyian. Selain itu, rencana jihad dengaggi®man ini membutuhkan
dana dan dana itu bersumber dari orang-orang yamgghp mencintai Allah
baik yang berada di Amerika maupun di luar Amerfkm. 199). Salah satu
penyandang dana misi ini adalah Maurice. Penyaldeara untuk misi ini yaitu
kepada empat lelaki Arab. Dengan kata lain, sebgigapinan kelompok teroris,
Shaikh Rashid mengetahui dan menguasai jalur peadanuntuk misi
pengeboman ini.

Tokoh lain yang terlibat tindakan terorisme adathpat lelaki Arab
(tanpa nama). Dalam arena teroris ini mereka bastsgbagai teknisi dan perakit
bom dan sebagai penerima uang untuk misi pengebgaram dikirim di dalam
sofa melalui perusahaan Charlie (him. 198). Mergkga berperan sebagai
pengarah teknis atau yang memberikan petunjuk kepdanad sebagai calon
pelaku bom bunuh diri mengenai cara meledakan bang yliletakan di dalam
truk. Keterlibatan mereka dalam misi pengebomakanena bagi mereka misi ini
adalah berjuang demi Allah untuk melawan Amerikdm(h248). Dalam
pembicaraanya dengan Ahmad, Charlie menggambarkaekan sebagai Muslim
yang beriman dan mengimani jihad sebagai ‘sebuatakian, aksi suci’ untuk
perjuangan masyarakat Muslim di berbagai negarg yangalami ketidakadilan
dan penderitaan akibat musibah alam ataupun pénémg198).

Berdasarkan peran dan keterlibatannya dalam misadji dengan
pengeboman serta gambaran keimanannya, empat Ktaki ini dalam arena
teroris memiliki kapital budaya yang tinggi. Merek@a memiliki kapital sosial
dan ekonomi yang cukup tinggi karena jaringan kelga jaringan dana yang
mereka miliki terkait misi pengeboman ini. Selaitu, i status, peran, dan
keahliannya sebagai perakit bom juga memiliki nijang tinggi dalam arena
teroris karena merupakan salah satu unsur pentalgmd pelaksanaan misi

pengeboman itu. Dengan kata lain, mereka memilkital simbolik yang cukup

tinggi.
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Selain pimpinan kelompok teroris dan perakit bookoh lainnya dalam
arena teroris ini adalah penyandang dana yangrdseptasikan melalui Maurice.
Keterlibatannya dalam tindakan terorisme ini tiddigambarkan secara jelas
karena kemunculannya yang sangat sedikit dalam mabwel ini. la hanya
digambarkan sebagai penyandang dana yang mengetaibuijihad dengan
pengeboman tetapi tidak terlibat secara teknisnd@klaksanaan misi ini. Namun
secara umum berdasarkan latar belakang pekerjaaetgmai salah satu pemilik
perusahaan perabotan yang sukses, Maurice dapaiakik memiliki kapital
ekonomi dan sosial yang tinggi. Kapital sosial yéinggi juga ditunjukan melalui
hubungannya dengan kelompok jihad dengan pengebonsatain itu,
keterlibatannya ini juga menunjukan bahwa dalamesarena teroris, Maurice
digambarkan sebagai Muslim yang taat pada agaman&aia memiliki
pemahaman jihad yang sejalan dengan Shaikh Rashiémpat lelaki Arab yang
digambarkan memiliki kapital budaya yang tinggi.aftktetapi, keterlibatannya
tidak secara teknis seperti mereka yang langsungenoanakan dan
mempersiapkan rencana jihad dengan pengeboman.abDédwmda lain, Mauirce
memiliki kapital budaya yang cukup tinggi.

Posisi Charlie tidak masuk ke dalam arena terorikarena ia adalah agen
CIA yang sedang menyamar untuk membongkar jarirtgaoris. Meskipun ia
terlibat dalam propaganda jihad kepada Ahmad padd keterlibatan Ahmad
dalam jaringan teroris ini dan turut serta mereakan, menyalurkan dana, dan
mempersiapkan misi pengeboman, tindakan Charlie hemya bagian dari
pekerjaannya untuk pemerintah Amerika. Dengan demjiCharlie bukan bagian
dari kelompok teroris dan berada di luar arenaitro

Berdasarkan pembahasan beberapa tokoh terorisadj ataka dapat
dipetakan posisi mereka dalam arena teroris. Pameata berdasarkan status,
peran, dan kapasitasnya dalam arena teroris atpamikan kapital yang
mempengaruhi struktur arena teroris ini. Posisiekerini dapat dilihat pada
gambar (3.3) berikut:
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(+) (+)
A A
Shaikh Rashid
®
Maurice @
Empat

KAPITAL lelaki KAPITAL
EKONOMI Arab SOSIAL
) p (D)

(_} KAPITAL BUDAYA ( _)

e Shaikh Rashid: Pimpinan teroris

Ket: & Maurice: Penyandang dana Tanda (+) dan {-) :
R 4 lelaki Arah: mengacu pada ukuran-ukuran kapital.
Perakit bom

Gambar 3.3: Arena Teroris Menurut Nov@rrorist karya John Updike

3.3.1.2 Ahmad sebagai Pendatang BariNéw Comer)

Arena teroris sudah terbentuk jauh sebelum Ahmalibdé terorisme.
Masuknya Ahmad dalam arena teroris merupakan pedgngekaligus dari misi
jihad dengan pengeboman yang direncanakan olemkelo Shaikh Rashid. Oleh
karena itu, posisi Ahmad dalam yaitu sebagai pemgatbaru rfew comey.
Meskipun sebagai pendatang baru, peran Ahmad spegtihg dan besar dalam
pelaksanaan rencana jihad dengan pengeboman kiaugssnya sebagai calon
pelaku bom bunuh dirisgicide bombgryang akan melakukan pengeboman.
Dengan demikian, dalam arena teroris ini Ahmad pekan tokoh utama atau
tokoh kunci.

Keterlibatan Ahmad sebagai teroris dimulai daricpkapannya antara
Charlie dan Ahmad mengenai banyak hal khususnyagemam Amerika dan

jihad. Selain itu karena Ahmad mengetahui misi seh&harlie sebagai penyalur
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dana untuk suatu misi jihad untuk menyerang Ame(tdan. 198). Kemudian
berdasarkan percakapan yang lebih dalam antardi€ldan Ahmad mengenai
jihad, Charlie menganggap Ahmad sebagai orang pailg shaleh, dan bersedia
melakukan jihad untuk memerangi Amerika (him. 1888, 189, 200 & 201).
Oleh karena itu, Charlie menawarkan Ahmad (propdgpuntuk berjihad yang
secara resmi tawaran itu dilakukan oleh Shaikh ash

Keterlibatan Ahmad secara langsung dengan kelomigofris yaitu
melalui guru agamanya. Shaikh Rashid secara laggsertemu dengan Ahmad
di masjid dan menawarkan kesempatan kepada Ahmiadk berjinad. la juga
berusaha meyakinkan Ahmad atas pilihan berjihadgaghupaya menjadi syahid
dengan imbalan surga (him. 233-234). Pada tahafhaikh Rashid melakukan
proses indoktrinasi.

“He informs me that you have expressed a willingrtegdie for jihad.”...

“ will die,” he confirms...”if it is the will of God”

“There is a way,”... “in which a mighty blow can beelivered against His
enemies.”...

“A way,”..."it would involve a shahid whose love ofo® is unqualified, and who
impatiently thirsts for the glory of God is unqdigd, and who impatiently thirsts for
the glory of Paradise. Are you such a one, Ahmad?..

Ahmad’s rickety feeling, of being supported oveué of bottomless space only by a
scaffold of slender and tenuous supports, has metlr After a life of barely
belonging, he is on the shaky verge of a radiantredity. “I believe | am,” ... “But |
habe no warrior skills.”

“It has been seen to that you have all the skitisl yweed. The task would involve
driving a truck to a certain destination and makiagcertain simple mechanical
connection...We have, in our war for Go@hlin. 233-234)

“Dia [Charlie] memberitahukan kepadaku [Shaikh R@lshbahwa kau sudah
mengungkapkan keinginan untuk mati dalam berjihad.”

..."Saya bersedia mati"...dia [Ahmad] menegaskdjika Allah memang
menghendaki demikian.

“Ada sebuah jalan,”..."dimana serangan yang hebah akarahkan kepada musuh-
musuh Allah.” ...

“Sebuah jalan,”... “jalan itu akan melibatkan seorayghid yang cintanya kepada
Allah tak bisa diukur dengan perhitungan manusaagysangat rindu dan tidak sabar
lagi untuk mendapatkan kemuliaan surga. KaukahgtarAhmad?”...

Perasaan Ahmad berkecambuk, diliputi keraguan am@inginan yang besar untuk
mencapai surga dengan mudah dan ketakutan untughaeapi kematian. Keraguan
itu hanya dipisahkan oleh sekat yang tipis. Setedakian lama hidup dalam
kehampaan, sekarang dia berada di ambang rasa gégahsebuah peluang. "Ya,
saya [Ahmad] yakin sayalah orang itu,”... “Tapi sayama sekali tidak punya
kemampuan perang.”

“Sudah terlihat bahwa kau mempunyai kemampuan ykag butuhkan dalam
tugasmu nanti. Tugasnya menyetir truk ke tujuantetdn dan melakukan
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penyambungamesin dengan cara tertentu yang sederhana ...kirbenar harus
berjuang demi Allah...” (terjemahan Malik 2006: 37573

Konsep jihad menurut kelompok Shaikh Rashid yaiterjuang demi
Allah’, ‘berjuang dengan niat luhur tanpa pamrihng@n menyerahkan diri
kepada Allah dan menyatu dengan-Nya bersama onamgyderiman yang lain’
(hlm. 235). Konsep jihad ini dalam praktiknya dimak sebagai perlawanan
terhadap Amerika untuk menghancurkan masyarakatrikengzang dianggap
sebagai orang kafir sebagai musuh Allah dan negamarika yang dianggap
sebagai negara jahat dan tidak beragama. Hal ilakukan dengan cara
pengeboman dengan bom bunuh diri yang mengggunakak untuk
menghancurkan terowongan Lincoln di New Jersey, Wdaesebagai target
pengeboman. Terowongan ini dijadikan lokasi pengebo karena fungsinya
sebagai pusat saluran udara seluruh Amerika sedifigg dihancurkan akan
menghancurkan sistem udara Amerika dan membunulirukelmasyarakat
Amerika akibat lemas tercekik oleh asap (him. 24B)m yang digunakan
berkekuatan dua kali lipat dari pada milik Mc Velylagar dapat meledakan
terowongan berlapis baja (hlm. 248). Bom ini diemekan akan meledak dan
menghancurkan truk tanpa bekas untuk menghilangleannjuk fisik truk dan
pelakunya agar tidak dapat dilacak seperti yangtddiakukan pada bom WTC
yang pertama yang juga menggunakan truk (him. 236glain itu, pelaksana
jihad ini akan dilakukan oleh seorang syahid yakgnamendapatkan kemuliaan
surga (hlm. 234). Syahid dalam hal ini dimaknai agglh ‘penyucian dan
pembersihan jiwa'the ablutions, the mental cleansing of the spf{fitin. 251)

Tawaran yang diberikan Ahmad untuk berjihad inittyalengan imbalan
surga. Jauh sebelum memberikan kesempatan berjilsdikh Rashid
mengajarkan Ahmad mengenai surga. Surga digambay&asebagai sesuatu

yang tidak hanya menarik tetapi sesuatu yang dikad dengan penuh gairah

%0 Timothy Mc Veigh (1968-2001) adalah warga Amerika yandhalkum mati karena

melakukan pengeboman dengan truk di depan gedung Alfred P.hViBederal Building di
Oklahoma, Amerika pada 19 April 1995 yang mengakibatkarcuraga gedung tersebut dan
ratusan korban meninggal dan luka-luka. Lihat lebih lanjut: L\Walker, “Profile: Timothy
McVeigh” (BBC Onlinell Mei 2001).

L peristiva bom WTC di Amerika yang pertama terjadi gpadhun 1993 dengan
menggunakan sebuah truk berisi bom dan berdasarkan investigasilkgitersisa truk yang
digunakan untuk mengebom gedung WTC tersebut sebagai peturgidiped (Aceves 2003).
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(hlm. 108). Shaikh Rashid menekankan kepada Ahmauvé jika Ahmad
menerima tawaran jihad ini maka Ahmad akan segémdap ke surga dan
dianggap memiliki jiwa kepahlawanan karena pengmbadirinya, sedangkan
ibunya akan menerima ganti rugi atau imbalgala@) atas kehilangan Ahmad
(him. 235).

Shaikh Rashid juga berkali-kali memuji Ahmad atasddiaannya untuk
berjihad. Shaikh Rashid menyebut kesediaan Ahmbédgse ‘pengorbanan diri
yang gagah berani (him. 2368a juga berusaha meyakinkan keputusan Ahmad
dan tentang bagus dan langkanya kesempatan ya@gkdi kepada Ahmad. Hal
ini dapat dilihat dalam perkataan Shaikh RashichdepAhmad:

“...How | envy you, dear boy. Compared with you, l@d and it is to the young that
the greatest glory of battle belongs,”...”before @dmmes a tattered, exhausted thing.
What an endless joy that would béhlm. 235-236)

“...Sungguh aku iri kepadamu, anakku. Jika dibandinglerganmu, aku sudah tua.
Peluang lebih besar untuk berjihad melakukan pesasgada pada yang masih muda.
Jika seseorang ingin mengorbankan jiwanya,”...” mislkéharus dilakukan sebelum

tubuhnya lemah dan menjadi tidak bertenaga. Olggatmsuatu kebahagiaan abadi.”
(terjemahan Malik, 2006: 379)

“You will not there to experience it. You will addy be in Jannah, in Paradise, at
that instant, confronting the delighted face of Gét® will greet you as His son.”
(hlm. 237)

“Kau tidak akan berada di sana untuk mengalami®gat itu kau sudah berada di
jannah, surga, berada di hadapan wajah Allah yang bercah&®ja akan
menyambutmu sebagai anak-Nya.” (terjemahan Malik62381)

“You do not have to do this...There are many otleager for a glorious name and
the assurance of eternal bliss. The jihad is ovetmled by volunteers, even in this
homeland of evil and irreligion.thim. 237)

“...Kau tidak harus melakukan pengorbanan diri...Admyak orang yang lebih
mendambakan untuk meraih kemuliaan dan kaminan atlyang abadi. Banyak
sukarelawan yang antre untuk melakukan jihad, baldkaegeri yang jahat dan tidak
beragama ini.” (terjemahan Abdul Malik, 2006: 381)

“Many study the Book; few die for it. Few are givgour opportunity to prove its
truth.” (him. 237)

“Banyak orang mempelajari Al Quran, namun hanygeketir yang bersedia mati

untuknya. Hanya sedikit yang diberi kesempatan riepe untuk membuktikan
kebenaran.” (terjemahan Malik, 2006: 381)
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Doktrin guru agamanya ini dapat diterima Ahmad kargdujuannya
sebagai Muslim selama ini yaitu ingin menjadi Moaslyang baik di jalan yang
lurus. Selain itu tujuan akhir dalam kehidupannyauhia yaitu seperti Muslim
yang baik lainnya yang menanti surga (hlm. 108)ydkénan Ahmad terhadap
surga berdasarkan pengetahuan dan kepercayaanpgalaké\l-Quran yang
menyatakan bahwa:

“There is no comfort but for those who believe ia timseen Paradise and who

observe the injuction to pray five times a day,oltthe Prophet brought back to the
Earth...” (him. 10)

“Tidak ada kenikmatan kecuali bagi mereka yang geckepada surga sebagai
bagian dari hal-hal gaib, dan mereka yang melakssnperintah shalat lima waktu

sehari semalam, yang perintahnya telah dibawaRégul ke bumi...” (terlemahan

Malik, 2006: 12)

Oleh karena itu, ketika diberikan kesempatan umbgkaih surga dengan
cara jihad meskipun harus mengorbankan nyawanyaa8lHangsung mengambil
kesempatan ini. Ini karena Ahmad tidak takut matieka dalam pandangannya
hanya orang kafir yang takut mati (him. 187). Dendamikian, berbagai pujian
dan doktrin yang disampaikan guru agamanya membhatad semakin yakin
dengan keputusannya untuk melakukan jihad dengagepeman sebagai jalan
pintas baginya menuju surga.

Pada saat Ahmad menerima tawaran berjihad dengagelpeman ini,
maka posisi Ahmad mulai bergeser dan berpindahpisisinya yang di antara
kelompok Muslim dan kelompok non-Muslim menuju keera teroris.
Perpindahan posisinya ini berarti ia memasuki keloknMuslim yang lebih
spesifik lagi yaitu kelompok teroris. Pada tahdpAinmad sudah tidak peduli lagi
dengan kelompok non-Muslim termasuk dengan ibuayaJbryleen, karena yang
dipikirkan hanya berjihad untuk menjadi syahid daasuk surga yaitu untuk
kepentingan pribadinya. Perpindahan posisi Ahmadumearena teroris dapat
dilihat pada gambar (3.4) berikut.
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Gambar 3.4: Posisi Ahmad dalam Ruang Sosial MeAtgna Teroris
Menurut NovelTerroristkarya John Updike

Latar belakang atau proses Ahmad menjadi terorisngrupakan hasil
pertemuan dari beberapa faktor atau kapital dalemg sosialnya yang kemudian
terbentuk dalam arena teroris. Beberapa faktor yaelgtarbelakangi perubahan
Ahmad menjadi teroris ini yaitygertama motivasi dalam diri Ahmad yang ingin
menjadi dan merasa Muslim yang baik di jalan yamgd dan keinginan Ahmad
yang kuat untuk seperti ayahnya sebagai seorangirMyang dijadikan panutan
serta untuk bertemu ayahnya dalam Islam. Faktdamper ini merupakan alasan
pribadi Ahmad yang dilatarbelakangi permasalahamcgéan identitas Ahmad
dan pencarian sosok ayahnya dalam Islam yang bedlasai.

Kedua,adanya kesempatan berjihad berupa tawaran darkiSiRashid
yang datang kepada Ahmad berdasarkan relasi sgmmg sudah terjalin baik
antara Ahmad dengan Shaikh Rashid (sebagai kapisél Ahmad). Kesempatan
berjihad ini diambil oleh Ahmad karena sudah tegwsn komunikasi dan
kepercayaan diantara mereka. Faktor kesempatakagiétal sosial ini merupakan
hasil yang diperoleh dari hubungan Ahmad sebagaidrdan guru agamanya

selama tujuh tahun.
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Ketiga, pandangan Ahmad mengenai non-Muslim dan surga. risepe
disebutkan sebelumnya, Ahmad memandang non-Musllemdkonteks Amerika
yaitu masyarakat Amerika mayoritas adalah musuhlu &afir yang harus
dimusnahkan. Selain itu ia juga memandang tujudnr aari kehidupannya di
dunia adalah surga yang dapat diperoleh salahysatuelalui jihad dengan bom
bunuh diri. Pandangan ini dipengaruhi ajaran dairoloShaikh. Maka, dengan
adanya tawaran jihad dengan pengeboman dengart terge&zongan Lincoln
untuk memusnahkan masyarakat Amerika sebagai natikiditambah dengan
doktrin mencapai surga dengan cara menjadi syadmad langsung
memanfaatkan kesempatan ini untuk menjadi syahetigBn kata lain, faktor ini
merupakan pertemuan antara kapital budaya dengagadealasan ideologis
(motif agama).

Kelima, pengaruh status Shaikh Rashid sebagai guru agamgang
secara struktural pendidikan dan pengetahuan adelpita tinggi dari Ahmad.
Oleh karena itu, Ahmad sebagai murid Shaikh Rasfaidg selalu mentaati
arahan, pendapat, dan ajaran guru agamanya kemueiagikuti semua rencana
Shaikh Rashid dalam misi jihad dengan pengebomiar-aktor ini merupakan
faktor struktural antara murid dengan guru dimaosig guru berdasarkan kapital
budaya berada di atas murid. Dalam istilah Bourdmgangaruh Shaikh Rashid
sebagai guru agama Ahmad ini merupakan bentuk &sa&ersimbolik gimbolic
violencs.

Kekerasan simbolik simbolic powey dalam konsep Bourdieu yaitu:
“...intimidation, a symbolic violence which is not asvaf what it is (to the extent
that it implies no act of intimidation) to feel iyhereas others will ignore it”
(2007: 51)? Lebih jelasnya, Bourdieu mendefinisikan kekerasambslik

sebagai berikut:

“Kekerasan simbolik adalah kekerasan yang secaaksgd mendapatkan kepatuhan
yang tidak dirasakan sebagai paksaan dengan barsgada “harapan-harapan
kolektif” dari kepercayaan-kepercayaan yang sudatariam secara sosial. Seperti
halnya ilmu gaib, teori kekerasan simbolik berdksar pada teori produksi
kepercayaan, yang didapatkan dari proses sosialig@sg diperlukan untuk

%2 Kekerasan simbolik menurut Bourdieu (2007: 51) yaitu “... imidasi, sebuah kekerasan
simbolik dimana keberadaannya tidak disadari (karena seatak tngsung tidak ada aksi
intimidasi) untuk dirasakan dan orang lain akan mengabaikanfigge€mahan saya).
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memproduksi pelaku-pelaku sosial yang dilengkapigde skema persepsi dan
apresiasi yang memungkinkan mereka mampu menerien@atgh-perintah yang
diberikan dalam situasi atau suatu wacana dan nobdingt.” (Bourdieu,Raisons
Practiques Sur la theorie de I'action1994: 188 dalam Rusdiarti 2004: 82).

Kelima, keterasingan secara sosial dan budaya. Sepeb@ahak
sebelumnya, Ahmad hanya belajar agama dengan Sirakhid sehingga ia
hanya mendapat pengetahuan agama darinya dardadatrang lain (pendidikan
agama yang ekslusif). Selain itu, semenjak belssigga supir truk Ahmad tidak
berinteraksi dengan kelompok lain dan hanya besk&: dengan kelompok
Muslim di tempat kerjanya terutama Charlie dan EhaRashid sebagai
penghubung Ahmad di tempat kerjanya. Dengan demikddmad mengalami
keterasingan secara sosial dan budaya yang menyautdiak memiliki pilihan
lain selain mengikuti arahan Shaikh Rashid untukibs misi jihad dengan
pengeboman. Dengan kata lain, keterasingan Ahmdmekrojung pada solidaritas
terhadap sesama Muslim di lingkungannya yang barenenenyerang Amerika
dengan pengeboman yang dimaknai sebagai jihad.

Ketika Ahmad menerima tawaran berjihad dengan ndemjalon pelaku
bom bunuh diri, maka secara otomatis Ahmad sudadukndalam arena teroris.
Pada tahap awal ini posisi Ahmad berada di levelabadalam arena teroris.
Dalam arena teroris ini, posisi yang paling atdardaarena teroris adalah menjadi
syahid dan salah satunya dapat dicapai denganjibath dengan pengeboman
atau bom bunuh diri untuk menghancurkan Amerikagabnon-Muslim. Dengan
bersedia berjihad dengan bom bunuh diri, tujuan &dhtalam arena teroris yaitu
berusaha mencapai posisi syahid yang berada damagas tersebut. Posisinya
yang berada di bawah dibandingkan dengan posisihtékinnya dalam arena
teroris karena status Ahmad sebagai pendatangyaag belum terlibat secara
teknis lebih jauh mengenai rencana dan pelaksajifzaah dengan pengeboman,
sedangkan beberapa tokoh lainnya dalam arena gesodah terlibat dalam
perencanaan dan persiapan misi ini. Selain ituardiimgkan dengan tokoh lain
dalam arena teroris, Ahmad memiliki kapital yanghesedikit.

Pada posisi awal ini yang dimiliki Ahmad hanya sélsosial yang sangat
baik dengan Shaikh Rashid, pekerjaannya sebagai suk, dan pengetahuan
agama yang diajarkan Shaikh Rashid. Hubungan Ahmeadan guru agamanya
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sudah terjalin selama tujuh tahun dan Ahmad mempakurid Shaikh Rashid
satu-satunya sehingga Ahmad memiliki relasi sggsiah sangat baik dengan guru
agamanya. Pekerjaan Ahmad ini menghubungkannyaaséaagsung dengan
para aktor dalam arena teroris yaitu Maurice sebpgmilik perusahaannya
tempat dia bekerja dan empat lelaki Arab sebagaibpé sofa dari perusahaan
dan sebagai perakit bom. Akan tetapi, pada tahab iawAhmad belum memiliki
hubungan yang lebih jauh dengan tokoh lain dalaemateroris ini, sehingga
dapat dikatakan kapital sosial tidak besar.

Pekerjaannya sebagai supir truk juga menjelaskaitakaekonominya.
Ahmad merupakan representasi dari masyarakat Ameditas menengah ke
bawah. lbunya hanya bekerja sebagai ajudan perdamtsebagai orang tua
tunggal yang harus membiayai kehidupannya dengaknga (him. 151). Ahmad
dan ibunya tinggal di sebuah apartemen murah dan Kam. 81). Setelah
menjadi supir truk, keadaan ekonomi Ahmad membaiieka ia memperoleh
uang sendiri dan gajinya dua kali lipat dari gagingebelumnya sebagai kasir
paruh waktu yaitu sekitar $500 perminggu (him. 16&8lain itu ia juga dapat
menyumbang untuk biaya kebutuhannya dengan ibuhya. (212). Mekipun
begitu, kapital ekonomi Ahmad dapat dikatakan cukeq! dibandingkan dengan
kapital tokoh lain dalam arena teroris.

Selain itu, sebagai seorang Muslim yang sudahdredgjama dengan guru
agamanya, Ahmad memiliki pengetahuan agama Islapitét budaya) yang
cukup. Meskipun ia sudah belajar tujuh tahun deng§haikh Rashid, kapital
budayanya tidak terlalu tinggi dibandingkan dendekoh lain dalam arena
teroris. Ini karena ia masih dalam tahap belajamneglslam dari Shaikh Rashid.
Pada tahap awal ini Ahmad juga baru mengenal kopsaktik jihad menurut
perspektif kelompok Shaikh Rashid dan belum melakulpersiapan atau

tindakan apapun untuk melakukan jihad dengan pemgab (praktik jihad).
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Dengan demikian, berdasarkan kepemilikan kapitamadh yang tidak
terlalu besar dalam arena teroris, maka posisi Ahpeada tahap awal di arena
teroris ini berada di bagian bawah. Dibandingkangde posisi tokoh lainnya
dalam arena teroris, maka posisi Ahmad beradaglabgaling bawah dan jauh
dari posisi tokoh lainnya yang sudah memiliki kapiyang tinggi. Gambaran

posisi Ahmad pada tahap awal di arena terorisadapgambar (3.5) berikut:

(+) (+)
A A
Shaikh Rashid
L]
Maurice @
Empat
KAPITAL lelaki KAPITAL
EKONOMI Arah SOSIAL
Almad
&) > ()
(_} KAPITAL BUDAYA (-)
e Shaikh Rashid: Pimpinan teroris @ = Pasisi Ahmad (tokoh utama)
Kei- * Maurice: Penyandang dana menjadi teroris
IT| 4 lelaki Arab:
Perakit bom Tanda (+) dan (-) :
mengacu pada ukuran-ukuran kapital.
g P P

Gambar 3.5: Posisi Awal Ahmad dalam Arena Teroris
Menurut NovelTerroristkarya John Updike

3.3.2 Perjuangan Ahmad sebagai Teroris dalam Arena Teros

Ahmad memiliki dua tujuan utama dalam misi jihadjgggan cara bom
bunuh diri. Tujuanpertamaadalah tujuan bersama dari misi jihad yang sudah
direncanakan oleh Shaikh Rashid dan kelompoknyt yaenyerang Amerika
dengan target terowongan Lincoln di New Jersey kumh@nghancurkan pusat
saluran udara di New Jersey agar dapat mengakibdt&matian masyarakat

Amerika yang mayoritas adalah non-Muslim sebagdir kaunbelievey dan
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musuh yang harus dimusnahkan. Pencapaian tujuathapat dikatakan sebagai
ancaman teror terhadap kemanusiaan, masyarakatikamdr New Jersey,
pertahanan dan keamanan negara Amerika, dan jugenan kematian terhadap
Ahmad sendiri sebagai calon pelaku bom bunuh diri.

Tujuan yang kedua adalah untuk kepentingan Ahmad pribadi yaitu
menjadi syahid (meninggal karena membela agamalkuniencapai surga
sebagai posisi tertinggi dalam Islam. Pencapaipratuini yakni “gelar syahid”
dapat dimaknai bahwa Ahmad ingin mendapat pengaku&an saja dari guru
agamanya tetapi pengakuan tertinggi dalam kontsksml yaitu dari Tuhan;
pengakuan yang menyatakan bahwa Ahmad adalah Mugimg baik yang
melaksanakan jihad dengan cara bom bunuh diri ggaiia dapat masuk surga.
Hal ini karena Ahmad meyakini bahwa dalam Islamanj akhir hidupnya adalah
untuk masuk surga yang salah satunya dapat diterdpulgan cara berjihad
dengan bom bunuh diri untuk menjadi syahid.

Dengan demikian, ‘gelar syahid’ ini dipahami Ahmeazkbagai gelar
tertinggi bagi Muslim dalam konteks agama Islam.laGeni dalam istilah
Bourdieu adalah bentuk kapital simbolgiribolic capita). Pencapaian akhir dari
kapital simbolik ini bersifat abstrak yaitu imbalaarga dari Tuhan. Oleh karena
itu, dalam istilah Bourdieu, dengan cara menjatbrcaelaku bom bunuh diri ini,
Ahmad ingin ‘mengukir nama’fgire datg untuk mendapat pengakuan sebagai
syahid dan untuk membedakan dengan yang lain ymlak tsyahid. Usaha
pencapaian gelar syahid dengan cara berjihad delganbunuh diri ini juga
dimaknai sebagai jalan pintas menuju surga.

Setelah menyatakan kesediaannya untuk berjihad adengenjadi
pelaksana bom bunuh diri, Ahmad mendapat pengakeaarah ‘gelar syahid’
dari lingkungan arena teroris. Ahmad mendapat garaga berupa pujian dari
guru agamanya seperti disebutkan sebelumnya daremat lelaki Arab. Para
perakit bom ini mengatakan kepada Ahmad bahwa kemedAhmad untuk
menjadi calon pelaku bom bunuh diri merupakan ttadayang sangat berani dan
jalan yang ditempuhnya merupakan jalan menjadivpailAllah (him. 250).
Mereka juga menyampaikan bahwa keberhasilan Ahnedak kdalam misi ini

akan tersebar di dunia dan disambut oleh masyarslkesiim di Damaskus,
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Karachi, dan Kairo, Mesir dan juga oleh Allah (hlA29). Pujian mereka ini
merupakan langkah awal yang menyemangati Ahmadkumtelaksanakan
rencana jihad yang membuatnya juga berharap adpertkasilan jihadnya kelak
juga dapat membuat ayahnya senang (him. 249). Umtelkcapai tujuan dari
rencana jihad dengan pengeboman khususnya untukadnesyahid, Ahmad

melakukannya beberapa upaya dan strategi yangadilzhtibawah ini.

3.3.2.1Upaya dan Strategi: Menjadi Syahidversus Teroris

Gambaran pergerakan Ahmad sebagai seorang tererithat dari
beberapa upaya dan strategi yang dilakukannya um@kjadi syahid melalui
persiapan pelaksanaan rencana jihad dengan pengebbtipaya dan strategi ini
menentukan posisi Ahmad dalam arena teroris. Disskap Ahmad yang ingin
berjihad untuk mendapatkan posisi syahid tersedpaddimaknai bahwa Ahmad
ingin menempati satu posisi baru yang melampauispys pada saat ini yaitu
sebagai Muslim biasa yang berada di bagian baw&mdarena teroris. Posisi
yang baru ini adalah posisi syahid yang beradaadidm yang paling atas dalam
arena teroris.

Upaya dan strategi Ahmad untuk meraih ‘gelar syatedihat dalam
rentangan waktu yaitPertama,Ahmad bersedia menjadi pelaku bom bunuh diri
dan bersedia mengorbankan semua yang dimilikingaaguk jiwanya. Dengan
tekadnya yang sudah bulat ini, Ahmad sudah tidaknikigkan kehidupannya di
dunia. la hanya memikirkan tujuan akhir dari pebgoannya yakni surga.
Kesediaan Ahmad ini dinyatakan pada hari Selassvel bulan September 2004.

Kedua,Ahmad menyembunyikan rencana jihadnya dari siap&gramasuk
ibunya. Ahmad juga siap meninggalkan orang teragkatyakni ibunya dan
Joryleen sebagai perempuan satu-satunya yang diR&da tahap ini, sehari
setelah menyatakan bersedia untuk berjihad yaitda paari Rabu, Ahmad
mengucapkan terimakasih kepada ibunya yang sudahbesarkannya dan ia
juga menunjukan rasa sayangnya kepada ibunya dengagatakannya secara
langsung (him. 239). Tindakan Ahmad ini tidak biagsdakukan pada ibunya.
Tindakan Ahmad ini dapat diartikan sebagai salarpisghan dengan ibunya dan
juga sebagai tanda kesiapan Ahmad pada keputusameig&ukan jihad. Ahmad
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juga sudah siap meninggalkan Joryleen dengan mémbenama Joryleen
kepada Shaikh Rashid sebagai penerima ganti ragi iatbalan atas tindakan
jihadnya (him. 235).

Ketiga, Ahmad mempersiapkan diri menjalankan misi jihadagamgan
cara mempelajari truk dan bom yang akan dibawasi&g®n ini dilakukannya
pada hari Jum’at di gedung Catello’s Machine Shdpth New Prospect. Dalam
hal ini, Ahmad dipandu secara teknis cara meledakam oleh empat lelaki Arab
yang membuat bom.

Keempat Ahmad mempersiapkan dirinya secara mental-salrdan fisik
di sebuah ruangan tersembunyi. Ruangan ini yaagnga tidak jauh dari pusat
kota New Prospect disiapkan Shaikh Rashid untulsdmebunyi dan sebagai
tempat persiapan Ahmad melakukan jihad. Ahmad lkeratl tempat
persembunyian selama satu malam yaitu sejak hargddi sore hingga Senin
pagi sebagai hari pelaksanaan jihad. Di tempatepasanyian ini, Ahmad
mempersiapkan diri secara mental-spiritual dengaa melakukan lebih banyak
ibadah shalat dan membaca Al-Quran untuk menetapkiinya dan
mendekatkan diri kepada Tuhan serta mempelajegbaeln mengenai persiapan
menjadi syahid dari sumber-sumber di luar negdm (1251-252). Persiapannya
secara fisik yaitu dengan cara membersihkan diencukur jenggot, memakai
pakaian bersih, mempersiapkan jam tangan, danaargdgm. 273-275). Untuk
persiapan mentalnya, Ahmad hanya bergantung pa@kikan dan pengetahuan
agama yang dimilikinya khususnya kemampuan shaatdembaca Al Quran
yang diperolehnya dari Shaikh Rashid.

Kelima, Ahmad membuang semua barang bawaannya untuk
menghilangkan jejak identitasnya sebagai calonkpeteom bunuh diri. Hal ini
dilakukannya pada hari pelaksanaan jihad yaitu plaala Senin tanggal 13
September 2004. Ahmad membuang semua barang yaawyatiya itu ke dalam
tempat sampah dalam perjalanannya menuju tempginpgginan truk di gedung
Costello’s Machine Shop (him. 276).

Keenam,Ahmad menjalankan rencana pengeboman sendiri wataigp
tidak diantar ke tempat target pengeboman sepang Wirencanakan. Rencana

awalnya adalah pada hari pelaksanaan Ahmad hamtsnhe dengan Charlie
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terlebih dahulu di tokonya untuk bersama-sama muabdaruk dan kemudian

Charlie mengantar Ahmad ke arah terowongan. Akaapite Ahmad tidak

bertemu Charlie dan empat lelaki Arab baik di tdkwarlie maupun di bengkel
tempat kerja empat lelaki Arab, sehingga Ahmad dang melanjutkan rencana
jihad dengan mengambil truk sendiri dan menjalanikan menuju lokasi

pengeboman berdasarkan petuntuk jalan di sepajgénmgmenuju lokasi target.
Tindakan yang dilakukan Ahmad ini menunjukan kebigmra dan upayanya untuk
tetap melaksanan jihad agar dapat mencapai tujaafimydakan Ahmad ini juga
dilatarbelakangi pesan terakhir dari Shaikh Rasieppjada Ahmad agar Ahmad
tetap melakukan jihad walaupun tidak sesuai reneda tidak bertemu dengan
Charlie (him. 271). Pesan terakhir Shaikh Rashidamipaikan di tempat
persembunyian sehari sebelum pelaksanaan pengebgangnmerupakan hari

terakhir Ahmad bertemu guru agamanya.

“With this glorious act, you will become my superi¥ou will leap ahead of me on
the golden rolls kept in Heaven(him. 269)

“Dengan melaksanakan tugas yang mulia ini, kau dkbih hebat daripada aku
[Shaikh Rashid]. Kau [Ahmad] akan masuk surga mieuallgku dan mendapatkan
bidadari yang ada di dalamnya.” (terjemahan Abdalikj 2006: 432)

“And if Charlie by some unforeseen mischance weve to be there, could you
proceeed with the plan? Could you find the whitekrby yourself?thim. 271)

“Dan jika Charlie, karena suatu nasib buruk yargpKi bisa diduga, tidak bisa
menemuimu [Ahmad] di tempat yang dijanjikan, daphtk kau [Ahmad]
melaksanakan tugas sesuai rencana semula? Bisakamdénemukan truk putih itu
sendiri?” (terjemahan Malik 2006: 434)

Pada tahap ini Ahmad sudah melakukan semua pensiajpaya, dan
strategi untuk melakukan jihad dengan pengebomaepa langkah yang
dilakukan Ahmad ini merupakan tahapan yang dilakukbmad untuk menjadi
syahid. Di sisi lain, dalam konteks terorisme tampni merupakan proses
menjadi radikal atau menjadi teroris.

Selain menunjukan fase Ahmad menjadi teroris, upkaa strategi yang
dilakukan Ahmad untuk mencapai syahid ini menunjulkeergerakan Ahmad
sebagai teroris dalam rentangan waktu yaitu sejak bkelasa awal bulan

September (7 september 2004) ketika bersedia wdtkhad sampai hari senin
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tanggal 13 September 2004 pada saat Ahmad meldaamancana jihadnya.
Bulan September merupakan bulan peringatan unagdedi 9/11 di Amerika
(hlm. 201). Dengan demikian dapat dikatakan pekgaraAhmad sebagai teroris
sejak persiapan hingga waktu pelaksanaan jihadt dikatakan cukup singkat

yaitu sekitar enam hari.

3.3.2.2Posisi Ahmad dalam Arena Teroris

Berdasarkan beberapa upaya dan strategi yang kidakdhmad untuk
meraih gelar syahid seperti dibahas di atas, ddpiat pergerakan Ahmad
sebagai teroris yang bergerak setahap demi set&lam arena teroris ini. Pada
tahap ini Ahmad sudah menjalani semua persiapatan@njinadnya, mengikuti
konsep dan praktik jihad kelompok Shaikh Rashidy d@engetahui jaringan
kelompoknya serta cara kerjanya. Dengan menjalamua tahap ini, kapital
sosial dan kapital budaya Ahmad sebagai terorendarena teroris ini bertambah
dibandingkan posisinya ketika awal masuk arenaitenoi. Maka, posisi Ahmad
sejak ia menerima tawaran berjihad sampai ia memklayk berisi bom menuju
target pengeboman ini terus bergerak yaitu dariamagawah menuju bagian
paling atas dalam arena teroris menuju pencapatar gyahid sebagai kapital
simbolik. Kapital simbolik dalam arena teroris imérada diatas semua bentuk
kapital. Dengan demikian, pada tahap Ahmad sudafsidpe melakukan
pengeboman di bawah terowongan Lincoln di New ¥erse dalam posisi
mendekati pencapaian gelar syahid.

Pada tahap ini, pandangan Ahmad mengenai rencamgelp@man itu
yaitu sebagai tindakan untuk membunuh dan memlussthsorang kafir yang
dimaknai sebagai ‘kemenangan yang mulia bagi Isl@rth. 292). Selain itu,
menurutnya target pengeboman yang merupakan maayamerika merupakan
orang kafir yang melupakan Allah dan lebih mencik&hidupan dunia daripada
kehidupan di akhirat kelak (hlm. 294). Pandangamadti ini merupakan bagian
dari pikirannya selama perjalanan menuju targegekoman yang meyakinkan
Ahmad untuk tetap meneruskan rencananya.

Akan tetapi, pergerakan Ahmad sebagai teroris umh@ncapai gelar

syahid ini terhenti di tengah jalan ketika ia berathlam posisi selangkah lagi
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menuju posisi syahid. Ini karena Ahmad membatalikasi jihadnya sehingga
tidak terjadi pengeboman dan tidak ada bom bunuh Bada saat Ahmad
mengurungkan niatnya dari misi jihadnya dan menkataskembali hidup dengan
masyarakat Amerika, pada saat itu pula pergerakanadl sebagai teroris dalam
arena teroris terhenti. Ahmad tidak lagi menjadorie dan meninggalkan arena
teroris. Pada akhirnya, posisi akhir Ahmad padaareroris ini hanya pada
pertengahan jalan mendekati pencapaian gelar sygng tidak dicapainya.
Proses perubahan pikiran dan sikap Ahmad yang matmya keluar dari arena
teroris dijelaskan pada bagian selanjutnya. Pekgaralan posisi akhir Ahmad

sebagai teroris dalam arena teroris ini dapatatifiada gambar (3.6) berikut:

(+) (+)
A A
Shaikh Rashid
s @
Maurice @ »
F
’
s Empat
KAPITAL ’ lelakdi KAPITAL
EKONOMI x* Arab SOSIAL
F 4
r 4
s’
®
Ahmad
) b (+)
) KAPITAL BUDAYA )

» Shaikh Rashid: pimpinan teroris @ = Posisi Ahmad (tokoh utama)

Ket-® Maurice; Penvandang dana sebagai teroris
7 [® % % % 4lelaki Arab: " Tanda (+) dan (-) :
: == == == = Lintasan Pergerakan
Perakit bom mengacu pada ukuran-

Ahmad sebagai teroris

menuju posisi syahid ukuran kapital.

Gambar 3.6: Pergerakan dan Posisi Ahmad sebagaii§ dalam Arena Teroris
Menurut NovelTerroristkarya John Updike

3.3.3Akhir Pergerakan Ahmad: Pembelokan Arah Tujuan

Pergerakan Ahmad sebagai teroris terhenti saat tuskan membatalkan
rencana pengeboman. Bagian ini digambarkan padarb&gtiga atau bagian
akhir dari alur novel ini dalam konteks pembagidor eberdasarkan tema
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terorisme (alurfalling action dan alurresolutior). Pada alur ini dapat dilihat
perjuangan Ahmad yang berusaha menjadi syahid naenbenti di tengah jalan
di detik terakhir ketika ia sudah siap meledakambBerubahan sikap Ahmad ini
berarti Ahmad tidak melanjutkan perjuangannya umhgdapatkan gelar syahid
melalui jihad pengeboman. Perubahan sikap ini mekan akhir pergerakan
Ahmad sebagai teroris dan akhir posisi Ahmad dedaema teroris yaitu keluar
dari arena teroris. Secara kronologis proses phaeabasikap Ahmad ini dijelaskan
sebagai berikut.

Perjuangan Ahmad untuk melakukan jihad untuk megelar syahid
dihalangi oleh Jack Levy sebagai guru Bimbingan d$&ting di sekolah. Jack
mendapat informasi mengenai rencana ancaman terblew Jersey melalui
telepon dari kakak iparnya, Hermione, yang bekeghagai asisten Sekretaris
Keamanan Negara di Washington (him. 262 & 291)ormfsi itu ia dapatkan
pada hari Minggu awal bulan September 2004 atawarsesebelum hari
pelaksanaan jihad. Sebelumnya Hermione mengetahita ¢centang Ahmad dari
adiknya, Beth (him. 131). Selain itu, Hermione sghabagian dari pihak
keamanan negara juga mendapatkan sedikit infornmasngenai rencana
pengeboman dengan menggunakan truk dari dua daatepembuat bom yang
tertangkap pihak keamanan Amerika tetapi Hermioekeirb mengetahui siapa
yang membawa truk tersebut (him. 260-261). Berdasainformasi tersebut,
Jack mencoba mencegah rencana yang akan dilakukamadh dengan cara
menunggu truk Ahmad di jalan yang akan dilintasinya

Kecurigaan Jack kepada Ahmad sudah muncul jauhlusebga yaitu
ketika ia masih berhubungan dengan ibu Ahmad, &erdack mengikuti
perkembangan kondisi Ahmad khususnya kondisi ksej@agai supir truk dan
keberagamaannya dari Teresa (him. 164 & 204). Balgada bulan Agustus,
Jack sudah mencurigai perusahaan tempat Ahmadjdekém. 208). Dengan
demikian, perkembangan dan perubahan sikap Ahmiadalsebekerja sebagai
supir truk sudah diketahui dan dicurigai Jack ssielya. Berdasarkan sejarah
relasi sosial Jack dengan Ahmad yaitu sebagai maytau Bimbingan Konseling

Ahmad di sekolah dan berdasarkan semua informag gamiliki Jack mengenai
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Ahmad ini, dapat dikatakan Jack memiliki keberanjiang besar untuk mencegah
rencana Ahmad dengan mempertaruhkan nyawanya.

Ketika bertemu dengan Jack di jalan, Ahmad berusadaghindar dari
Jack tetapi tidak bisa karena Jack mengejar tAlknad membiarkan Jack masuk
ke dalam truk secara terpaksa karena Jack memiasukndengan menggedor
jendela truk dan secara kebetulan truknya melint@sia berhenti lalu lintas.
Selain itu, tindakan Ahmad ini karena ia tidak mghenunjukan sikap tidak
hormat pada gurunya dan sebagai cara agar Jadk ‘tirdanyalakan alarm”
dengan keberadaan Ahmad dan truk yang berisi bémm @88). Di dalam truk,
Jack berusaha mempengaruhi dan membujuk Ahmadnagabatalkan rencana
pengeboman.

Pada tahap selangkah lagi menuju “posisi syahiddadvah terowongan
Lincoln di New Jersey sebagai target tempat pengebp Ahmad yang
seharusnya menekan tombol bom justru mengalamgkara Ahmad mengalami
pergulatan dalam pikiran dan batinnya, sehingga ddhirnya ia membatalkan
niatnya untuk melakukan pengeboman. Perubahan sMapad ini didasari
beberapa faktor yaitu:

Pertama,kemunculan Jack yang kemudian masuk ke dalam &eusama
Ahmad mempengaruhi niat Ahmad untuk melakukan peomgen. Ini karena
selama di dalam truk Jack bicara banyak hal dengbmad, mulai dari
pengalamannya sebagai tentara Amerika, pengakuaelipgkuhannya dengan
ibu Ahmad, target jihad Ahmad yang dianggap ka&fehidupan keberagamaan,
keluarga, dan pekerjaannya, sampai kepasrahanny@mgut kematian bersama
Ahmad. Jack melakukan pendekatan persuasif untukmbmek dan
mempengaruhi psikologis Ahmad agar membatalkanarearya. Usaha Jack ini
selain untuk menyelamatkan masyarakat dan negarerikantermasuk dirinya
juga untuk menyelamatkan Ahmad karena ia dianggag gang terlalu baik dan
masih memiliki masa depan. Faktor pertama ini megkap pemicu bagi Ahmad
untuk memikirkan kembali niat, tindakan, dan tujakami misi jihadnya.

Kedua, Ahmad mendapat kabar dari Jack mengenai kelompokapg
sudah tidak ada lagi. Jack memberitahu bahwa @hsulilah tewas dibunuh oleh

kelompok Arab karena penyamarannya sebagai agesmsisalCIA diketahui

Universitas Indonesia

Pergerakan tokoh..., Maria Ulfa, FIB Ul, 2011.



110

sehingga ia dianggap sebagai penghianat (him. 280k juga memberitahu dan
berusaha menyadarkan Ahmad bahwa Charlie hanya mie@atiean Ahmad untuk

menyingkirkan targetnya, oleh karena itu Charlieesmrnya tidak peduli dengan
Ahmad (him. 292).

“...Charlie’s dead”...

“Beheaded, in fact. Gruesome, huh? He’d been tedupefore they did it. The body
was found yesterday morning, dumped in the Meadbyv¢he canal south of Giants
Stadium. They wanted it found. There was a nosela¢d to it, in Arabic. Evidently
Charlie was CIA undercover and the other side finfigured it out.” (him. 290)

“...Charlie sudah tewas"...

“Sebenarnya, kepalanya dipenggal. Mengerikan! Mereklebih dulu menyiksanya
sebelum membunuhnya. Tubuhnya ditemukan kemarin, ghiguang di padang

rumput di dekat terusan selatan Giant Stadium. kéemmemang bermaksud agar
tubuh Charlie ditemukan. Ada catatan yang disertakiatubuhnya, ditulis dengan
bahasa Arab. Ternyata Charlie adalah agen rahab¥a dan musuhnya telah

mengetahuinya.” (terjemahan Malik 2006: 465)

Ahmad juga mengetahui dari Jack kondisi Habib Chef@ng menderita
sakit stroke di rumah sakit, Maurice yang didugéliat dengan rencana tindakan
pengeboman, dan dua pemuda Arab yang ditangkaggse#eamanan dan dua
yang lainnya bersembunyi dan belum ditemukan (2@1.). Kabar yang terakhir
adalah tentang Shaikh Rashid yang menghilang dambditemukan, sehingga ia
menjadi buronan pihak keamanan Amerika. Selain 8baikh Rashid juga
dikabarkan sudah mengetahui kematian Charlie sebelenemui Ahmad untuk
yang terakhir kali yaitu sehari sebelum Ahmad medamlekan Jihadnya (him.
300). Akan tetapi, Shaikh Rashid tidak memberitAhmad mengenai hal itu dan

membiarkan Ahmad melanjutkan misi jihad sendirian.

“Shaikh Rashid. Did your informant know what hasppened to him, in this
uncovering?”

“For now, he’s vanished. But he won’t make it backYemen, | can promise you.
These pricks can't get away with everything foréver

“He come to visit me last night. There seemed ansssl to him. But, then, there
always has been. | think his learning is strongpan his faith.”

“And he didn’t tell you the jig was up? Chaelie wiasind early yesterday morning.”
“No. he assured me Charlie would meet me as planidedvished me well.”

“He left you in sole charge.{him. 300)

“Shaikh Rashid. Apakah juru lapor Anda mengetalpai yang terjadi padanya, dalam
masalah persekongkolan ini?”

“Sementara ini dia menghilang. Namun dia tidak akambali ke Yaman, aku yakin
itu. Ancaman ini sulit dihindari dalam waktu yarsgria.”
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“Dia datang untuk mengunjungi saya tadi malam. Taknga ada semacam duka yang
sedang dialaminya. Tapi kemudian semuanya berjdl@gitu saja. Kurasa
pengetahuannya lebih kuat daripada imannya.”

“Dan dia tidak memberitahuku bahwa permainan tergatangsung? Bahwa mayat
Charlie telah ditemukan kemarin pagi-pagi sekali?”

“Tidak. Dia memastika kepada saya bahwa Charlien akeenemui saya sesuai
rencana.”

“Dia membiarkanmu berperang sendirian.” (terjemakiatik, 2006: 481)

Informasi yang diberitahukan Jack kepada Ahmadrierupakan faktor
yang membuat Ahmad menyadari dan mengetahui kon@isg sebenarnya
terjadi terkait kelompoknya. Kabar yang sangat mamggruhinya utamanya
adalah kematian Charlie karena ia merasa kehilasgswk Charlie sebagai teman
akrab yang dianggap sebagai saudaranya (him. Z¥hua kabar mengenai
kelompoknya ini secara tidak langsung mempengapitiran dan psikologis
Ahmad terkait kelanjutan rencana pengeboman yaag dkakukannya.

Ketiga, latar sosial selama di perjalanan menuju terowosgdagai target
tempat pengeboman yaitu adanya dua anak kecil ltelikam di depannya yang
juga mempengaruhi Ahmad. Dua anak kecil itu, sepgadis cilik dan adik laki-
lakinya, berada di dalam mobil yang berada di dépgnAhmad. Dua anak kecil
itu mengajak Ahmad bercanda melalui gerakan-gerakajahnya yang dibuat
yang aneh (him. 299), berusaha menarik perhatingatesenyuman dan gerakan
yang bermaksud bercanda (him. 300-301), dan pduangk mereka menunjukan
tatapan putus asa karena tidak mendapat perhatiamd (him. 303). Selama
mengemudikan truk, Ahmad yang sedang terlibat peman dengan Jack juga
memperhatikan tingkah anak kecil itu. Ketika Ahmambatalkan rencana
pengeboman, Ahmad yang pada awalnya mengabaikak kel itu pada
akhirnya melambaikan tangannya ke arah mereka dasentyum sehingga
membuat mereka bersorak senang (him. 307).

Gambaran komunikasi dua anak kecil dengan Ahmaairselperjalanan
menuju terowongan ini menunjukan latar sosial yaregepresentasi masyarakat
Amerika yang akan menjadi korban pengeboman. Skamad yang awalnya
terkesan tidak peduli dengan mereka tetapi kemudrsmberikan respon
menunjukan sisi lain dari Ahmad yaitu kepeduliardgpaanak kecil. Dengan
demikian dapat dikatakan latar sosial ini secadaktilangsung mempengaruhi
psikologis dan nurani Ahmad ketika melihat calorblem jihadnya.
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Keempat, Ahmad menyadari kekeliruan dari rencana jihad dang
pengeboman setelah mendapatkan suatu pemikiraradaekan keyakinannya
kepada Tuhan-nya (konsep insaf). Kesadaran Ahmaduncul di detik terakhir
di dalam terowongan ketika Ahmad mau menekan torhboi dari dalam truk.
Pemikirannya yang berkaitan dengan keyakinannyaagsebMuslim kepada
Tuhannya membuatnya membatalkan rencana pengebseyzarti pada kutipan
berikut:

The pattern of the wall tiles and of the exhauskdaed tiles of the ceiling—countless
receding repetitions of squares like giant grapip@arolled into a third dimension—
explodes outward in Ahmad’'s mind’s eye in the digaflat of Creation, one
concentric wave after another, each pushing therotarther and farther out from the
initial point of nothingness, God having willed tgesat transition from non-being to
being. This was the will of the beneficent, the difel, ar-Rahman and ar-Rahim, the
Living, the Patient, the Generous, the Perfect,liight, the Guide. He does not want
us to desecrate His creation by willing death. Hisvife. (hIm. 306)

Pola dinding yang terbuat dari ubin berwarna krean gdola atap yang terbuat dari
ubin berwarna gelap suram—sebuah rangkaian darnanspersegi panjang yang tak
bisa dihitung seperti kertas grafik raksasa yaggldng dalam bentuk tiga dimensi—
tampak meledak pecah dalam bayangan Ahmad atasndahedahsyat dari
penciptaan. Gelombang demi gelombang konsentiiggsalendorong keluar jauh dari
titik awal ketiadaan. Allah menghendaki peralihasdr-besaran dari tiada menjadi
ada. Inilah kehendak dari Yang Maha Pengasih damaNPenyayang, ar-Rahman dan
ar-Rahim, kehendak Allah Yang Maha Hidup, Maha abwmha pemurah, Maha
Sempurna, Maha menerangi dan Maha Memberi petujllgh tidak mau kita
menodai ciptaan-Nya dengan keinginan untuk matiabAlmenginginkan hidup.
(teriemahan Malik 2006: 491)

Kutipan di atas ini adalah gambaran dari pikirannald ketika ia berpikir
ulang tentang niatnya sehingga ia membatalkan nenglaad dengan bom bunuh
diri dan memilih untuk tetap hidup. Dari gambarakirpn Ahmad ini dapat
dikatakan Ahmad menemukan ketidaksesuaian antareama jihad dengan
pengeboman dengan yang diyakininya bahwa Tuhamagyeyinginkannya hidup.
Oleh karena itu, Ahmad menyadari bahwa rencand jdemgan bom bunuh diri
untuk menghancurkan Amerika itu adalah suatu kelali. Pada akhirnya,
pemikiran dan keyakinannya sebagai Muslim yangnirtgtap hidup dan yang
mengoreksi tindakan jihad dengan pengeboman meanpédktor utama yang
membuat Ahmad membatalkan pengeboman. Pada tahakeputusan akhir

Ahmad yang menggagalkan rencana pengeboman berfesjelamatnya dirinya
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dan Jack yang berada di dalam truk yang siap dieetdaerta masyarakat Amerika
yang dijadikan target pengeboman.

Dengan demikian Ahmad tidak mendapatkan gelar dydkengan cara
jihad dengan pengeboman. Meskipun begitu, Ahmadyalemi suatu perjuangan
di dalam dirinya hingga mendapat suatu pemikiram ldgyakinan mengenai jihad
dan kehidupan. Perjuangan dalam dirinya ini dapatakihai bahwa Ahmad
melakukan jihad dengan cara lain yaitu jihad datti Konsep jihad ini seperti
pandangan Ahmad mengenai jihad sebelum terlibatisene yaitu: “jihad tidak
harus diartikan perang...Jihad berarti berjuang, $sva keras di jalan Allah.
Jihad bisa saja berarti perjuangan di dalam dinfim( 149). Pada tahap ini,
pengalaman dan pengetahuan Ahmad khususnya tetkagan konsep dan
praktik jihad bertambah.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baperabahan sikap
Ahmad yang membatalkan rencana pengeboman ini leaap hasil dari
bertemunya beberapa faktor yang terjadi dalam lp@ga menuju target tempat
pengeboman. Ahmad memikirkan ulang niat dan tujyansebagai Muslim
terkait rencana jihadnya dengan melihat kondisi kiamyataan yang ada terkait
dirinya, kondisi kelompoknya, dan lingkungan sasyal dengan didasari atas
pengetahuan agama dan keyakinannya kepada TuhaBergsarkan proses ini
Ahmad kemudian dapat menentukan sikapnya senditi yaemutuskan untuk
tetap hidup dan tidak menjadi pelaksana pengebomahap ini juga dapat
dikatakan sebagai langkah awal Ahmad keluar dariaateroris.

Setelah memutuskan keluar dari arena teroris ddak timelakukan
pengeboman. Ahmad kemudian mengakhiri tindakaneysah mengikuti saran
Jack dengan cara mengembalikan truk ke New Jeraayndenyerahkan ke
petugas keamanan. Jack juga membantu Ahmad dendak melaporkan
tindakan Ahmad ini sebagai tindak kejahatan tatagmnposisikan Ahmad sebagai
korban (him. 309). Selain itu Jack juga berusahanbegikan harapan baru
dengan menyarankan Ahmad untuk mulai menata magsmdga dengan menjadi
pengacara karena pembawaannya yang tenang dan parueara sesuai dengan
bakatnya (hlm. 309).
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Pada akhirnya Ahmad kembali ke lingkungannya dakdew Prospect
dan menata kembali hidup barunya sebagai bagianntasyarakat Amerika.
Keputusan akhir Ahmad ini juga menunjukan sikap Abdngang dapat menerima
kembali kondisi masyarakat Amerika di sekelilingnyBengan kata lain,
perubahan sikap Ahmad yang keluar dari arena sedbakhiri dengan konsep
‘insaf’ yaitu sadar atas kekeliruan yang dibuatrypgag berencana melakukan
jihad dengan pengeboman tetapi kemudian Ahmad &keausmemperbaiki
masalah yang ditimbulkan dengan mengikuti sararsdarsi dari Jack.

Pada tahap akhir ini Ahmad meninggalkan arena igserétosisi akhir
Ahmad bergerak dan pindah dari arena teroris mekeinbali ke ruang sosial
sebelumnya yaitu berada di antara kelompok Muslan don-Muslim. Akan
tetapi, posisi akhir Ahmad ini berbeda dengan pogissebelumnya. Perbedaan
posisi Ahmad yang terakhir ini dengan posisi Ahmsatlelum terlibat terorisme
terletak pada pengalaman dan pengetahuan Ahmademeinkpnsep dan praktik
jihad. Pada posisinya yang baru pengalaman danep@ngn Ahmad ini
bertambah karena telah melalui proses pergulatarpdguangan pemikiran dan
keyakinan ketika berada di arena teroris. Ahmadktithgi berada di bawah
pengaruh Shaikh Rashid dan tidak lagi berencanaakukhn jihad dengan
pengeboman Selain itu, keputusannya untuk melamukiehidupannya kembali
dengan masyarakat Amerika yang plural juga menamuiikapnya yang tidak
anti-Amerika. Dengan kata lain, Ahmad berada kembaldalam kelompok
moderat dengan posisi yang lebih tinggi dari posebelumnya dalam hal
religiositas. Posisi akhir Ahmad yang berpindahi daena teroris kembali ke

ruang sosialnya digambarkan dalam gambar (3.7awah ini :
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Ket.; ® Teresa: Ibu Ahmad o Habib Chebab: Ayah Charlie @ Pasisi Ahmad (tokoh utama)
» Joryleen: Teman Ahmad tidak terlibat terorisme.
» Tylenol: Kekasih Joryleen
« Beth: Istri Jack Tanda (+) dan (-) : w= == =Lintasan perpindahan
o Hermione: Kakak Beth mengacu pada ukuran religiositas posisi Ahmad menjauhi
» Haffenreffer: Sekertaris Keamanan dan relasi sosial lintas kelompok. arena teroris

Gambar 3.7: Posisi Akhir Ahmad dalam Ruang Sdsahad
Menurut NovelTerroristkarya John Updike

3.4 Perspektif John Updike Terhadap Terorisme Dalam Noel Terrorist

Berdasarkan analisis pergerakan tokoh Ahmad seliagatis Muslim-
Amerika di Amerika, maka dapat dilihat kembali dspspek terkait tema
terorisme untuk membaca perspektif atau sikap Wpthkhadap terorisme dalam
novel Terrorist Pembahasan mengenai pergerakan tokoh Ahmad $e¢begyés
terkait tema terorisme utamanya menunjukaertama,adanya beberapa tokoh
yang berperan besar dalam menggambarkan temastaeodalam novel ini dan
perkembangan alur novel ini khususnya alur mengtrarisme yaitu Ahmad,
Shaikh Rashid, dan JackKedua, adanya alur mengenai terorisme yang
menggambarkan peristiva mengenai tindakan terorigmiéu rencana jihad
dengan pengeboman yang dilakukan oleh Ahmad. Bardas dua aspek ini
maka dapat dilihat sikap Updike terhadap teroridadam novel ini.

Sebelum memahami perspektif atau sikap Updike deyhaterorisme
dalam novel ini, pada bagian ini akan diulas kembatara sekilas posisi dan

sejarah sikap Updike dalam konteks tema terorisméndgerika. Pemahaman
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posisi dan sikap Updike ini untuk membantu dalammaidgami sikap Updike

terhadap terorisme dalam novel ini. Seperti yaijgjaskan Bourdieu mengenai
kaitan posisi dan disposisi (sikap) ini. MenurutuBtieu, “To understand the

practices of writers and artists, and not leastitipoducts, entails understanding
that they are the result of the meeting of twoohigs: the history of positions the
occupy and the history of their dispositions. Althb position helps to shape
positions” (1993: 61>

Maka dalam perspektif Bourdieu ini, pemahaman tdapanovelTerrorist
sebagai produk dan praktik kultural Updike dapatehigerti melalui pembacaan
pertemuan antara posisinya sebagai sastrawan tekikerdi Amerika dan
sikapnya terkait terorisme. Seperti sudah disebbuiebelumnya, sikap Updike
terkait terorisme pernah dituangkan sebelumnyamak@buah tulisan di majalah
The New Yorke(2001). Dalam tulisannya ini, Updike (2001) menyarkgn
perasaan sedih dan kecewa terhadap tindakan teeopgda serangan 9/11 di
Amerika yang dilakukan oleh kelompok teroris. Dagjarah sikap Updike ini
dapat dilihat Updike pernah menyampaikan sikap éek@annya terhadap
terorisme dan kesedihannya pada peristiwa 9/11 tadwia 2001.

Melihat sejarah sikap Updike ini, melalui pembalmabagian ini dilihat
kembali sikap Updike terkait tema terorisme dalayaeh ini. Namun pada novel
Terrorist ini posisi Updike adalah pendatang baru dalam geworel bertema
teroris khususnya ‘novel teroris setelah 9/11’' dawkan sebagai sastrawan
terkemuka dengan posisi yang tinggi dalam genreHRosisi ini karena seperti
dibahas pada bagian sebelumnya novel ini adalaklnov merupakan novel

Updike yang pertama yang bertema terorisme.

3.4.1 Perspektif Posisi Tiga Tokoh “Hitam-Putih”
Pembahasan pergerakan Ahmad sebagai teroris MAshierika di

Amerika menunjukan tiga tokoh utama terkait tem@rteme yang dibangun

®3 Menurut Bourdieu, “agar bisa memahami praktik-pragtika penulis dan seniman, bukan
cuma produk-produk mereka, kita harus mengerti kalau mereddahadhasil pertemuan dua
sejarah: sejarah posisi-posisi yang mereka tempati daraBajisposisi mereka. Meskipun posisi
membantu pembentukan disposisi, namun disposisi sebagai ptadutondisi-kondisi terpisah,
memiliki eksistensi dan pengaruhnya sendiri dan bisa membanibepeukan posisi-posisi itu
sendiri” (terjemahan Santosa 2010: 52).
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dalam novel ini. Mereka adalah tokoh utama temsisam novel ini yakni Ahmad,

Shaikh Rashid sebagai guru agama Ahmad di masfid, Jhck sebagai guru
Bimbingan Konseling di sekolah. Selain Ahmad seb&mjeoh utama novel, dua

tokoh bawahan ini juga memiliki peran besar dalark@mbangan tema dan alur
terorisme dalam novel ini dan dalam perkembang&ohtcAhmad khususnya

dalam pergerakannya sebagai teroris.

Dalam konteks tema terorisme, berdasarkan pemhalpasgerakan tokoh
Ahmad sebagai teroris di atas maka tiga tokoh apatl dikategorikan sebagai
tokoh yang setuju atau pelaku terorisme (pro-tenog) dan tokoh yang anti-
terorisme dan tokoh yang berada di antaranya. Migkatokoh ini dapat dilihat
melalui analogi rentangan “hitam sampai putih” yaiokoh hitam’, ‘tokoh di
antara gradasi hitam dan putih’ (atau tokoh hitartiR)p, dan ‘tokoh putih’.
‘Hitam’ bermakna negatif (buruk) yang dalam hal prio-terorisme, ‘putih’
bermakna positif (baik) yaitu anti-terorisme, seglan ‘hitam-putih’ berarti di
antara ‘keburukan dan kebaikan’ atau berada diraripao-terorisme dan anti-
terorisme’. Mengacu pada pembahasan sebelumnyaa tigek tokoh ini dapat
diklasifikasikan menjadi: Shaikh Rashid sebagakdto hitam’, Ahmad sebagai
tokoh ‘hitam-putih’, dan Jack sebagai ‘tokoh putih’

Shaikh Rashid digambarkan sebagai ‘tokoh hitamekardia memiliki
peran yang paling besar dalam rencana jihad depgageboman di Amerika
dengan tujuan menghancurkan terowongan di Newyersetk menghancurkan
masyarakat Amerika. Dalam konteks terorisme, remcgihad dengan
pengeboman disebut juga tindakan terorisme. Peagiaan Shaikh Rashid ini
tidak dikaitkan dengan agamanya, asal negarangapan pekerjaannya sebagai
imam masjid dan guru agama, tetapi karena kettaliibga dalam tindakan
terorisme. Dalam konteks terorisme, Shaikh Raskighdran sebagai perencana,
perekrut, dan pengatur pelaksanaan rencana jihadadepengeboman atau
disebut juga pimpinan kelompok teroris. Shaikh Rasherupakan tokoh utama
yang mempengaruhi perkembangan tokoh Ahmad khuaugeyerlibatannya
dalam tindakan terorisme.

Shaikh Rashid digambarkan sebagai tokoh yang riekmtena rencana
jihad dengan pengeboman yang dipimpinnya pada addrita digambarkan
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sebagai suatu kekeliruan. Kekeliruan praktik jilwaidditunjukan melalui tokoh
Ahmad yang berperan sebagai pelaksanan pengebaiagas calon pelaku bom
bunuh diri. Di akhir pergerakannya sebagai teré&hmad membatalkan rencana
jihad dengan pengeboman sehingga tidak terjadigimngan. Perubahan sikap
Ahmad ini ditunjukan utamanya karena faktor peraikirdan keyakinannya
sebagai Muslim kepada Tuhannya yang menginginkareyap hidup atau
disebut ‘jihad dalam diri sendiri’. Berdasarkan pldran dan keyakinannya inilah
praktik jihad dengan pengeboman dianggapnya selsag#i kesalahan. Dengan
kata lain, pandangan jihad Shaikh Rashid denganpmmgeboman pada akhirnya
ditolak dengan pemikiran dan keyakinan Ahmad seb&fsslim ini. Dengan
demikian, tokoh Shaikh Rashid digambarkan oleh kppdiebagai tokoh yang
negatif yang membawa pengaruh buruk yakni praldikd dengan pengeboman
untuk menghancurkan masyarakat Amerika.

Di akhir alur novel, tokoh Shaikh Rashid juga didearkan sebagai
sebagai tokoh yang buruk karena ia melarikan din dhenjadi buronan yang
diburu oleh pihak keamanan Amerika. Statusnya selagonan ini merupakan
simbol dari teror (terorisme) yang belum berherdreka keberadaan Shaikh
Rashid yang tidak diketahui. Selain itu, dengatustaya itu Shaikh Rashid juga
merupakan simbol dari kejahatan. Dengan kata takoh Shaikh Rashid juga
digambarkan sebagai tokoh yang memiliki akhir eeysing buruklfad ending
Dengan demikian, berdasarkan penggambaran tokoflkiSiRashid ini maka
dapat disimpulkan bahwa Shaikh Rashid merupakarhtgkng anti-Amerika dan
anti non-Muslim seperti dibahas pada bagian sebglandan merupakan simbol
dari tokoh yang pro-terorisme. Posisi dan sikapikbh&asyid ini berbeda dan
bertolak belakang dengan posisi dan sikap Jaclgaeliakoh putih’.

Jack ditampilkan sebagai ‘tokoh putih’ karena peyanyang berhasil
menggagalkan rencana tindakan terorisme denganepem@n yang akan
dilakukan oleh Ahmad. Pengkategorian ini terlepas ldtar belakang agamanya,
asal negaranya, dan statusnya sebagai guru Bimbigaseling Ahmad di
sekolah, tetapi karena perannya yang mencegahk#ndéerorisme. Dalam
konteks terorisme, Jack digambarkan khususnya Hir adur novel sebagai

penyelamat yang tidak hanya menyelamatkan Ahmadddarya sendiri, tetapi
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juga masyarakat Amerika dan negara Amerika daraman teror pengeboman.
Dalam melakukan ini, Jack juga ditampilkan sebap&ioh pemberani yang
mengambil resiko besar dengan mengorbankan diryayey masuk ke dalam
mobil truk berisi bom bersama Ahmad untuk mengdagatencana pengeboman.
Tokoh Jack juga digambarkan sebagai tokoh yang daik positif selain

karena perannya dalam menggagalkan rencana pengebaan berhasil
menyelamatkan banyak orang, juga karena perhatiarmkepada Ahmad dan
pendekatan yang digunakan Jack kepada Ahmad. Di akir novel ini, Jack
digambarkan sebagai tokoh yang peduli dengan Ahilaadmasa depan Ahmad.
Setelah berhasil memicu perubahan sikap Ahmad yangmbatalkan
pengeboman, Jack kemudian ditampilkan sebagai tokahg membantu
penyelesaian masalah Ahmad dengan truk berisi Back membantu Ahmad
dengan cara: menyarankan Ahmad menyerahkan trukpilkak kepolisian,
memposisikan Ahmad sebagai korban teroris dan bskaagai teroris (pelaku
teror) sehingga ia tidak dipenjara, dan memberg@amangat dan harapan baru
kepada Ahmad untuk memulai hidup baru di kota Neespect—seperti makna
dari nama kota ‘New Prospect’ itu sendiri yang befharapan akan masa depan
yang cerah’. Oleh karena itu, pada akhir ceritaatedssAhmad terselesaikan dan

Ahmad kembali bersama Jack ke lingkungannya di kieta Prospect.

“We'll go to the bridge headquarters, behind CityalH We won't let the bastards
intimidate us. Your turning this truck back in grieces makes them look good, and if
they have half a brain they know it. It could hdeen a disaster. Anybody tries to
bully you, remind them you were set up by a ClAape, in a sting operation of
very dubious legality. You're victim, Ahmad—a faglly. | can't imagine the
Department of Homeland security wants the detailsiio the media, or hashed over
in some courtroom.(him. 309)

“Kita akan langsung pergi ke markas besar polisbelakang City Hall. Kita tidak
akan membiarkan orang-orang keparat itu menakuthkika. Jika kau mengantarkan
truk ini dalam keadaan utuh, polisi akan gembiran Dnereka akan tahu kau tidak
bersalah jika mereka memikirkannya. Truk ini tadabsaja menjadi sumber bencana.
Jika ada polisi yang menggertakmu, ingatkan mebefava kau hanyalah suruhan
orang-orang CIA dalam melaksanakan operasi serapgag keabsahannya sangat
diragukan. Kau hanya korban, ahmad—kambing hitamku Atidak bisa
membayangkan bahwa Departemen Keamanan Negara ngehkgin berita ini
tersebar secara rinci di media massa, atau merak#@ar masalah ini secara
berkepanjangan di ruang pengadilan.” (teriemahalikN2806: 495).
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Dengan kata lain, tokoh Jack digambarkan sebadaht@enyelesaian
masalah untuk Ahmad yang terlibat terorisme. Seiintokoh Jack ini juga
difungsikan sebagai tokoh penyelesaian masalahl moveHal ini karena pada
akhir alur novel ini, Jack digambarkan sebagai okang mengetahui semua
keadaan khususnya terkait situasi dan kondisi aldnirjaringan teroris, sehingga
perannya yang muncul kembali di akhir cerita juggungsi sebagai penutup dari
permasalahan utama alur novel ini yaitu adanyaamandindakan pengeboman.
Dengan demikian, di akhir cerita Jack digambarkaebagai tokoh yang baik
dengan akhir yang juga baikappy ending

Dalam membantu menyelesaikan masalah Ahmad yahlgatetindakan
terorisme, Jack menggunakan pendekatan persuaspierts disebutkan pada
pembahasan sebelumnya, Jack berusaha menggagakaana Ahmad ini
dengan cara berdialog dan berbicara secara bdikelmaigan Ahmad di dalam
truk yang menuju target pengeboman untuk membatalkacana Ahmad itu.
Pembicaraan Jack dengan Ahmad mengenai banyakuiail dari permasalahan
kehidupan Jack sampai kepasrahaan Jack dalam nuapgheematian. Semua
pembicaraan Jack baik yang berhubungan dengarkéindshmad maupun tidak
merupakan caranya untuk membujuk dan mempengarhhiad agar berubah
pikiran sehingga tidak melakukan pengeboman.

Cara penanganan terorisme yang ditunjukan Updiké&loneJack ini
secara tidak langsung lebih menonjolkan sisi kemiaan yaitu dengan
mempertimbangkan sisi Ahmad sebagai pelaku rengasregeboman yang
dianggap sebagai korban terorisme. Ini karena mei@e atau penangangan
yang dilakukan oleh Jack ini tidak menggunakan daaleerasan tetapi dengan
pendekatan persuasif. Selain itu, solusi yang ditkan kepada Ahmad untuk
menyelesaikan permasalahannya merupakan solusibgapihak kepada Ahmad.
Dengan kata lain, solusi tersebut merupakan prddesadikalisasi’ yang
dilakukan oleh Jack kepada Ahmad agar Ahmad tidakbat kembali pada
tindakan terorisme dan memberi kepercayaan danmiegan kepada Ahmad
untuk menata masa depannya yang baru tanpa teeoriBengan kata lain,
tindakan Jack terhadap Ahmad ini tidak semata-nma¢mgedepankan aspek
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hukum, tetapi lebih mempertimbangkan psikologis Aldmsebagai korban
terorisme.

Dengan demikian, dalam konteks terorisme, berdasatihdakan Jack
yang menggagalkan rencana tindakan terorisme ddakaokan pencegahan dan
penanganan terorisme ini maka dapat dikatakan balask merupakan simbol
tokoh anti-terorisme yang berasal dari masyarakasab Di sini Updike
menunjukan metode Jack sebagai guru Bimbingan HKaogselan anggota
masyarakat yang berperan dalam pencegahan dangae@artindakan teror yang
merupakan bagian dari tugas pihak keamanan Ame8kap Jack yang anti-
terorisme ini juga dapat dikatakan sebagai reptasemlari sikap pemerintah
Amerika yang ditampilkan melalui tokoh Haffenreffesebagai Sekretaris
Keamanan Negara dan Hermione sebagai asistennya.

Tokoh yang terakhir yaitu Ahmad yang digambarkabagai ‘tokoh
hitam-putih’ atau ‘diantara gradasi hitam sampdilpwyang berarti tokoh yang
berada di antara ‘keburukan dan kebaikan’ dan tprorisme dan anti-terorisme’.
Pengkategorian tokoh Ahmad dalam posisi ini yadmeka Ahmad mengalami
beberapa kali perubahan posisi dan sikap dalandigphnnya terkait pandangan
hidupnya sebagai Muslim dan berhubungan dengamigem®. Mengacu pada
pembahasan sebelumnya mengenai perubahan posisadAldalam ruang
sosialnya di Amerika dan dalam arena teroris, nraamad mengalami dua kali
perubahan. Perubahan ini terkait dua tokoh sebslanyang berperan besar
dalam perkembangan tokoh Ahmad yaitu Shaikh Raddmdlack Levy.

Perubaharmertamayaitu ketika posisi Ahmad berada di antara keloknpo
Muslim dan non-Muslim di ruang sosialnya kemudianpindah ke dalam arena
teroris ketika ia terlibat tindakan terorisme. Dalkonteks terorisme, pada tahap
ini perubahan posisi Ahmad yaitu menjadi ‘tokohahit atau buruk atau pro-
terorisme karena keterlibatannya dalam rencanad jidangan pengeboman.
Perubahan ini salah satunya dikarenakan penganmihStaikh Rashid sebagai
‘tokoh hitam’, sehingga ia menjadi ‘tokoh hitam’.

Perubaharkeduayaitu ketika posisi Ahmad berada di dalam arenariger
yang kemudian keluar dari arena teroris dan kenkeatiosisi di antara kelompok

Muslim dan non-Muslim sehingga tidak lagi terlidatorisme. Dalam konteks
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terorisme maka pada tahap ini perubahan posisi Ahmeanjadi ‘tokoh putih’
atau baik atau anti-terorisme. Perubahan ini ssdédhinya dikarenakan pengaruh
dari Jack sebagai ‘tokoh putih’, sehingga ia maritalloh putih’.

Perubahan posisi dan sikap Ahmad ini memberikarbgaam tokoh muda
berumur 18 tahun yang masih dalam proses pencatentitas dirinya yang
belum tuntas sehingga posisi dan sikapnya berubah-wyang dipengaruhi
lingkungannya. Dilihat dari perjalanan perubaharmat ini, maka perubahan
yang terakhir atau kedua menghantarkannya ke paskseih putih’ sebagai tokoh
anti-terorisme karena Ahmad membatalkan rencanggieman dan berdasarkan
pemikiran dan keyakinannya sebagai Muslim kepadaamnya ia memutuskan
untuk tetap hidup (jihad dalam diri sendiri). Dendeata lain, perubahan sikap
Ahmad ini menunjukan sikapnya yang anti-pengebordan anti-terorisme.
Selain itu, tokoh Ahmad juga merupakan simbol Barban terorisme dan simbol
tokoh perubahan yang menentang praktik jihad derhgierasan, pengeboman
atau bom bunuh diri dengan tujuan menghancurkamydidan suatu masyarakat.

Dari pengkategorian tiga tokoh ini dapat disimpualkbahwa Updike
membedakan tiga tokoh utama yang berkaitan deregaa terorisme ini dalam
rentang ‘hitam-putih’ atau ‘buruk-baik’. Hal ini dat artikan sebagai bentuk
penyampaian suatu pesan mengenai terorisme dalavel riai. Updike
memposisikan ‘tokoh putih’ (anti-terorisme) sebaggamnenang dan ‘tokoh hitam’
(pro-terorisme) sebagai yang kalah. Simbol ‘kemgaahini ada pada tokoh Jack
dan Ahmad sebagai simbol tokoh anti-terorisme ybhaghasil menggagalkan
pengeboman, sedangkan simbol ‘kekalahan’ yaituk@aashid.

Dengan demikian, berdasarkan klasifikasi dan pagjai tokoh ini maka
dapat dikatakan bahwa Updike berusaha menyampdikberapa pesan yang
terkandung atau tersirat di dalam novel ini. Diaaatya yaitupertama,rencana
atau upaya tindakan pengeboman untuk menghancuskatu masyarakat
merupakan tindakan terorisme yang diartikan selagdakan ‘hitam’ yang harus
dicegah, ditangani, diberantas, dan dikalahkéedua,jihad dimaknai beragam
dalam praktiknya dan praktik jihad dengan pengebom@i@u bom bunuh diri
untuk menghancurkan suatu masyarakat merupakasmkandyang keliruketiga,

keburukan akan dikalahkan oleh kebaikan dan yaigds@an menang{eempat
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untuk memerangi terorisme tidak hanya oleh pihakmanan negara tetapi juga
dapat dilakukan oleh masyarakat biasa. Dengan d@milesan utama dalam
novel ini khususnya berdasarkan penggambaran gagsiokoh ini yang sangat
berperan dalam alur novel ini adalah pesan ardritene. Maka, dapat dikatakan

perspektif Updike dalam novel ini adalah sikap-éetorisme.

3.4.2 Alur Novel Tanpa Pengeboman

Pembahasan pergerakan Ahmad sebagai teroris pgdan tsebelumnya
juga menjelaskan peristiva atau tindakan terkaibrigme dalam novel ini.
Peristiwa dan tindakan terkait terorisme ini berddem alur mengenai terorisme
sebagai bagian dari alur novel ini. Pembahasan rakmgenai terorisme tidak
dapat dipisahkan dengan bagian alur lainnya dagkeaan alur novel ini karena
saling memiliki keterkaitan. Oleh karena itu, pexcdsn alur mengenai terorisme
terlebih dahulu dengan menempatkannya dalam raagledur novel ini.

Mengacu pada pembahasan di bagian sebelumnya naéngesur alur
novel ini maka alur noveTerrorist terdiri dari lima bagian yaitiexposition,
raising action, climax, falling actiondan resolution. Selain itu, dalam konteks
tema terorisme maka rangkaian alur ini dibagi mdirjga bagian, yaitu: 1) alur
yang menceritakan peristiwva sebelum Ahmad terlibedrisme éxpositiondan
awalrising action, 2) alur yang menggambarkan peristiwa ketika Ahmeslibat
terorisme (akhirrising action dan klimaks), dan 3) alur yang menggambarkan
peristiva setelah Ahmad keluar dari kelompok terofalling action dan
resolutior).

Pembacaan alur novel ini secara menyeluruh menkabukesan lama
dan lambat. Kesan ini utamanya pada bagian awal gdur yang menceritakan
peristiwa ketika Ahmad belum terlibat terorismel e karena bagian awal ini
merupakan bagian yang paling panjang dibandinglesrgah bagian alur lainnya
yang lebih pendekAlur novel ini yang menggunakan teknik penyampaiarita
denganforeshadowingatau yang bergerak maju memperjelas kesan landatny
alur ini. Pergerakan alur yang panjang, lama, dambht ini menunjukan adanya
penekanan atau fokus yang ingin disampaikan Upgikiéu proses panjang

perjalanan dan perjuangan Ahmad sebagai Muslimkumtenjadi Muslim yang
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baik di jalan yang lurus. Proses ini melatarbelgkaeristiwva dan tindakan terkait
terorisme pada alur mengenai terorisme yaitu kbgedn Ahmad dengan rencana
pengeboman.

Alur mengenai terorisme dalam novel ini yaitu pddagian kedua yang
menggambarkan peristiwa ketika Ahmad terlibat isnoe. Bagian ini berada di
akhir rising action dan klimaks. Pada bagian ini Updike menggambarkan
pergerakan Ahmad sebagai teroris. Bagian ini ddigatakan sebagai ciri dan inti
dari novel bertema terorisme yaitu adanya tokolorigrdan tindakan terkait
terorisme seperti upaya pengeboman dalam alur mavel

Pergerakan Ahmad sebagai teroris yang digambarkémdalurrising
action menunjukan proses ketika Ahmad mulai terlibat tkaoha terorisme,
sedangkan bagian klimaks menunjukan peristiva &eflkmad melaksanakan
rencana jihad dengan pengeboman yang pada akhienenti karena ia
membatalkan rencananya itu. Altising action ini menggambarkan persiapan
yang dilakukan Ahmad untuk melakukan jihad dengangpboman. Alur ini
berfungsi membangun ketegangan, sedangkan aluak$immerupakan inti dari
permasalahan novel ini yaitu ini pelaksanaan remgénad dengan pengeboman
yang juga merupakan inti dari ketegangan.

Alur klimaks ini dapat juga dikatakan sebagai dftnaks. Ini karena
pada bagian alur ini, Updike menggambarkan Ahmand) ysudah siap melakukan
pengeboman, namun tiba-tiba ia membatalkan renganaehingga akhir alur
novel ini berakhir tanpa adanya pengeboman. Kepotughmad yang
membatalkan rencananya ini dapat dikatakan sebagétklimaks karena
ketegangan yang telah terbangun di alur klimaksy yetika Ahmad sudah siap
menekan tombol bom, kemudian secara cepat langdiakbiri dengan “mudah”
melalui perubahan sikap Ahmad yang tiba-tiba meatkanh rencananya. Selain
itu, gambaran mengenai perubahan pikiran dari kesamt Ahmad ini juga sangat
singkat yang diakhiri dengan konsep insaf. Penggaambsingkat ini terkesan
sangat kontras dengan penggambaran panjang selyalugang mengenai
perjalanan dan perjuangan Ahmad sebagai seoraniinMustuk menjadi muslim

yang baik. Selain itu, penggambaran alur selangutyang menceritakan
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keluarnya Ahmad dari kelompok teroris dan penyédesmasalah Ahmad dengan
“mudah” dan juga sangat singkat menguatkan kesaraati-klimaks.

Dengan demikian, alur klimaks tanpa pengeboman wanticklimaks dan
singkat ini dapat dikatakan sebagai suatu cara yhggnakan Updike untuk
menekankan proses perubahan sikap yang singkattib@tiba yaitu proses
perubahan sikap Ahmad sebagai teroris yang secastisdberubah menjadi insaf
yang kemudian keluar dari kelompok teroris yangnataya karena pemikiran dan
keyakinannya kepada Tuhan-nya. Selain itu, tida&ngd pengeboman yang
diakhiri dengan konsep ‘insaf’ dari tokoh Ahmadagdi pelaksana jihad dengan
pengeboman dapat dikatakan sebagai fokus dariirdluMaka dapat dikatakan
pesan utama dari alur ini adalah anti-pengebomag pararti anti-terorisme.

Berdasarkan kesatuan rangkaian alur novel khususinyslimaks tanpa
pengeboman yang anti klimaks dan singkat ini maipat dikatakan bahwa
Updike juga berusaha menyampaikan beberapa pesktuim®ovel ini terkait
tema terorisme. Di antaranya yaifpertama, pemahaman mengenai jihad dan
syahid dengan bom bunuh diri dapat ditinjau ulanglafmi pemikiran dan
keyakinan yang didasari pada kepercayaan kepadanTsdperti yang dilakukan
Ahmad. Kedua, setiap orang dapat melakukan kesalahan namun kesaitu
dapat diperbaiki (konsep insafKetiga, alur permulaan sampai mendekati alur
klimaks yang panjang ini dapat disebut sebagai sirdbri proses Ahmad yang
panjang untuk menjadi Muslim yang baik yaitu sejekur 11 tahun sampai 18
tahun, sedangkan alur klimaks yang singkat merupakabol dari jalur singkat
yang dipilih Ahmad untuk menjadi syahid yaitu maialjihad dengan
pengeboman atau bom bunuh diri. Ini dapat diartikahwa alur klimaks yang
singkat dapat dikatakan sebagai suatu penekananaatda untuk menyampaikan
pesan bahwa jalur atau proses yang singkat (jalatag) tidak selalu baik.
Dengan demikian, pesan-pesan yang terkandung dadsel ini mengukuhkan
pesan-pesan yang sudah dibangun sebelumnya padalpesan posisi tiga tokoh
terkait tema terorisme di atas yaitu pesan antiHEme.

Dari uraian diatas mengenai analisis novel sedauitar dan pergerakan
tokoh utama Ahmad sebagai teroris Muslim di Amergerta melalui pembacaan

kembali tokoh dan alur terkait tema terorisme madepat disimpulkan pesan
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utama novel ini yaitu anti-terorisme. Dengan kaia,lmelalui novelerroristini
yang merupakan novel pertama dan terakhir Updikegaie tema terorisme,
Updike menunjukan sikap anti-pengeboman atau argrisme. Sikap Updike ini
pada akhirnya mengukuhkan sikap Updike sebelummayeg ytercermin dalam
tulisannya di majalaiThe New Yorkel(2001) setelah peristiwva 9/11 sebagai
bagian dari sejarah sikapnya terhadap terorismebeBaannya adalah sikap
Updike yang disampaikan lima tahun setelah 9/1disampaikan melalui novel
bergenre novel teroris setelah 9/11 yang merupakatuk baru baginya. Maka
sikap Updike melalui bentuk baru ini membentuk pobipdike yang baru yaitu
posisi sastrawan atau novelis yang mengkampanyekdirterorisme melalui

novelnya.
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BAB IV
KESIMPULAN

Pembahasan panjang mengenai ndwstorist (2006) karya John Updike
ini merupakan upaya untuk menjawab pertanyaantesis ini. Pertanyaan yang
menjadi permasalahan tesis ini yaitu bagaimanakaigepakan tokoh utama
Ahmad sebagai teroris Muslim-Amerika di Amerikaatal novelTerrorist karya
John Updike dan berdasarkan pergerakan tokoh Ahmelohgai teroris,
bagaimanakah perspektif atau sikap John Updike ga¢l@engarang terhadap
terorisme yang tersirat atau tercermin dalam ndeeforist ini. Pembahasan dari
pertanyaan ini membawa kita tidak hanya pada jawalba pertanyaan ini, tetapi
juga mengantarkan kita pada proses pengenalan éamhaman kepada:
pengaruh peristiwa 11 September 2001 di Amerikea(@@an 9/11) dalam novel
Inggris-Amerika setelah 9/11, novel bertema teroeis(novel teroris) sebelum
dan setelah 9/11, genre novel teroris dan istilahikgjian terorisme dan novel
Inggris-Amerika, dan John Updike sebagai pengarenwgl Terrorist. Beberapa
hal ini merupakan pengantar untuk memahami konteke| Terrorist ini dalam
kajian ‘terorisme dan novel setelah 9/11’ sebeluemahami analisis novelnya.

Peristiwa 9/11 mempengaruhi hampir seluruh aspéldkpan khususnya
di Amerika termasuk kesusastraan Amerika kontemppegiode setelah 9/11.
Hal ini dapat dilihat dari adanya beberapa novetelnea terorisme yang terbit
setelah 9/11 mengangkat tema terorisme dan dikaitlkengan peristiwva 9/11.
Novel bertema terorisme setelah 9/11 setidaknya ikémua ciri utama yaitu
tokoh teroris yang identik dengan Islam atau Mugliokoh teroris Muslim) dan
adanya tindakan, peristiwva, atau kejadian terkaibrisme atau disebut alur
mengenai terorisme yang dikaitkan dengan peris@td secara langsung atau
tidak. Ciri inilah yang membedakan novel terorisedam dan sesudah 9/11.

Novel teroris sebelum 9/11 menggambarkan represetgeorisme yang
lebih beragam yang tidak identik dengan Islam. Banaan ini seiring dengan
keragaman representasi terorisme dalam kehidupata ngebelum 9/11 di

Amerika, Inggris, dan Eropa sebagai representagmeBarat. Dari perbedaan ini
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maka dapat dikatakan bahwa peristiwa 9/11 mempehgaerkembangan tema
terorisme dalam khazanah novel Inggris-Amerika.

Perkembangan tema terorisme dalam novel teroria jungnciptakan
beberapa istilah yang digunakan untuk novel jemisJauh sebelum 9/11, novel
bertema terorisme sudah muncul di tahun 1880an padade Novel Akhir
Viktoria (the late Victorian Noveljlalam kesusastraan Inggris-Amerika. Seiring
dengan kemunculannya, novel bertema terorisme nkenntilahnya sendiri
berdasarkan tema utamanya yaitu terorisme. Isyigaly digunakan untuk karya
jenis ini mengikuti perkembangan istilah yang seimg@opular khususnya setelah
9/1 yaitu dengan menggunakan kata ‘terorismtefirgrism sehingga disebut
novel teroris ferrorism novel sebagai sebuah genre novel. Dengan demikian,
secara tidak langsung peristiwa 9/11 juga mempehgaerkembangan khazanah
genre novel dalam kesusastraan Inggris-Amerika rgaecenum. Selain itu,
kemunculan novel dengan genre ini setelah 9/11 juganperkaya khazanah
genre novel teroris.

Penelitian atau kajian terdahulu mengenai noveririni, seperti yang
dilakukan oleh Barbara Arnett Melchiori (1985) d&wobert Appelbaum dan
Alexis Paknadel (2008), menunjukan cukup banyakmyeel bertema terorisme
sebelum dan sesudah 9/11. Beberapa penelitiarbteérsgemberikan kontribusi
kepada perkembangan kajian sastra khususnya ldgiagan tema ‘terorisme dan
sastra’ atau ‘terorisme dan novel'. Salah satu rilmumgi utamanya yang dapat
dipertimbangkan untuk penelitian novel teroris sgimya yaitu: ada beberapa
cara untuk mendekati novel teroris dan banyak tgpikg dapat dijadikan fokus
penelitian untuk novel jenis ini, mulai dari sos$istorikal sampai analisis unsur-
unsur sastranya yang lebih mendalam seperti taitingsi, tema, alur, konflik,
motif, latar, dan sebagainya. Selain itu, pendlitizovel teroris tidak hanya
terbatas pada representasi teroris atau terorisme.

Novel Terrorist (2006) karya John Updike ini merupakan salah satein
bergenre novel teroris setelah 9/11. Ini karenaatemamanya adalah terorisme
dan diterbitkan setelah 9/11. Selain itu, novelrmemiliki tokoh utama teroris
Muslim dengan tindakan terkait terorisme dan allengenai terorisme yang

dikaitkan dengan peristiwa 9/11. Dalam konteks peiiangan tema terorisme
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global setelah 9/11, dapat dikatakan novel ini jugarupakan bagian dari
pengaruh peristiwa 9/11 dalam khazanah novel Araekikal ini dapat dilihat dari
penggambaran tokoh teroris Muslim, narasi yang nsekan peristiwa 9/11, dan
alur mengenai terorisme yang dikaitkan dengan fp&a9/11.

Meskipun novel ini tidak mendapat penghargaan sepewel Updike
sebelumnya, novel ini cukup mendapat banyak pemh&tususnya dari pembaca
Amerika baik berupa kritik maupun apreasiasi yamgad dilihat di berbagai
media Amerika. Perhatian terhadap novel ini jughedkan oleh penerbit
Indonesia, Pustaka Alvabet, melalui versi terjemalga. Hal ini karena
penulisnya adalah John Updike sebagai salah satwasan terkemuka dan
penting dalam khazanah kesusasatraan Amerika kineskesusastraan Amerika
kontemporer. Selain itu juga karena tema yang diaindJpdike ini berbeda
dengan karya-karya Updike sebelumnya dan tema emgmhuti perkembangan
tema terorisme global yang semakin popular dan adepembahasan di berbagai
bidang (kontekstual).

Novel Terrorist diproduksi setelah 9/11 tepatnya pada tahun 2006 d
Amerika. Novel ini merupakan novel Updike yang peréd yang mengangkat
tema terorisme dan novel-nya yang pertama yangt dhkategorikan ke dalam
genre novel teroris. Meskipun demikian, novel inif@ng menghantarkan Updike
masuk kedalam arena genre novel teroris dalam &ssaan Amerika. Dengan
demikian, jangkauan posisi Updike sebagai sastrasemakin luas karena
perluasan tema dan genre novel yang dilakukannyskipun posisi Updike
dalam arena genre novel teroris ini tidak setingogisinya dalam kesusastraan
Amerika secara umum. Ini karena Updike merupakaenatang baru”new
come) dalam arena genre novel teroris ini.

Selanjutnya, menjawab pertanyaan dari permasaladsis ini, maka
pembacaan terhadap noverroristini dengan teori novel mengenai unsur-unsur
novel dan dengan pendekatan sosiologis Bourdiegatekonsepnya mengenai
arena filed), habitusdan kapital menunjukan bahwa:

Pertama, pergerakan Ahmad sebagai teroris dipengaruhi oledng
sosialnya di Amerika khususnya di kota New Prospegdiayah New Jersey.
Ruang sosial Ahmad ini terdiri dari dua kelompolsdreyaitu kelompok non-
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Muslim sebagai masyarakat mayoritas Amerika dawrkpbk Muslim sebagai
masyarakat minoritas Amerika. Kelompok non-Musliramiliki identitas agama
yang beragam (ateis, Yahudi, Kristen, dan Luthétasrani), sedangkan
kelompok Muslim memiliki kesamaan latar belakangituyaimigran atau
keturunan dari negara Arab atau Timur Tengah (lobaryYaman, Mesir, dan
Arab). Kelompok non-Muslim terbagi dua yaitu kelaskpyang memiliki relasi
yang baik dengan kelompok Muslim dan kelompok y@dgk memiliki relasi
yang baik dengan kelompok Muslim. Kelompok Muslima terbagi menjadi dua
yaitu kelompok yang anti-Amerika (kelompok radikdgn kelompok yang tidak
anti-Amerika (kelompok moderat). Berdasarkan pen@ragdua kelompok
Muslim dan Non-Muslim ini, posisi Ahmad dalam ruasgsial ini berada di
antara kelompok Muslim dan kelompok non-Muslim ¢kepok moderat). Hal ini
karena Ahmad sebagai Muslim di satu sisi menjalardaran agamanya dan
menunjukan identitasnya sebagai Muslim. Disisi ldm hidup bersama non-
Muslim di lingkungan plural dan memiliki relasi $als yang baik dengan
beberapa non-Muslim khususnya dengan ibunya dayledor sebagai teman
sekolah yang disukainya.

Kedua Pergerakan Ahmad sebagai teroris ini diawali garjalanan dan
perjuangan panjang Ahmad sebagai seorang pemudariMaisierika yang ingin
menjadi dan merasa Muslim yang baik di ‘jalan yamgs’ (Inggris.The Straight
Path—Arab-Al Qur’an. ihdina ‘s-shiratha ‘I-mustagicn Untuk mencapai
tujuannya ini, Ahmad melakukan beberapa upaya tlategi yaitu: 1) Belajar
menjadi Muslim dengan cara belajar agama IslamAla@ur'an secara rutin di
masjid selama tujuh tahun dengan Shaikh Rashid gaebguru agamanya
sekaligus sebagai imam masjid. 2) Menunjukan sikagrjlaku, penampilan
pakaian, dan identitas agamanya sebagai seoranginMuastuk membedakan
dengan kelompok non-Muslim di sekolah dan agaririddr dari pengaruh buruk
sekolah seperti kehidupan bebas dan obat-obatiratey. 3) Mentaati ajaran
agama Islam khususnya yang diajarkan oleh ShaildhiRayang salah satunya
memilih untuk menjadi supir truk dan tidak melakar sekolah ke jenjang yang

lebih tinggi (kuliah). Beberapa sikap dan perilakiomad ini yang muncul dari
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proses pembelajaran, adaptasi, dan penanaman gedagdsung lama merupakan
habitusAhmad sebagai Muslim.

Ketiga, pergerakan Ahmad sebagai teroris Muslim-Amerikaudtierika,
khususnya di kota New Prospect, New Jersey, batadalam arena teroris yang
berada dalam kelompok Muslim. Pergerakan Ahmad gsgbaeroris ini
menunjukan dan menjelaskan: arena teroris, fakt@ngy melatarbelakangi
pergerakan Ahmad menjadi teroris, perjuangan Ahreadagai teroris, dan
pergerakan dan posisi Ahmad dalam arena terorlainSiu juga menjelaskan
upaya dan strategi Ahmad untuk menjadi syahid ddmir gergerakan Ahmad
sebagai teroris.

Arena teroris dan struktur teroris sudah terbenaut sebelum Ahmad
terlibat terorisme. Struktur arena teroris terdari Shaikh Rashid, Maurice, dan
empat lelaki yang disebut sebagai kelompok teréisnad sebagai pendatang
baru dalam arena teroris ini juga bagian dari stnurena teroris. Masing-masing
tokoh dalam kelompok teroris ini memiliki peran gamberbeda-beda untuk
melaksanakan rencana jihad dengan pengeboman drikemé&haikh Rashid
berperan sebagai pimpinan kelompok teroris danspysi merupakan yang
paling tinggi dibandingkan yang lain di arena texorMaurice sebagai
penyandang dana sedangkan empat lelaki Arab selpggakit bom. Mereka
menempati posisi yang cukup tinggi karena status plerannya dalam arena
teroris dan kepemilikan kapitalnya.

Ahmad berperan sebagai tokoh utama dan tokoh kyaitii pelaksana
rencana pengeboman sebagai calon pelaku bom bunutlimad masuk ke
dalam arena teroris ini ditandai dengan kesedisaonyuk terlibat rencana jihad
dengan pengeboman. Posisi awal Ahmad dalam aresréstmi berada di bagian
bawah atau di bagian paling bawah dibandingkan aterygng lainnya. Hal ini
karena pada tahap awal ini Ahmad merupakan perglaiam dalam arena teroris
dan belum terlibat jauh dalam misi pengeboman ddun melakukan persiapan
untuk melaksanakan misi tersebut. Selain itu jugy@mka kepemilikan kapitalnya
yang lebih sedikit dibandingkan dengan kepemilikapital tokoh lainnya dalam

arena teroris.
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Jihad dalam perspektif kelompok yang dipimpin Shakikashid adalah
berjuang di jalan Allah dengan cara pengebomangseh@erlawanan terhadap
Amerika untuk menghancurkan masyarakat Amerika{viaslim) sebagai orang
kafir yang dianggap sebagai musuh Allah. Pelakgaad disebut sebagai syahid
yang akan mendapatkan imbalan syurga. Target ranglaad ini yaitu untuk
menghancurkan Terowongan Lincoln di New Jerseygaliampat pusat saluran
udara Amerika agar dapat mengakibatkan kematiayarasat Amerika.

Latar belakang atau proses Ahmad menjadi terorisupadan hasil
pertemuan dari beberapa faktor atau kapital dalemg sosialnya yang kemudian
terbentuk dalam arena teroris. Beberapa faktor yaekgtarbelakangi pergerakan
Ahmad menjadi teroris yaitu: 1) Motivasi Ahmad yangin menjadi dan merasa
Muslim yang baik di jalan yang lurus agar sepeylmya sebagai Muslim. 2)
Adanya kesempatan berjihad yang diberikan Shaikdhidahasil dari terjalinnya
relasi sosial yang baik antara Ahmad dan Shaik iRagtapital sosial). 3)
Pandangan Ahmad mengenai non-Muslim dan surga lyarsymber dari doktrin
agama yang diajarkan Shaikh Rashid (kapital budta alasan ideologis). 4)
Pengaruh status Shaikh Rashid sebagai guru agamadiyang secara struktural
pendidikan dan pengetahuan agama lebih tinggiAtariad (kekerasan simbolik).
5) Keterasingan secara sosial dan budaya yang nagmitumad tidak memiliki
pilihan lain selain mengikuti arahan Shaikh Rasbmuk terlibat misi jihad
dengan pengeboman.

Perjuangan Ahmad sebagai teroris dalam arena seddakukan dengan
beberapa upaya dan strategi untuk mencapai tujaaniyjuan Ahmad dalam
melakukan jihad dengan bom bunuh diri ini yaitu: Untuk mencapai tujuan
bersama yang sudah ditentukan kelompoknya vyaituagsebjihad untuk
menyerang Amerika. 2) Untuk kepentingan Ahmad mlilyaitu menjadi syahid
untuk mencapai surga (meraih kapitak simbolik). uUdntmencapai tujuan ini
khususnya untuk meraih ‘gelar syahid’ Ahmad melakubkeberapa upaya dan
strategi dalam suatu rentangan waktu yaitu: 1) Ahipersedia menjadi pelaku
bom bunuh diri dan bersedia mengorbankan semua ganidjkinya termasuk
jiwanya (hari Selasa). 2) Ahmad menyembunyikanaeagihadnya dari siapapun

termasuk dari ibunya dan Ahmad juga sudah siap mggalkan ibunya dan
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Joryleen (hari Rabu). 3) Ahmad mempersiapkan dituki menjalankan misi

jihadnya dengan cara mempelajari truk dan bom yakgn dibawa serta
mempelajari cara meledakan bom (hari Jumat). 4) a&hmempersiapkan dirinya
secara mental-spiritual dan fisik di sebuah ruangemsembunyi untuk

menyendiri, membulatkan niatnya, dan mendekatkain kédipada Tuhan (hari

Minggu). 5) Ahmad membuang semua barang bawaanmysgk menghilangkan

jejak identitasnya sebagai calon pelaku bom buritih@ Ahmad menjalankan

rencana pengeboman sendiri walaupun ia tidak diakta tempat target

pengeboman (hari Senin). Upaya dan strategi Ahmiaglaing tergambar dalam
rentangan waktu menunjukan pergerakan Ahmad seliegais yang cukup

singkat yaitu mulai dari hari selasa tanggal 7 Saper 2004 sampai hari Senin
tanggl 13 September 2004.

Beberapa upaya dan strategi yang dilakukan Ahmachémupakan fase
yang dilakukan Ahmad untuk menjadi syahid. Di dmsin, dalam konteks
terorisme, fase ini merupakan tahapan menjadi itseraau menjadi radikal.
Tahapan yang dilakukan Ahmad ini juga menunjukamygrakan posisi Ahmad
dalam arena teroris. Setelah melakukan beberapgaupan strategi atau
persiapan untuk melakukan jihad dengan pengeboman mieraih gelar syahid,
posisi Ahmad dalam arena teroris mengalami pergeradkari bagian bawah
menuju ke bagian atas arena teroris atau posigi lgdoih tinggi dari sebelumnya,
sehingga posisinya bergerak mendekati pencapaian sgahid sebagai kapital
simbolik yang berada di bagian paling atas dariusejanis kapital.

Pergerakan Ahmad sebagai teroris dalam arena depaa akhirnya
terhenti dan tidak mencapai gelar syahid dengaa bam bunuh diri. Hal ini
karena Ahmad mengurungkan niatnya dan membatalkantana jihadnya
sehingga tidak terjadi pengeboman. Pembatalan mandamad ini dipengaruhi
oleh Jack yang membujuk Ahmad dengan pendekatasugsf dan beberapa
faktor lainnya. Namun faktor utama yang membuatmganbatalkan rencananya
adalah pemikiran dan keyakinannya sebagai Musliatap Tuhan-nya yang
menginginkannya tetap hidup sehingga menyadarilike&a dari tindakannya itu
(insaf). Ahmad kemudian memutuskan untuk kembaupibersama masyarakat

Amerika di Amerika dan mengikuti saran dan solusridJack untuk
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menyelesaikan masalahnya terkait keterlibatan dentgrorisme. Dengan
demikian Ahmad tidak melanjutkan perjuangannya kintnendapat “gelar

syahid” dengan cara jihad dengan pengeboman ataubbauh diri. Akan tetapi,

Ahmad telah melakukan ‘jihad dalam diri sendiritdiaa telah melalui pergulatan
batin, pemikiran, dan keyakinan hingga akhirnyamamutuskan untuk tidak
melakukan bom bunuh diri dan keluar dari arenaitro

Perubahan sikap Ahmad yang memutuskan untuk tidakakmkan
pengeboman dan kembali ke lingkungan masyarakatrikenmmembawa Ahmad
keluar dari arena teroris sehingga posisinya bdghinkembali ke ruang sosial
sebelumnya yaitu di antara kelompok Muslim dan Ruwslim yang tidak anti-
Amerika (kelompok moderat). Posisinya yang barubarbeda dengan posisi
Ahmad sebelumnya. Perbedaaannya terletak padalperegadan pengetahuan
Ahmad mengenai konsep dan praktik jihad. SelainAtumad tidak lagi berada
dibawah pengaruh Shaikh Rashid dan tidak lagi lvaren melakukan tindakan
jihad dengan pengeboman. Dengan kata lain, padasiploaru ini Ahmad
mengalami penambahan kualitas pengetahuan agamaetgiositas (kapital
budaya) dan relasi sosial yang lebih baik dengasyarakat Amerika yang plural
(kapital sosial).

Pada akhirnya novel ini diakhiri dengan perubah#é@ps dan posisi
Ahmad dalam ruang sosialnya di Amerika. Jack memj@s Ahmad tidak
sebagai pelaku terorisme tetapi sebagai korbarrigere untuk memberikan
kesempatan dan harapan baru kepada Ahmad untuk leieémdup baru di kota
New Prospect. Oleh karena itu, Ahmad memulai higapyang baru yang tidak
lagi sebagai teroris yang berencana melakukan pengen, tetapi sebagai
pemuda Muslim-Amerika yang akan menata hidupnyayaerharapan baru’ di
Amerika di lingkungan masyarakat Amerika yang glurarapan baru ini adalah
untuk masa depan Ahmad yang lebih baik berdasdvékat dan kecerdasannya.
‘Harapan baru untuk masa depan’ merupakan ide géagvarkan oleh Updike
dalam novel ini yang sesuai dengan nama kota termpggal Ahmad yang
digunakan Updike sebagai simbol yaitu ‘New Prospgahg berarti ‘harapan
akan masa depan yang cerabhthusiastically envisioned futgréhim. 12).

Dalam konteks tema terorisme dan kaitannya dengambptalan pengeboman,
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‘harapan baru masa depan’ disini juga dapat demtikebagai ‘harapan untuk
kehidupan masyarakat Amerika di masa depan tanpgepeman’ (kapital
simbolik).

Keempat perspektif atau sikap John Updike terhadap temmei yang
tersirat dalam novel ini yaitu pesan anti-terorisif§kap Updike ini ditunjukan
melalui pergerakan Ahmad sebagai teroris Muslim-Akaedi Amerika yaitu
melalui perspektif posisi tiga tokoh yang berpdbasar dalam membangun tema
terorisme dan perkembangan alur mengenai terorikiaen novel ini. Tiga tokoh
ini yaitu Ahmad, Shaikh Rashid, dan Jack Levy yatajam konteks tema
terorisme dianalogikan berada dalam posisi prodtm®, anti-terorisme, dan
diantaranya atau dalam rentangan gradasi ‘hitanpagputih’ (buruk-baik).

Tokoh Shaikh Rashid sebagai ‘tokoh hitam’ yang fietauruk, negatif,
dan pro-terorisme serta kekalahan. Shaikh Rasladatbgikan sebagai ‘tokoh
hitam’ karena perannya sebagai pimpinan kelompakiteyang mengatur semua
rencana jihad dengan pengeboman namun gagal dakhbesebagai buronan.
Tokoh ini juga merupakan simbol tokoh anti-Ameridan anti non-Muslim.
Selanjutnya adalah tokoh Jack sebagai ‘tokoh pythg berarti baik, positif, dan
anti-terorisme serta kemenangan. Jack sebagaihtghdih’ karena berperan
sebagai pencegah tindakan terorisme dan penyelanastyarakat Amerika
termasuk Ahmad sehingga disebut juga sebagai tpkolielesaian masalah baik
untuk Ahmad maupun masalah dalam novel ini yaileaea pengeboman.

Yang terakhir adalah tokoh Ahmad sebagai ‘tokotarhiputih’ yang
berarti berada diantara ‘keburukan dan kebaikam' t@o-terorisme dan anti-
terorisme”. Kategorisasi ini karena posisi dan gikea yang mengalami dua kali
perubahan dalam kehidupannya terkait pandangamydusebagai Muslim dan
kaitannya dengan terorisme, yaitu berubah menjadiris (tokoh hitam) dan
kemudian keluar dari arena teroris dengan konsggf iftokoh putih). Perubahan
Ahmad ini pada akhirnya menolak jihad dengan peogeim dan memilih untuk
hidup dengan masyarakat Amerika sehingga padamglhiAhmad merupakan
simbol tokoh perubahan yang anti-terorisme.

Berdasarkan perspektif posisi tiga tokoh ini Updikeerusaha

menyampaikan beberpa pesan dan utamanya adalah gesderorisme. Pesan
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ini juga dikukuhkan dalam penggambaran alur nowelnmielalui alur klimaks
tanpa pengeboman yang anti-klimaks dan singkat. iRlmenunjukan perubahan
sikap Ahmad yang berubah secara singkat, tibai@a,drastis menjadi insaf dan
keluar dari arena teroris. Alur yang singkat inngat kontras dengan alur
sebelumnya yang berkesan sangat lambat, lama, damang yang
menggambarkan proses perjalanan dan perjuangancdAhmagjadi Muslim yang
baik. Maka melalui penggambaran alur ini sebagaiepanan dalam novel ini
dapat dikatakan pesan dari alur ini adalah antgpbaman atau anti-terorisme.
Pesan anti-terorisme ini dapat juga dikatakan ssbaiyap Updike terhadap
terorisme yang tercermin dalam novel ini. Pada rakfai sikap Updike dalam
novel ini mengukuhkan sikap Updike sebelumnya dat@parah sikapnya yang
kecewa dan sedih dengan serangan 9/11.

Dengan demikian, melalui novel ini Updike ingin ngampaikan suatu
sikap yakni anti-terorisme. Sikap Updike ini dagidatakan sebagai representasi
dua pihak yaitu masyarakat Amerika secara umum yamgl dan masyarakat
Muslim yang anti-terorisme untuk menunjukan bahewrisme bukan bagian
dari ajaran agama. Meskipun dalam melakukan iniiképdhelakukan steriotipe
terhadap terorisme yaitu dengan penggunaan tokdtilsebagai teroris. Akan
tetapi, pada akhirnya steriotipe ini berusaha aitgkan dengan adanya alur
klimaks tanpa pengeboman dan perubahan sikap #&keh Ahmad sebagai
teroris yang meninggalkan arena teroris dan memydddkeliruannya dengan
konsep insaf berdasarkan pemikiran dan keyakinaseyagai Muslim kepada
Tuhan-nya.

Sikap Updike ini secara tidak langsung mempenggpokisinya sebagai
penulis dan sastrawan Amerika terkemuka dan sel@gyaiatang baru dalam
genre novel teroris setelah 9/11. Sikap ini mentreannya sebagai salah satu
penulis dan sastrawan Amerika yang tidak hanya memkarya-karya besar
tetapi juga menyampaikan pesan anti-terorisme mietalisan atau karyanya. Di
sini posisi dan sikap Updike yaitu mengambil baglan gerakan kampanye anti
terorisme yang menjadi arus utama dalam konteka tenorisme global setelah
9/11 khususnya di Amerika.

Dengan demikian, berdasarkan fungsinya novel dakiihanya berfungsi
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sebagai seni atau menghibuart( for art), tetapi juga berfungsi sebagai
pengetahuan untuk menyampaikan pesan terkait ¢arerdi Amerika dan juga
berfungsi sebagai media atau alat untuk menyampask@ra Updike sebagai
bagian dari masyarakat Amerika yaitu suara antirfeme. Jadi dapat dikatakan
bahwa novel ini lahir untuk memenuhi fungsinya &rkperistiwva 9/11 dan
kondisi penulis dan novelis setelah 9/11 yaitu no@mgkan anti-terorisme.
Dengan demikian, novelerrorist ini dapat juga digunakan sebagai alat untuk
kampanye anti-terorism. Selain itu, novel ini judgpat dikatakan sebagai sebuah
model counter-terrorism (deradikalisasi) yang dilakukan oleh seorang penul
atau novelis melalui karyanya khususnya dalam lkembwel.

Pada akhirnya, analisis novel ini menunjukan bahasel ini tidak hanya
menceritakan perjalanan hidup tokoh utama AhmadgatMuslim di Amerika,
tetapi lebih jauh lagi novel ini menggambarkan peagan tokoh utama Ahmad
sebagai teroris Muslim-Amerika di Amerika. Dengamkian, melalui novel ini
dapat dilihat proses dan latar belakang menjadritercara pandang dan sikap
teroris, bentuk, metode, target, strategi, danatujtindakan terkait terorisme.
Selain itu, juga dapat dilihat jaringan terorisme Aimerika terkait dengan
tindakan terorisme yang dilakukan Ahmad dan careg@gahan, penanganan, dan
pemberantasan terorisme menurut novel ini. Darehbertema terorisme ini juga
dapat dilihat tidak hanya unsur-unsur sastra yaggnakan untuk menjelaskan
fenomena terorisme tetapi aspek-aspek terorisnardabvel ini. Analisis novel
ini juga menghantarkan pada pengungkapan perspedkidp, atau disposisi
Updike terhadap terorisme yang tersirat dalam nmweDengan demikian, novel
ini memperkaya tidak hanya untuk kajian novel tejaga untuk kajian terorisme

khususnya ‘terorisme dan sastra’ sebagai suatarkagstra.
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Lampiran 1 : Karya & Penghargaan John Updike

1. Karya-Karya John Updike
Disusun berdasarkan bentuknya dan secara kronologis
«  Novel

1. (1959)The Poorhouse Fair

2. (1960)Rabbit, Run

3. (1963)The Centaur

4. (1965)0f the Farm

5. (1968)Couples

6. (1970)Bech, a Book

7. (1971)Rabbit Redux

8. (1975)A Month of Sundays

9. (1977)Marry Me

10.(1978)The Coup

11.(1981)Rabbit Is Rich

12.(1982)Bech Is Back

13. (1984)The Witches of Eastwick
14.(1986)Roger's Version

15.(1988)S.

16.(1990)Rabbit At Rest
17.(1992)Memories of the Ford Administratiqa novel)
18.(1994)Brazil

19.(1995)Rabbit Angstrom: The Four Novels
20.(1996)In the Beauty of the Lilies
21.(1997)Toward the End of Time
22.(1998)Bech at Bay

23.(2000)Gertrude and Claudius
24.(2001)Rabbit Rememberdd novella in the collectiohicks of Lovg
25.(2001)The Complete Henry Bech
26.(2002)Seek My Face

27.(2004)Villages

28.(2006)Terrorist

29.(2008)The Widows of Eastwick

Cerita Pendek (Short Story)

(1959)The Same Door
(1962)Pigeon Feathers
(1964)0linger Storieqa selection)
(1966)The Music School
(1972)Museums And Women
(1979)Problems
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(lanjutan)

7. (1979)Too Far To Gdthe Maples stories)

8. (1987)Trust Me

9. (1994)The Afterlife

10. (2000)The Best American Short Stories of the Centedytor)
11. (2001)Licks of Love

12. (2003)The Early Stories: 1953-1975

13. (2003)Three Stories

14. (2009)My Father's Tears and Other Stories

15. (2009)The Maples Stories

Puisi (Poetry)

(1958)The Carpentered Hen
(1963)Telephone Poles
(1969)Midpaint

(1969)Dance of the Solids
(1974)Cunts: Upon Receiving The Swingers Life Club Mestibpr
Solicitation(limited edition)
(1977)Tossing and Turning
(1985)Facing Nature
(1993)Collected Poems 1953-1993
(2001)Americana and Other Poems
10 (2009)Endpoint and Other Poems

a ks wbdhpeE

© o N

Drama (Play)
1. (1974)Buchanan Dying
Non-Fiction, Essays And Criticism

(1965)Assorted Prose

(1975)Picked-Up Pieces

(1983)Hugging The Shore
(1989)Self-Consciousness: Memoirs

(1989)Just Looking

(1991)0Odd Jobs

(1996)Golf Dreams: Writings on Golf
(1999)More Matter

(2005)Still Looking: Essays on American Art

10 (2005)In Love with a Wanton: Essays on Golf
11. (2007)Due Considerations: Essays and Criticism
12. (2010)Hub Fans Bid Kid Adieu: John Updike on Ted Williams
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(lanjutan)

2. Penghargaan John Updike
Disusun secara kronologis:

1. (1959) Guggenheim Fellow

(1959) National Institute of Arts and Letters Rabeh Award

(1964) National Book Award for Fiction

(1965) Prix du Meilleur Livre Etranger

(1966) O. Henry Prize

(1981) National Book Critics Circle Award for Fioti

(1982) Pulitzer Prize for Fiction

(1982) National Book Award for Fiction

(1982) Union League Club Abraham Lincoln Award

10 (1983) National Book Critics Circle Award for Caism

11.(1984) National Arts Club Medal of Honor

12.(1987) St. Louis Literary Award

13.(1987) Ambassador Book Award

14.(1988) PEN/Malamud Award

15.(1989) National Medal of Arts

16.(1990) National Book Critics Circle Award for Fioti

17.(1991) Pulitzer Prize for Fiction

18.(1991) O. Henry Prize

19.(1992) Honorary Doctor of Letters from Harvard Usmisity

20.(1995) William Dean Howells Medal of the Americanaemy of Arts
and Letters

21.(1995) Commandeur de I'Ordre des Arts et des L=ttre

22.(1997) Ambassador Book Award

23.(1998) National Book Award Medal of Distinguishedr@ibution to
American Letters

24.(2003) National Humanities Medal

25.(2004) PEN/Faulkner Award for Fiction

26.(2006) Rea Award for the Short Story

27.(2007) American Academy of Arts and Letters Golddsliefor Fiction

28.(2008)Literary ReviewBad Sex in Fiction Lifetime Achievement Award

29.(2008) Jefferson Lecture
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Lampiran 2: Sampul Depan NovelTerrorist Dan Foto John Updike

1. Sampul Depan NovelTerrorist (2006)

JOHN UPDIKE

-k HOVEL

2. Foto John Updike (1932-2009)

(Sumber fotoBeverlypubliclibrary.org
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